
PERATURAN DAERAH 
PROPINSI NUSA TENGGARA TIMUR 

NOMOR 6 TAHUN 2002 , 

TENTANG 

REN CAN A STRATEGIS PEMBANGUNAN DAERAH 
PROPINSI NUSA TENGGARA TIMUR 

TAHUN 2002 - 2004 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

GUBERNUR NUSA TENGGARA TIMUR, 

Menimbang : a. bahwa Rencana Strategis Pembangunan Daerah 
(RENSTRADA) merupakan penjabaran lebih lanjut dari 
Program Pembangunan Daerah (PROPEDA) yang 
menjadi acuan pengelolaan pembangunan selama tiga 
tahun kedepan bagi seluruh lembaga/instansi 
Pemerintah Daerah, Legislatif dan segenap komponen 
masyarakat yang antara lain memuat Nilai Capaian 
Indikator Kegiatan, Program dan Kebijakan. 

b. bahwa Rencana Strategis Pembangunan Daerah 
(RENSTRADA) adalah dokumen perencanaan taktis 
strategis pembangunan daerah sebagai dasar 
pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas Kepala 
Daerah yang dimuat di dalam Anggaran Pendapatan 
Dan Belanja Daerah (APBD) selama tiga tahun; 

c. bahwa sehubungan dengan hal tersebut, dipandang 
perlu menetapkan Peraturan Daerah Propinsi Nusa 
Tenggara Timur tentang Rencana Strategis 
Pembangunan Daerah (RENSTRADA) Propinsi Nusa 
Tenggara Timur Tahun 2002 - 2004; 



Mengingat : 1. Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik 
Indonesia Nomor IV/MPR/1999 tentang Garis-garis 
Besar Haluan Negara; 

2. Undang-undang Nomor 64 Tahun 1958 tentang 
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa 
Tenggara Barat dan Nusa Tenggara Timur (Lembaran 
Negara tahun 1958 Nomor 115, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 1649); 

3. Undang-undang Nomor 69 Tahun 1958 tentang 
Pembentukan Daerah-daerah Tingkat I I dalam Wilayah 
Daerah-daerah Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan 
Nusa Tenggara Timur (Lembaran Negara 122, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 1655); 

4. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999 
Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839); 

5. Undang-undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang 
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 
Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 72, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3848); 

6. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2000 tentang 
Program Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Tahun 2000 Nomor 206); 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang 
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi 
sebagai Daerah Otonom (Lembaran Negara Tahun 2000 
Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3952); 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 108 Tahun 2000 tentang 
Tata Cara Pertanggungjawaban Kepala Daerah 
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 209, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4027); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2001 tentang 
Pembinaan dan Pengawasan Atas Penyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah ( Lembaran Negara Tahun 2001 
Nomor 41 , Tambahan Lembaran Negara Nomor 4090); 



10. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2001 tentang 
Penyelenggaraan Tugas Dekonsentrasi (Lembaran 
Negara Tahun 2001 Nomor 62, Tambahan Lembaran 
Negara Nomor 4095); 

11. Keputusan Presiden Nomor 44 Tahun 1999 tentang 
Teknik Penyusunan Peraturan Perundang-undangan 
dan Bentuk Rancangan Undang-undang, Rancangan 
Peraturan Pemerintah dan Rancangan Keputusan 
Presiden; 

12. Peraturan Daerah Propinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 
6 Tahun 2000 tentang Pengundangan Peraturan Daerah 
dan Keputusan Gubernur Nusa Tenggara Timur ( 
Lembaran Daerah Tahun 2000 Nomor 264 Seri D 
Nomor 264); 

13. Peraturan Daerah Propinsi Nusa Tenggara Timur 
Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pembentukan Organisasi 
dan Tata Kerja Dinas Propinsi Nusa Tenggara Timur 
(Lembaran Daerah Tahun 2000 Nomor 347 Seri D 
Nomor 347); 

14. Peraturan Daerah Propinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 
10 Tahun 2000 tentang Pembentukan Organisasi dan 
Tata Kerja Sekretariat Daerah Propinsi Nusa Tenggara 
Timur (Lembaran Daerah Tahun 2000 Nomor 349 Seri 
D Nomor 349); 

15. Peraturan Daerah Propinsi Nusa Tenggara Timur 
Nomor 11 Tahun 2000 tentang Pembentukan 
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah 
Propinsi Nusa Tenggara Timur (Lembaran Daerah 
Tahun 2000 Nomor 353 Seri D Nomor 353); 

16. Peraturan Daerah Propinsi Nusa Tenggara Timur 
Nomor 8 Tahun 2001 tentang Pola Dasar Pembangunan 
Daerah Propinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2001 -
2004 (Lembaran Daerah tahun 2001 Nomor 181, Seri D 
Nomor 179); 

17. Peraturan Daerah Propinsi Nusa Tenggara Timur 
Nomor 9 Tahun 2001 tentang Program Pembangunan 
Daerah Propinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2001 -
2004 Lembaran Daerah Tahun 2001 Nomor 182, Seri D 
Nomor 180); 



Dengan persetujuan 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH PROPINSI NUSA TENGGARA TIMUR, 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN DAERAH PROPINSI NUSA TENGGARA TIMUR 
TENTANG RENCANA STRATEGIS PEMBANGUNAN DAERAH 
PROPINSI NUSA TENGGARA TIMUR TAHUN 2002 - 2004 

Pasal 1 

Rencana Strategis Pembangunan Daerah (RENSTRADA) Propinsi Nusa Tenggara 
Timur Tahun 2002 - 2004 adalah penjabaran lebih lanjut dari Program 
Pembangunan Daerah (PROPEDA) dan merupakan perencanaan taktis strategis 
untuk selanjutnya dijadikan landasan dan pedoman bagi seluruh lembaga/instansi 
Pemerintah Daerah, Legislatif dan segenap komponen masyarakat yang dibiayai dari 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Propinsi Nusa Tenggara Timur 
selama tiga tahun. 

Pasal 2 

Sistematika Rencana Strategis Pembangunan Daerah Propinsi Nusa Tenggara 
Timur Tahun 2002 - 2004 sebagai ber ikut: 
BAB I Pendahuluan. 
BAB I I Lingkungan Strategis 
BAB I I I Strategi Pembangunan Daerah dan Faktor Penentu Keberhasilan 
BAB IV Program, Kegiatan dan Indikator Keberhasilan. 
BAB V Pengukuran dan Evaluasi Kinerja 
BAB VI Penutup 

Pasal 3 

Rencana Strategis Pembangunan Daerah (RENSTRADA) Propinsi Nusa Tenggara 
Timur Tahun 2002 - 2004 adalah sebagaimana tercantum dalam lampiran Peraturan 
Daerah ini yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

Pasal4 

Pelaksanaan lebih lanjut Rencana Strategis Pembangunan Daerah (RENSTRADA) 
Tahun 2002-2004 dituangkan dalam Rencana Pembangunan Tahunan yang memuat 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 



Pasal 5 

Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya memerintahkan Pengundangan Peraturan Daerah 
ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Propinsi Nusa Tenggara Timur. 

Diundangkan di Kupa/ig 
pada tanggal 25 J a r nw r i 2002 

Ditetapkan di Kupjng 
pada tanggal 25 J cnuar l 2002 

f\ 
GUBE * WR NUSA TENGGARA 

PLET ALEXANDER TALLO 

SEKRETARIS DAERAH/ROPINSI 
JUSA\ TENGGARA/riMUR, 

LEMBARAN DAERAH PRDPIMSI MJSA TENGGARA TIMUR 
TAHUN 2002 NOMOR rift/SERI B NOMOR 003 



PENJELASAN 
ATAS 

PERATURAN DAERAH P R O P I N S I NUSA TENGGARA TIMUR 

NOMOR 6 TAHUN 2002 

TENTANG 

RENCANA STRATEGIS PEMBANGUNAN DAERAH 
PROPINSI NUSA TENGGARA TIMUR 

TAHUN 2002 - 2004 

I . PENJELASAN UMUM 

1. Dasar Pemikiran 

Sesuai dengan arahan dari Garis Besar Haluan Negara 1999-2004 
pada kaidah pelaksanaan ditegaskan bahwa Garis-garis Besar Haluan 
Negara dalam pelaksanaannya dituangkan dalam Program Pembangunan 
Nasional lima tahun (PROPENAS) yang memuat uraian rinci dan terukur 
yang ditetapkan oleh Presiden bersama Dewan Perwakilan Rakyat. 
Program Pembangunan Nasional lima tahun (PROPENAS) dirinci dalam 
Rencana Tahun (REPETA) yang memuat Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) dan ditetapkan oleh Presiden bersama Dewan 
Perwakilan Rakyat. 

Berdasarkan arahan Garis Besar Haluan Negara 1999 - 2004 maka 
pada tingkat Daerah Propinsi dilakukan perubahan yang disesuaikan 
dengan kondisi daerah. Perubahan-perubahan yang tejadi selanjutnya 
dirumuskan.ke dalam dokumen perencanaan pembangunan daerah yang 
terdiri dari Pola Dasar (POLDAS) Pembangunan Daerah, Program 
Pembangunan Daerah (PROPEDA) dan Rencana Strategis Pembangunan 
Daerah (RENSTRADA). 

Rencana Strategis Pembangunan Daerah (RENSTRADA) yang 
disusun sebagai dasar pertanggungjawaban Kepala Daerah atas 
pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) memuat 
antara lain Nilai Capaian Indikator Kegiatan, Nilai Capaian Indikator 
Program dan Nilai Capaian Indikator Kebijakan adalah dokumen 
perencanaan pembangunan selama empat tahun dan merupakan 
bagian ya'ng tidak terpisahkan dengan dokumen perencanaan 
pembangunan lainnya. 



Mengacu pada GBHN 1999-2004, Program Pembangunan Nasional 
(PROPENAS), Pola Dasar (POLDAS) Pembangunan Daerah dan Program 
Pembangunan Daerah (PROPEDA) maka disusunlah Rencana Strategis 
Pembangunan Daerah (RENSTRADA) dengan pendekatan yang 
komprehensif, kontekstual dan sejauh mungkin dilakukan pula secara 
kuantitatif atas seluruh bidang pembangunan. Fokus Renstrada 
diarahkan pada pengukuran dan penilaian pembangunan daerah atas 
pelaksanaan Program Pembangunan Daerah (PROPEDA) yang dilakukan 
oleh Pemerintah Daerah. 

Disamping itu, Renstrada juga memuat prioritas-prioritas pembangunan 
daerah dalam rangka alokasi anggaran yang terdapat di dalam 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Propinsi NTT. 

I I . PENJELASAN PASAL DEMI PASAL 
Pasal 1 S/D 5 
Cukup Jelas 



Lampiran 
Nomor 
Tanggal 

Peraturan Daerah Propinsi Nusa Tenggara Timur 
6 Tahun 2002 
25 Januari 2002 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. UMUM 
Undang-Undang (UU) Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan 

Daerah dan UU No. 25 Tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah telah membawa beberapa implikasi 

politik, antara lain : 1. Mengubah secara mendasar praktik pemerintahan, di 

mana Pemerintah Pusat secara sangat substansial telah mengalihkan begitu 

banyak kewenangan kepada Pemerintah Daerah. 2. Tetap menyediakan Dana 

Perimbangan dalam bentuk Dana Alokasi Umum (DAU) yang jumlahnya cukup 

signifikan bagi daerah-daerah dengan t ingkat perekonomian yang relatif rendah. 

3. Aparat pemerintahan dituntut untuk mewujudkan praktik pemerintahan yang 

memenuhi prinsip-prinsip Pemerintahan yang baik dan bersih (Good Gover­

nance) seperti: Partisipasi yang konstruktif, Penegakan hukum, Keterbukaan, 

Melayani, Berorientasi pada kesepakatan, pemerataan, efektif dan efisien, 

bertanggungjawab dan memiliki visi. 

Bagi Propinsi NTT, kewenangan yang lebih besar tersebut akan dapat 

mendorong kemandirian Pemerintah Daerah untuk mengatur diri sendiri secara 

lebih baik dan mampu memanfaatkan secara optimal sumberdaya yang dimiliki 

bagi kemaslahatan warganya. Demikian pula peranan DAU dalam struktur 

penerimaan dan belanja daerah sangatlah dominan. Pada satu sisi kondisi 

semacam ini sangat membantu Pemerintah Propinsi untuk mengimplementasi 

berbagai program pembangunan bagi kepentingan masyarakat, pada sisi lain 

l 
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dae r ah sanga t l ah d o m i n a n . Pada sa tu sisi kond is i s e m a c a m ini s a nga t 

m e r n b a n t u P eme r i n t ah Propins i u n t u k m e n g i m p l e m e n t a s i b e r baga i 

p r o g r a m p e m b a n g u n a n bagi k e p e n t i n g a n m a s y a r a k a t , pada sisi la in 

d o m i n a n n y a DAU t e r s e b u t m e n a n d a k a n k e t e r g a n t u n g a n f i ska l y a n g 

s anga t besar kepada P eme r i n t ah Pusat. K e n y a t a a n ini t e n t u sa ja 

kon t rac i i k t i f d engan h a k e k a t p e m b e r i a n o t o n o m i y a n g s e m a k i n besar 

kepada Peme r i n t ah Dae r ah . 

D i samp ing i t u , u n t u k m e w u j u d k a n p e m e r i n t a h a n y a n g ba i k d an 

bers ih d a l am p r a k t i k p e m e r i n t a h a n b u k a n l a h hai y a n g m u d a h . P rak t i k 

p e m e r i n t a h a n y ang c ende r ung top down dan s en t r a l i s t i k y a n g t e l a h 

d e m i k i a n l ama d i t e r a p k a n te l ah m e n j a d i k a n b i r ok ra s i p e m e r i n t a h 

m e n j a d i res i s tens t e r h a d a p be rbaga i p e r u b a h a n . O leh k a r ena i t u , 

d i p e r l u kan ke r j a ke ras d e n g a n s t r a t eg i y a n g t e p a t u n t u k m e w u j u d k a n 

p r a k t i k p e m e r i n t a h a n y a n g m e m e n u h i p r i n s i p -p r i n s i p p e m e r i n t a h a n 

y ang ba ik dan bers ih s ebaga imana d i m a k s u d . 

Da l am k a i t a n n y a d e n g a n pe l ak sanaan o t o n o m i d a e r a h , 

P eme r i n t ah Propins i NTT b e r hadapan d e n g a n s i tuas i di m a n a imbas 

dar i kr is is e k o n o m i y a n g t e r j a d i bebe rapa t a h u n la lu t e l a h 

m e m e r o s o t k a n k i ne r j a e k o n o m i dae r ah dan m a s y a r a k a t secara 

s i gn i f i kan . P e r t u m b u h a n e k o n o m i nya r i s s t a gnan seh i ngga t i d a k 

t e r c i p ta k e s e m p a t a n ke r j a dan l apangan usaha ba ru secara b e r a r t i . 

Pada sisi la in a n g k a t a n ke r j a t e r u s b e r t a m b a h se t i ap t a h u n , s eh i ngga 

p e n g a n g g u r a n t e r b u k a m a u p u n t e r t u t u p t e r u s m e n i n g k a t . Kond is i 

s e m a c a m ini s anga t r e n t a n t e r h a d a p be rbaga i g e j o l a k sosia l y a n g 

dapat m e n i m b u l k a n b iaya sosial y a n g t i n gg i bag i p e m e r i n t a h dan 

masya r a ka t . 
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Menyada r i a kan kond is i s e m a c a m in i , P eme r i n t ah Propins i t e l a h 

b e r t e k a d u n t u k menga t a s i be rbaga i pe r soa l an dan ke su l i t an y a n g 

d ihadap i m a s y a r a k a t d engan m e m b e r i p r i o r i t a s pada p e n g e m b a n g a n 

e k o n o m i , pend i d i kan dan ke seha t an r a k y a t y a n g d i h a r a p k a n d a p a t 

m e n j a d i pem i cu bagi p e n i n g k a t a n k e s e j a h t e r a a n m a s y a r a k a t di w a k t u 

m e n d a t a n g . 

Mengacu pada p r i o r i t a s t e r s e b u t , m a k a t e l a h d i su sun Pe r a t u r an 

Dae rah N o m o r 8 T a h u n 2 0 0 1 t e n t a n g Pola Dasar (Po ldas) 

P e m b a n g u n a n Dae rah NTT y a n g be r f ungs i sebaga i d o k u m e n 

pe r en canaan i nduk y a n g m e m u a t p e r n y a t a a n po l i t i s t e n t a n g v i s i , mis i 

dan s t r a t eg i p e m b a n g u n a n dae r ah , dan Pe ra tu ran Dae rah N o m o r 9 

T a h u n 2 0 0 1 t e n t a n g P r og r am P e m b a n g u n a n Dae r ah ( P r opeda ) y a n g 

be r f ungs i sebaga i d o k u m e n pe r en canaan mana j e r i a l k o m p r e h e n s i f dan 

m e m u a t t e n t a n g rencana p r o g r a m dan k eg i a t a n y a n g b e r k a i t a n 

d engan p e n d a p a t a n dan be l an j a , ba ik y a n g b e r s u m b e r da r i APBN 

m a u p u n APBD Prop ins i , t e r m a s u k g a m b a r a n t e n t a n g k e g i a t a n 

inves tas i swas ta dan m a s y a r a k a t . 

Ka rena s i fa t dar i kedua d o k u m e n pe r en canaan p e m b a n g u n a n 

t e r s e b u t di a tas mas ih u m u m , m a k a d i p andang pe r l u m e n g u r a i k a n 

lebih l a n j u t dan r inc i t e n t a n g p r o g r a m dan k e g i a t a n - k e g i a t a n p o k o k 

p e m b a n g u n a n dae r ah NTT y a n g d apa t d ib iaya i da r i A n g g a r a n 

Pendapa tan Dan Be lan ja Dae rah (APBD) Propins i NTT d a l a m s u a t u 

d o k u m e n pe r en canaan p e m b a n g u n a n y a n g be r s i f a t t a k t i s - s t r a t eg i s 

a tau y ang d i s ebu t d e n g a n Rencana S t a r t eg i s P e m b a n g u n a n Dae r ah 

(Rens t r ada ) Dae rah Propins i NTT. Be r k enaan d e n g a n Rens t r adada 

sebagai D o k u m e n Pe rencanaan Tak t i s S t r a t eg i s , m a k a k e d u d u k a n 

Renst rada dapa t d i p andang dar i 2 ( d u a ) aspek , y a i t u : Pertama, a spek 
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s t r u k t u r a l , a r t i n y a bahwa Rens t rada sebaga i bag ian a t a u sa lah sa tu 

k o m p o n e n d a l am s i s t em pe r en canaan p e m b a n g u n a n ha ru s d a p a t 

m e n j e l a s k a n t e n t a n g P r og r am dan Keg i a t a n - k eg i a t a n p o k o k 

p e m b a n g u n a n y a n g d apa t d ib iaya i APBD. Kedua, a k u n t a b i l i t a s , 

bahwa Renst rada ha ru s d apa t m e m b e r i k a n ind ikas i p e n g u k u r a n 

t e r h a d a p k eg i a t an , p r o g r a m dan k e b i j a k a n p e m b a n g u n a n y a n g 

d ib iaya i o leh APBD be r da s a r k an p e n d e k a t a n a t au t o l o k u k u r k i n e r j a , 

y a n g t e r d i r i dar i : m a s u k a n (Inputs), Ke l ua ran (Outputs), Hasi l 

(Outcomes), Man faa t (Benefits) dan D a m p a k (Impacts). 

Sebaga i sa lah sa tu k o m p o n e n a t au bag i an da r i k e s e l u r u h a n 

s i s t em pe r en canaan , m a k a Rens t rada d i m a k s u d k a n u n t u k 

m e n y e d i a k a n i n f o rmas i p e r en canaan p e m b a n g u n a n y a n g a k a n 

d i g u n a k a n sebaga i acuan d a l a m p e n y u s u n a n p r o g r a m dan k eg i a t a n 

t a h u n a n dae r ah (Repe t ada ) y a n g s e l a n j u t n y a d i j a b a r k a n leb ih l a n u t 

k eda l am Angga r an Pendapa tan dan Be lan ja Dae rah (APBD) secara 

pe r i od i k . Sebaga i a cuan LPJ Kepala Dae r ah , m a k a Rens t rada h a n y a 

m e m u a t p r o g r a m - p r o g r a m yang d apa t d ib iaya i o leh APBD Prop ins i 

y ang t e l ah d i susun b e r da s a r k an a t a u b e r p e d o m a n pada p e n d e k a t a n 

k i ne r j a . Hal ini d i d a sa r kan pada ( 1 ) . Pasal 8 Pe r a t u r an P eme r i n t ah 

(PP) N o m o r 105 t a h u n 2 0 0 0 t e n t a n g Penge lo laan dan 

P e r t a n g g u n g j a w a b a n Keuangan Dae r ah , y a n g m e n y e b u t k a n b a h w a 

APBD d i susun d e n g a n p e n d e k a t a n k i n e r j a . ( 2 ) . Pasal 4 PP N o m o r 108 

t a h u n 2000 t e n t a n g Ta taca ra P e r t a n g g u n g j a w a b a n Kepa la Dae r ah 

yang m e n y e b u t k a n b a h w a : a. P e r t anggung j a w a b a n Kepa la Dae r ah 

dini la i b e r da sa r kan t o l o k u k u r Rens t rada , b. Se t i ap d ae r ah w a j i b 

m e n e t a p k a n Rens t rada d a l a m j a n g k a w a k t u 1 bu l an se te l ah Kepa la 
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Daerah d i l an t i k , c. Rens t rada s ebaga imana d i m a k s u d pada a y a t 1 

d i t e t a p k a n d e n g a n Pe ra tu ran Dae rah . 

Terminologi penyusunan Renstrada sebagai salah satu komponen atau 

bagian dari keseluruhan sistem perencanaan pembangunan dapat dijelaskan 

bahwa Rens t rada Dae rah , b e r s t a t u s sebaga i : 1 . D o k u m e n 

pe r en canaan u n t u k s ua t u j a n g k a w a k t u t e r t e n t u dan m e m u a t s t r a t e g i 

ser ta d a f t a r ind ikas i p r o g r a m dan keg i a t an y a n g khu su s d i b i aya i da r i 

APBD. 2. Acuan LPJ Kepa la Dae rah sesuai PP 108 T a h u n 2 0 0 0 y a n g 

f o r m a t LPJ sesuai y a n g t e r d i r i dar i : 

a. Laporan Pe rh i t ungan APBD; 
b. Nota Pe rh i t ungan APBD; 
c. Laporan A l i ran Kas; dan 
d. Neraca Dae rah . 

Pasal 30 a ya t 1 PP 108 T a h u n 2000 y a n g m e n g a t a k a n b a h w a ; 

bagi Kepala Dae rah y ang d i a n g k a t s e b e l u m PP in i , pen i l a i an 

p e r t a n g g u n g j a w a b a n n y a d i da sa r kan pada : a. Rencana P e m b a n g u n a n 

L ima T a h u n a n Dae rah apab i la masa j a b a t a n n y a k u r a n g dar i dua 

t a h u n . b. Rens t rada apab i la masa j a b a t a n n y a leb ih dar i dua t a h u n . 

N a m u n d e m i k i a n , h e n d a k n y a d i p aham i b ahwa Rens t rada t i d a k sa ja 

d i susun u n t u k k e p e n t i n g a n LPJ Kepa la Dae r ah . T e t ap i Rens t r ada 

ada lah salah sa tu bag ian a t au k o m p o n e n dar i k e s e l u r u h a n s i s t em 

pe r en canaan p e m b a n g u n a n d a e r a h . 

Be r da sa r kan s t a tu s Rens t rada di a tas , m a k a d a p a t d i t e m u k a n 

fungs i dan c a kupan Rens t rada Dae rah seka l i gus u n t u k m e m b e d a k a n 

Rens t rada d engan D o k u m e n Perencanaan la in (Po ldas dan P ropeda ) , 

ya i t u : 

1. M e n j a b a r k a n p r o g r a m p e m b a n g u n a n s ebaga imana t e l ah 

d i t u a n g k a n d a l a m Propeda ke d a l a m Rencana P r og r am dan 
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Keg i a tan P e m b a n g u n a n u n t u k sua t u pe r i ode w a k t u t e r t e n t u 

d e n g a n m e n g g u n a k a n bahasa p r o g r a m y a n g be r s i f a t leb ih t a k t i s 

s t r a t eg i s . 

2. Menyediakan satu acuan resmi bagi seluruh jajaran pemerintah daerah dan 

DPRD dalam menentukan prioritas program dan kegiatan yang akan dibiayai 

dari APBD; 

3. Menuntun seluruh jajaran aparatur Pemerintah untuk menyusun Rencana 

Pembangunan Tahunan Daerah (Repetada). 

4. Memberikan arah bagi Pemerintah dan DPRD Propinsi NTT dalam menyusun 

Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah (APBD) secara terpadu, terarah 

dan terukur; 

5. Menyediakan satu tolok ukur bagi pengukuran dan evaluasi kinerja Kepala 

Daerah yang akan dipertanggungjawabkan kepada DPRD Propinsi NTT yang 

terdiri dari : 

a. Masukan y a i t u s ua t u besa ran dar i s u m b e r daya y a n g d i g u n a k a n 
sepe r t i : SDM, dana , m a t e r i a l , t e k n o l o g i , w a k t u , d l l . 

b. Ke l ua ran y a i t u w u j u d p r o d u k y a n g l angsung d i pe ro l eh da r i 
p e n g g u n a a n m a s u k a n . 

c. Hasi l y a i t u w u j u d pencapa i an y a n g d i pe ro l eh dar i b e k e r j a n y a 
sua t u k e l u a r an . 

d. Man f aa t y a i t u t i n g k a t pencapa ian y a n g d apa t d i r a s akan sebaga i 
ni la i t a m b a h dar i p e n g g u n a a n a t a u beke r j a k e l u a r an da has i l . 

e. Dampak yaitu kondisi makro yang diharapkan dapat dicapai dari 
berdasarkan keluaran, hasil dan manfaat yang telah diperoleh. 

Be r s amaan dengan i t u , d a l am r angka pe l ak sanaan Tap MPR RI 

No. XI/MPR/98 t e n t a n g Penye l engga raan Negara y a n g Bers ih d an 

Bebas Korups i , Kolus i dan Nepo t i sme se r ta UU No. 28 T a h u n 1999 

t e n t a n g Penye l engga ra Negara y a n g Bers ih dan Bebas KKN, Pres iden 

m e n e r b i t k a n I n p r e s No. 7 /1999 t e n t a n g Akun t ab i l i t a s K ine r ja I n s t an s i 
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Peme r i n t ah (AKIP ) y a n g d i d a l a m m n y a m e w a j i b k a n G u b e r n u r , Bupa t i , 

Wa l i k o t a dan P imp inan I n s t ans i P eme r i n t ah u n t u k senan t i a sa 

m e m p e r t a n g g u n g j a w a b k a n k e w e n a n g a n y a n g d im i l i k i me l a l u i 

p e n y u s u n a n Laporan Akun t ab i l i t a s K ine r ja I n s t an s i P eme r i n t ah (LAKIP) 

secara r u t i n . Penyusunan LAKIP t e r s e b u t d i d a sa r kan pada Rencana 

S t a r t eg i s P embangunan Dae rah ( Ren s t r a da ) y a n g d i susun dan 

d i g u n a k a n sebaga i a cuan ba ik o leh P eme r i n t ah Dae r ah m a u p u n 

I n s t an s i P eme r i n t ah . 

Dar i l a t a r be l akang s i n g ka t di a tas , d a p a t d i s i m p u l k a n b ahwa 

be rbaga i p e r u b a h a n y a n g t e r j a d i se l ama l ima t a h u n t e r a k h i r t e l a h 

m e m a k s a P eme r i n t ah Dae rah u n t u k m e l a k u k a n rev i ta l i sas i d an 

re f o rmas i d a l a m s i s t em pe r en canaan p e m b a n g u n a n d an 

p e n y e l e n g g a r a a n p e m e r i n t a h pada u m u m n y a . Se j a l an d e n g a n p r a k t i k 

m a n a j e m e n p e m e r i n t a h a n y a n g s e m a k i n b e r k e m b a n g , p e r e n c a n a a n 

s t r a t eg i s y a n g b iasanya i den t i k d engan ko rpo ra s i swas ta t e l a h 

d i rnod i f i kas i s e dem i k i a n rupa seh ingga d i m u n g k i n k a n u n t u k d iap l i kas i 

d a l a m m a n a j e m e n p e m e r i n t a h a n , m e n g i n g a t l i n g k u n g a n s t r a t e g i s 

P eme r i n t ah Dae rah t e l ah m e n g a l a m i p e r u b a h a n y a n g s a n g a t 

mendasa r . 

B. PERMASALAHAN PEMBANGUNAN DAERAH 

P e m b a n g u n a n Dae rah m e r u p a k a n r a n g k a i a n h u b u n g a n 

fungs i ona l dan s inerg i s dar i be rbaga i k eg i a t an b i d ang - b i d ang 

p e m b a n g u n a n y a n g m e m a n f a a t k a n secara o p t i m a l po tens i d a e r ah 

d engan d u k u n g a n nas iona l dan i n t e rnas i ona l u n t u k m e w u j u d k a n 

k e s e j a h t e r a an m a s y a r a k a t di d ae r ah dan m e m p e r k o k o h eks i s tens i 

Negara Kesa tuan Repub l i k I ndone s i a . Di d a l a m d o k u m e n Propeda 
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Propinsi NTT 2 0 0 1 - 2004 , d i t e ga skan bahwa p e rmasa l a han p o k o k 

p e m b a n g u n a n di NTT ada lah r e n d a h n y a kua l i t a s s u m b e r d a y a manu s i a 

sebaga i a k u m u l a s i da r i s e j u m l a h p e r m a s a l a h a n p e m b a n g u n a n sebaga i 

b e r i k u t : 

1. Rendahnya Ef is iensi dan Kee f e k t i v an Penge lo laan S u m b e r d a y a 
Ekonom i . 

2. Masih T i ngg i n ya J um lah Penduduk Misk in 
3. Rendahnya T i n g k a t Pend id i kan Rakya t 
4. Rendahnya T i n g k a t Ke seha t an Rakya t 
5. Rendahnya Part is ipas i M a s y a r a k a t 
6. Pe laksanaan O t o n o m i Dae rah 
7. Be l um Me r a t anya Penyeba ran I n f r a s t r u k t u r 
8. Penge lo laan L i ngkungan Yang Be l um O p t i m a l 
9. Tata Ruang 
10. Penye lesa ian Pengungs i T i m o r T i m u r 
1 1 . T a n t a n g a n Global isas i 
12. L e m a h n y a Penegakkan H u k u m dan HAM 

C. V I S I , MISI DAN TUJUAN PEMBANGUNAN DAERAH 

C.l, V I S I 
Di d a l a m Pola Dasar P e m b a n g u n a n Propins i NTT 2 0 0 1 - 2 0 0 4 , 

d i r u m u s k a n Visi P e m b a n g u n a n Dae rah sebaga i b e r i k u t : Terwujudnya 

manusia dan masyarakat Nusa Tenggara Timur yang mandiri, maju 

dan sejahtera lahir dan bathin secara adil dan merata berdasarkan 

Pancasila dan UUD 1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. 

Rumusan vis i s ebaga imana d i s e b u t k a n di a t a s be r s i f a t po l i t i s d an 

me l i n g kup i r e n t a n g w a k t u y a n g t a k t e r h i n g g a , seh ingga su l i t d i k u k u r 

t i n g k a t p en capa i annya . U n t u k m e w u j u d k a n m a k n a a t a u h a k e k a t 

mand i r i , m a j u , s e j ah t e r a lah i r dan ba th i n secara adi l dan m e r a t a y a n g 

m e r u p a k a n subs tans i p o kok dar i r u m u s a n vis i d i a t a s , P eme r i n t ah 
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Propinsi NTT m e m b e r i p r i o r i t a s pada p e m b a n g u n a n e k o n o m i , 

p end i d i k an dan k e s e j a h t e r a a n r a k y a t . U n t u k k e p e n t i n g a n p e r e n c a n a a n 

s t r a t eg i s , r u m u s a n vis i t e r s e b u t pe r lu d i j a b a r k a n seh i ngga be r s i f a t 

i n d i k a t i f dan d apa t d i u k u r t i n g k a t p en capa i annya . 

Dengan d e m i k i a n , d a l a m r e n t a n g 2 0 0 2 - 2 0 0 4 , p e m b a n g u n a n 

dae r ah d i a r ahkan pada p e n i n g k a t a n k e m a m p u a n e k o n o m i , p end i d i k an 

dan ke seha t an manus i a dan m a s y a r a k a t NTT seh ingga secara m a n d i r i 

m a m p u m e w u j u d k a n k e m a j u a n , k e s e j a h t e r a a n lah i r b a t h i n bag i d i r i 

send i r i dan m a s y a r a k a t n y a . 

C.2. M I S I 

Demi terwujudnya manusia dan masyarakat Nusa Tenggara Timur yang 

maju, mandiri dan sejahtera secara adil dan merata, maka misi pembangunan 

daerah adalah: 

1. M e n i n g k a t k a n p e m a h a m a n , p e n g h a y a t a n dan p e n g a m a l a n 

t e r h a d a p n i la i -n i la i l u h u r Pancasi la secara ba ik dan bena r , t e r u t a m a 

d a l a m m e n u m b u h k e m b a n g k a n pr ins ip sa l ing m e n g h o r m a t i a n t a r a 

be rbaga i k o m u n i t a s y a n g be rbeda , t e g a k n y a s up r emas i h u k u m dan 

hak asasi manus i a , b e rbud i p eke r t i l uhu r , be rd i s i p l i n t i n g g i d an 

b e r w a w a s a n j e n d e r d e m i t e r w u j u d n y a k e a m a n a n , k e t e r t i b a n , 

k e t e n t r a m a n dan k e d a m a i a n d a l a m k e h i d u p a n b e r bang sa , 

be rnega ra dan b e r m a s y a r a k a t . 

2. M e m b e r d a y a k a n m a s y a r a k a t me la l u i p e n i n g k a t a n kua l i t a s 

s u m b e r d a y a manus i a sebaga i pe l aku u t a m a p e m b a n g u n a n me la l u i 

op t ima l i sas i p e m b e r d a y a a n e k o n o m i r a k y a t , p end i d i k an r a k y a t d an 

keseha tan r a k y a t d engan d u k u n g a n a p a r a t u r p e n y e l e n g g a r a 
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p e m e r i n t a h a n dae r ah sebaga i f a s i l i t a t o r y a n g p ro f e s i ona l , ad i l , 

j u j u r , t r a n s p a r a n ser ta bebas ko lus i , ko rups i dan n e p o t i s m e . 

3. M e w u j u d k a n o t o n o m i dae rah y a n g b e r t a n g g u n g j a w a b sebaga i 

proses d emok r a t i s a s i dan p e m e r a t a a n p e m b a n g u n a n d a l a m w a d a h 

Negara Kesa tuan Repub l ik I ndones i a d e n g a n m e m u p u k ke r j a sa rna 

reg iona l dan i n t e rnas i ona l bag i k e p e n t i n g a n m a s y a r a k a t d an 

p e m b a n g u n a n dae r ah . 

C.3. TUJUAN PEMBANGUNAN DAERAH 

T u j u a n p e m b a n g u n a n dae rah Nusa Tengga r a T i m u r ada l ah 

t e r w u j u d n y a manus i a dan m a s y a r a k a t Nusa T engga r a T i m u r y a n g usia 

ha rapan h i dupnya p a n j a n g dengan d e r a j a t k e s eha t an y a n g t i n g g i , 

m e m p u n y a i p e n g e t a h u a n d e n g a n k e m a m p u a n m e n g u a s a i , 

m e m a n f a a t k a n dan m e n g e m b a n g k a n i lmu p e n g e t a h u a n se r t a 

m e m p u n y a i standard: h i dup l ayak y a n g d i u k u r d e n g a n PDRB Riil Per 

Kap i ta ( daya be l i ) . 

D.TUJUAN & SASARAN PENYUSUNAN RENSTRADA 

Be rdasa r kan UU N o m o r 22 T a h u n 1999 t e n t a n g P e m e r i n t a h a n 

Dae rah dan UU N o m o r 25 T a h u n 1999 t e n t a n g P e r imbangan Keuangan 

An ta ra P eme r i n t ah Pusat dan Dae r ah , Pe ra tu ran P e m e r i n t a h N o m o r 

108 T a h u n 2 0 0 0 t e n t a n g Ta ta ca ra P e r t a n g g u n g j a w a b a n Kepa la Dae rah 

dan Su r a t Edaran Men te r i Da l am Neger i dan O t o n o m i Dae rah N o m o r 

0 5 0 / 1 2 4 0 / I I / B a n g d a t angga l 2 1 Juni 2 0 0 1 t e n t a n g Pedoman 

Penyusunan D o k u m e n Pe rencanaan . P e m b a n g u n a n Prop ins i , 

Kabupa ten dan Kota , se r ta se te l ah d i k e t a h u i n y a S t a t u s Rens t rada 

sebaga imana t e l ah d i k e m u k a k a n pada Bag ian U m u m di a tas , m a k a 
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t u j u a n dan sasaran p e n y u s u n a n Rens t rada ada lah : 

D . l . T u j u a n P e n y u s u n a n R e n s t r a d a 

• Menyed i a kan p e r a n g k a t pe r encanaan s t r a t e g i s bag i Kepa la 

Daerah dan se l u ruh j a j a r a n n y a u n t u k m e n j a b a r k a n v is i d an mis i 

p enye l e ngga r a an p e m e r i n t a h a n , pe l aksanaan p e m b a n g u n a n dan 

p e m b e r d a y a a n m a s y a r a k a t ke d a l a m p r o g r a m dan k eg i a t a n l ima 

t a h u n a n dae r ah . 

• M e n e t a p k a n p r o g r a m dan keg i a t an l ima t a h u n a n me l a l u i s u m b e r 

p e m b i a y a a n APBD sesua i d e n g a n ska la p r i o r i t a s p e m b a n g u n a n 

dae r ah . 

• Menyed i a kan l andasan pen i l a i an dan t o l u k u k u r k i n e r j a Kepa la 

Dae rah pada akh i r t a h u n a n g g a r a n dan masa j a b a t a n . 

D .2 . S a s a r a n P e n y u s u n a n R e n s t r a d a 

• T e r s u sunya p e r a n g k a t p e r en canaan s t r a t eg i s bag i Kepa la Dae r ah 

dan se l u ruh j a j a r a n n y a d a l a m m e n y e l e n g g a r a k a n p e m e r i n t a h a n , 

pe l aksanaan p e m b a n g u n a n dan p e m b e r d a y a a n m a s y a r a k a t ke 

da l am p r o g r a m dan keg i a t an l ima t a h u n a n d a e r a h . 

• T e r s u sunnya p r o g r a m dan keg i a t an l ima t a h u n a n me l a l u i s u m b e r 

p e m b i a y a a n APBD sesuai d engan ska la p r i o r i t a s p e m b a n g u n a n 

dae r ah . 

• T e r s u sunnya p e r a n g k a t pen i l a i an k i ne r j a Kepa la Dae r ah pada 

se t iap a kh i r t a h u n a n g g a r a n dan masa j a b a t a n secara obyek t i f . 

E. SIT EM ATI KA 

Mengacu pada S u r a t Edaran Mendag r i No. 0 5 0 / 1 2 4 0 / I I / B a n g d a , 

Tangga ! 21 Juni 2 0 0 1 t e n t a n g Pedoman Penyusunan D o k u m e n 

Perencanaan P embanguan Prop ins i , K a b u p a t e n dan Ko ta , m a k a 
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p e n y u s u n a n Rens t rada Propins i NTT m e n g i k u t i s i s t e m a t i k a sebaga i 

b e r i k u t . 

BAB I . PENDAHULUAN 

A. U m u m 

B. Pe rmasa l ahan P e m b a n g u n a n Dae rah 

C. Vis i , Misi Dan T u j u a n P e m b a n g u n a n Dae rah 

D. T u j u a n dan Sasa ran Penyusunan Rens t rada 

E. S i s t ema t i k a 

BAB I I L INGKUNGAN STRATEGIS 

A. L i n gkungan I n t e r n a l 

B. L i n gkungan Eks te rna l 

BAB I I I STRATEGI PEMBANGUNAN DAERAH DAN FAKTOR PENENTU 

KEBERHASILAN 

A. S t r a t eg i U t ama 

B. S t r a t eg i P enun j ang 

C. Fak to r Penen tu Kebe rhas i l an 

BAB IV PROGRAM DAN INDIKATOR KEBERHASILAN 

I V . 1 . PROGRAM PEMBANGUNAN 

A. P r og r am Pokok 

1. B idang Ekonom i 

a. Sub B idang Ekonom i Produks i 

b. Sub B idang Prasarana Ekonom i 

2. B idang Pend id ikan 

3. B idang Keseha tan 

B. P r og ram Penun j ang 

1. B idang Tata Ruang 

2. B idang Ke s e j ah t e r a an Sosial 
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3. B idang H u k u m dan HAM 

4. B idang Pol i t ik, P e m e r i n t a h a n dan O t o n o m i Dae rah 

5. B idang Agama 

6. B idang K e a m a n a n , K e t e n t r a m a n dan K e t e r t i b a n 

Masya r aka t 

I V , 2 . INDIKATOR KEBERHASILAN 

A. I n d i k a t o r Keberhas i l an P r og r am Pokok 

1. B idang Ekonom i 

c. Sub B idang Ekonom i Produks i 

d. Sub B idang Prasarana Ekonom i 

2. B idang Pend id i kan 

3. B idang Keseha tan 

C. I n d i k a t o r Kebe rhas i l an P r og r am P e n u n u j a n g 

1. B idang Tata Ruang 

2. B idang Ke s e j ah t e r a an Sosial 

3. B idang H u k u m dan HAM 

4. B idang Pol i t ik, P eme r i n t a han dan O t o n o m i Dae r ah 

5. B idang Agama 

6. B idang K e a m a n a n , K e t e n t r a m a n dan K e t e r t i b a n 

M a s y a r a k a t 

BAB V PENGUKURAN DAN EVALUASI KINERJA 

A. Ke r angka Penguku r an K ine r ja 

B. Eva luas i K ine r ja 

C. Kes impu l an Hasil Evaluas i K ine r ja 

BAB V I PENUTUP 



B A B I I 
L I N G K U N G A N S T R A T E G I S 
N U S A T E N G G A R A T I M U R 

A. L I N G K U N G A N I N T E R N A L 

1. Lingkungan Fisik 

Secara admin is t ra tor , Propins i Nusa T e n g g a r a T i m u r (NTT) t e r d i r i 

dar i 13 k a b u p a t e n dan 1 k o t a , 124 k e c a m a t a n , 309 k e l u r a h a n dan 

2 ,207 desa. NTT ada lah p rop ins i k epu l auan d e n g a n luas d a r a t a n 

4 7 .349 .9 K m 2 , luas pe r a i r an ± 2 0 0 . 0 0 0 K m 2 , t e r d i r i da r i 5 6 6 pu l au 

besar dan pu l au kec i l , 42 pu lau t e l ah b e r n a m a dan 5 2 4 pu l au b e l u m 

b e r n a m a . Propins i NTT t e r l e t a k di bag ian se la tan Kepu l auan I n d o n e s i a 

m e m a n j a n g dar i a r ah Ba ra t ke T i m u r . Bag ian U ta ra d i ba tas i o leh Laut 

Floras, T i m u r d iba tas i o leh Eks T i m o r T i m u r , Se l a t an d iba tas i o l eh 

S a m u d e r a Hind ia dan Ba ra t d iba tas i o leh Propins i Nusa T e n g g a r a 

Ba ra t (NTB) . NTT m e m p u n y a i j a r a k re l a t i f d e k a t d e n g a n nega r a 

t e t a n g g a Aus t ra l i a dan nega r a -nega r a Pasif ik Se l a tan l a i nnya , 

seh ingga NTT ada lah bag ian da r i l i n gka r an Pasif ik dan m e m i l i k i ak ses 

y ang besar u n t u k mengakse l e r a s i era p e r d a g a n g a n bebas y a n g 

t e r g a b u n g d a l a m APEC. 

Letak a s t r o n o m i s k epu l auan NTT s e l u r u h n y a be rada di s e l a t an 

katu l i s t ivva, pada posis i 8°-12° L in tang Se l a tan dan 118°-125° B u j u r 

T imu r . j a r a k U t a r a -Se l a t an m e m b e n t a n g s e p a n j a n g 4° dan j a r a k 

Ba r a t - T imu r s epan j ang 7°, seh ingga NTT be rada pada zona i k l im 

t r o p i k y ang s anga t t i p i k a l . M u s i m k e m a r a u an t a r a 8 - 9 bu l an 

s edangkan p e n g h u j a n hanya 3 - 4 bu l an . Cu rah h u j a n be rada pada 

k i sa ran 8 0 0 - 3 0 0 0 m m / t a h u n d e n g a n p a n j a n g ha r i h u j a n r a t a - r a t a 100 

h a r i / t a h u n . Suhu m i n i m u m dan m a k s i m u m be rk i s a r a n t a r a 23 - 34° C. 
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Topograms NTT b e r b u k i t - b u k i t d engan d a t a r a n t e r s e b a r secara 

sporad i s pada gugusan y a n g s emp i t . Pada s e m u a pu l au d o m i n a n 

p e r m u k a a n n y a b e r b u k i t dan b e r g u n u n g - g u n u n g , d a t a r a n - d a t a r a n 

y ang s e m p i t m e m a n j a n g m e n g i k u t i gar i s p an t a i , d i ap i t d a t a r a n t i n g g i 

a t au p e r b u k i t a n . Lahan dengan k e m i r i n g a n 15 - 40 pe r sen mencapa i 

luasan 3 8 , 0 7 % dan lahan dengan k e m i r i n g a n leb ih dar i 4 0 % mencapa i 

3 5 , 4 6 % . Kondis i g eomo r f o l og i s y a n g d e m i k i a n m e n y e b a b k a n 

p e r t a n i a n pada d a t a r a n s anga t t e r b a t a s ba ik p e r t a n i a n basah m a u p u n 

lahan ke r i ng . Per tan ian lahan ke r i ng b a n y a k d i l a k ukan pada d a e r a h -

dae r ah d engan k e m i r i n g a n y a n g c u r a m seh ingga p r o d u k t i v i t a s 

m e n j a d i r e n d a h . 

Jenis t a n a h di NTT me l i p u t i j e n i s t a n a h m e d i t e r a n se luas 

1 .110.807 ha ( 2 3 , 4 5 % ) , L i tosol se luas 1 .903 .184 ( 4 0 , 1 9 % ) , A lu f ia l 

se luas 136 . 250 ha ( 2 , 4 6 % ) , G r umoso l se luas 1 3 6 . 7 5 0 ha ( 2 , 8 8 % ) dan 

Regosol se luas 6 4 . 2 5 0 ha ( 1 , 3 6 % ) . Lebih l a n j u t d a p a t d i k e m u k a k a n 

bahwa k e d a l a m a n t a n a h di be rbaga i d ae r ah re la t i f t i p i s y a n g 

d i s ebabkan o leh be rbaga i f a k t o r sepe r t i s t r u k t u r b a t u an i n duk b e r upa 

kora l dan t a n a h y a n g t e r b u k a ka rena vege ta s i p e n u t u p y a n g m i n i m 

seh ingga r e n t a n e ros i . Keda l am t a n a h < 30 c m mencapa i luas 

1 .938.403 ha ( 4 0 , 9 4 % ) k e d a l a m a n 31 -60 c m se luas 1 . 1 8 6 . 8 0 1 ha 

( 2 5 , 0 6 % ) k e d a l a m a n 6 1 - 9 0 c m se luas 1 9 9 . 7 0 7 ha ( 1 0 , 5 5 % ) dan sisa 

9 9 5 . 4 8 9 ha ( 2 1 , 0 3 % ) m e r u p a k a n d a e r ah - dae r ah y a n g m e m i l i k i 

k e d a l a m a n leb ih dar i 90 c m . Dengan d e m i k i a n d a p a t d i p a h a m i b ahwa 

lap isan t a n a h y ang t ip i s d engan k e d a l a m a n k u r a n g dar i 30 c m pa l ing 

luas. S e d a n g k a n lap isan t a n a h y a n g t eba l d e n g a n k e d a l a m a n leb ih 

dan 90 cm berada pada luasan y ang s emp i t . 
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Be rda sa r kan g a m b a r a n t e n t a n g l i n g k u n g a n f i s ik di a t a s , d a p a t 

d i i den t i f i kas i bebe rapa k e k u a t a n dan k e l e m a h a n sebaga i b e r i k u t . 

1 . K e k u a t a n 

• W i l a yah l au t an y a n g luas m e n g a n d u n g po tens i e k o n o m i y a n g 

re la t i f besar . 

• Luasan l ahan y a n g b e l u m d i m a n f a a t k a n re l a t i f be sa r s a nga t 

po tens i l u n t u k p e n g e m b a n g a n t e r n a k dan t a n a m a n p e r k e b u n a n . 

* Potens i t a m b a n g bahan m i ne r a l dan ene rg i y a n g b e l u m 

d ieksp lo i t as i dan d ieksp lo ras i r e l a t i f besar . 

• Tersed ia c u kup b a n y a k o b y e k w i sa ta y a n g d a p a t d i k e m b a n g k a n 

u n t u k m e n u n j a n g p e r e k o n o m i a n d a e r a h . 

* Le tak geog ra f i s y a n g s t r a t eg i s s a nga t m e n g u n t u n g k a n bag i 

p e r d agangan i n t e rna s i ona l . 

• I k l i m t r o p i s y a n g d o m i n a n s anga t m e n g u n t u n g k a n bag i 

p e n g e m b a n g a n p e r t a n i a n , k e h u t a n a n , p e t e r n a k a n dan 

pa r iw i sa t a . 

2, K e l e m a h a n 

• T i dak t e r sed i a da ta y a n g c u k u p t e n t a n g po t ens i d a n 

p e r s eba r annya m e n j a d i kenda la bag i i n ves t o r . 

* Kepem i l i k an l ahan y a n g be r s i f a t k o m u n a l su l i t m e n j a m i n 

penga l i han k e p e m i l i k a n lahan u n t u k k e p e n t i n g a n p r oduk t i f . 

* T idak t e r sed i a da ta po tens i y a n g c u k u p dan a danya k l a i m 

k epem i l i k an ada t t e r h a d a p lokas i t a m b a n g m e n y u l i t k a n i n v e s t o r 

u n t u k m e l a k u k a n p e n a m b a n g a n a t a u k e p e n t i n g a n i nves ta s i 

l a i nnya . 

* Promos i w i sa ta dan sa rana p e n u n j a n g k e p a r i w i s a t a a n b e l u m 

m e n u n j a n g , seh ingga k u r a n g m e n a r i k p e m i n a t dan i n ve s t o r . 
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* S u m b e r d a y a e k o n o m i t e r f r a g m e n t a s i d a l a m j u m l a h kec i l pada 

r e n t a n g w i l a yah y a n g luas seh ingga m e m b u t u h k a n b iaya 

p e n g u m p u l a n y ang t i n gg i . 

* Rawan bencana , k e k e r i n g a n dan a n c a m a n h a m a . 

* cu rah h u j a n y ang r endah dan t i d a k m e r a t a . 

* Topog ra f i t a n a h y a n g r e n t a n e ros i . 

2. Lingkungan Sosial Bud ay a 

Sebaga i d ae r ah k e p u l a u a n , m a s y a r a k a t Nusa T e n g g a r a T i m u r 

m e r u p a k a n sua tu mosa i k y ang t e r d i r i da r i be rbaga i k e l o m p o k e tn i s 

dan sub e tn i s d engan l a t a r be l a kang sosial b udaya y a n g s a n g a t 

b e r a g a m , S ikap dasar m a s y a r a k a t NTT pada da sa r nya s anga t 

m e n j u n j u n g t i n gg i p e r bedaan l a ta r be l a kang sosia k u l t u r a l y a n g ada , 

seh ingga kondus i f bagi t e r c i p t a n y a s ua t u l i n g k u n g a n sosia l b udaya 

y ang a k r ab . Pola k e k e r a b a t a n y ang t e r c i p t a m e m u n g k i n k a n pa r t i s i pas i 

dapa t b e r k e m b a n g d e n g a n ba ik . D e m i k i a n j u g a d e n g a n r a g a m ni la i 

sosial b udaya , kesen i an . r i t u s - r i t u s dan a r t e f a k y a n g m e n y e r t a i n y a 

m e r u p a k a n s ua t u o b y e k ka j i an y a n g s anga t be rn i l a i bag i 

p e n g e m b a n g a n i lmu p e n g e t a h u a n dan t e k n o l o g i m a u p u n u n t u k 

k e p e n t i n g a n pa r iw i s a t a . 

Be r da sa r kan g a m b a r a n r i ngkas t e n t a n g l i n g k u n g a n sos ia l 

budaya di a tas , d apa t d i i eden t i f i kas i k e k u a t a n dan k e l e m a h a n n y a 

sebaga i b e r i k u t . 

1. K e k u a t a n 

* Relas i-re las i sosial y a n g be r s i f a t s en t r i f uga l s a nga t m e n d u k u n g 

t e r c i p t a n y a k e k o m p a k a n , k e a k r a b a n dan par t i s i pas i sosia l y a n g 

t i n gg i . 
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* Pola k e k e r a b a t a n dan k o m u n i k a s i sosia l y a n g b e r c o r a k p r i m e r 

m e m u n g k i n k a n t e r c i p t a n y a k e g o t o n g r o y o n g a n d a l a m 

m a s y a r a k a t 

* Organ i sas i sosial y a n g be r c o r ak p r i m e r m e m u n g k i n k a n 

k o m u n i k a s i l angsung y a n g m e n j a m i n k e a k r a b a n dan sat ing 

p enge r t i a n y a n g t i n g g i . 

H i ra rk i sosial y a n g be r s i f a t k o m a n d o ( p a t e r n a l i s t i k ) m e n j a m i n 

t e r c i p t a n y a k e t a a t a n dan k e p a t u h a n . 

* S i s t em sosial y a n g sol id d apa t m e n j a m i n pe l e s t a r i an n i la i -n i la i 

sosial budaya d a l a m m a s y a r a k a t . 

* K e r a g a m a n budaya y a n g t i n gg i m e n g a n d u n g k e a r i f a n - k e a r i f a n 

lokal dan daya t a r i k bag i p e r c epa t an p e m b a n g u n a n . 

K e l emahan 

* Relasi sosial y a n g s en t r i f uga l s anga t r e n t a n kon f l i k . 

* Pola k e k e r a b a t a n dan k o m u n i k a s i sosial y a n g b e r c o r a k p r i m e r 

c e n d e r u n g m e n u t u p d i r i t e r h a d a p l i n g k u n g a n s e k i t a r y a n g 

s e m a k i n te rc l i f e rens ias i . 

* S t r u k t u r sosial y a n g be r co r ak pa t e rna l i s t i k m e n g h a m b a t adops i 

inovas i t e kno l og i y a n g su l i t b e r k e m b a n g , m e l e m a h k a n 

k r e a t i v i t a s dan in i s ia t i v se r t a m e l e n g g a k a n k e t e r g a n t u n g a n . 

* S i s t em sosial y a n g k u k u h ( r i g i d ) c e n d e r u n g m e m b a t a s i 

m a s y a r a k a t r u n t u k m e n g a k o m o d a s i n i la i -n i la i b a r u y a n g 

b e r k e m b a n g . 

* K e r a g a m a n budaya y a n g t i n gg i m e m b u t u h k a n pola p e n d e k a t a n 

k e m a s y a r a k a t a n y a n g b e r a g a m . 
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* K e t e r i k a t a n y a n g k u a t pada k ea r i f a n - k ea r i f a n loka l c e n d e r u n g 

m e n c i p t a k a n res i s tens i t e r h a d a p p e r k e m b a n g a n t e k n o l o g i a t a u 

ca ra -ca ra ba ru y a n g leb i j m a j u dan e f i s i en . 

3. Infrastruktur Pembangunan 

P e m b a n g u n a n y a n g t e l ah d i l a k u k a n s ampa i saa t ini t e l ah 

m e n g h a s i l k a n b a n g u n a n i n f r a s t r u k t u r f i s ik y a n g c u k u p b a n y a k . Sa rana 

dan p rasa rana e k o n o m i sepe r t i j a l a n , j emba t i a n , b e n d u n g a n , pasar , 

p e l a buhan dan sebaga inya t e l a h m e n j a d i bag i an y a n g p e n t i n g da r i 

u paya - upaya p e n i n g k a t a n p e r e k o n o m i a n d a e r a h dan m a s y a r a k a t . 

Sa rana dan p ra sa rana pend i d i k an sepe r t i g e d u n g - g e d u n g s e ko l a h , 

sarana be l a j a r sepe r t i l a b o r a t o r i u m dan p e r p u s t a k a a n se r t a p r o g r a m -

p r o g r a m p e n i n g k a t a n k e m a m p u a n p ro fes i ona l g u r u t e l a h d i l a k u k a n 

sebaga i upaya u n t u k m e n i n g k a t k a n d e r a j a t p end i d i k an m a s y a r a k a t . 

D e m i k i a n j u g a sa rana dan p ra sa rana k e s eha t an sepe r t i r u m a h sak i t , 

pu ske smas , po l i k l i n i k , p e r a l a t an med i s , p e n y e b a r a n o b a t - o b a t a n dan 

t enaga med i s se r ta para med i s u n t u k m e l a y a n i k e b u t u h a n m a s y a r a k a t 

akan pe l a yanan k e s eha t an y a n g ba ik t e l ah d i l a k u k a n . 

Dar i g a m b a r a n s i n gka t di a tas , d apa t d i i den t i f i kas i k e k u a t a n dan 

k e l e m a h a n dar i be rbaga i upaya p e m e r i n t a h d a l a m m e m b a n g u n 

i n f r a s t r u k t u r p e m b a n g u n a n sebaga i b e r i k u t : 

I . K e k u a t a n 

* T e r d a p a t b a n y a k i n f r a s t r u k t u r f i s i k y a n g t e l a h d i b a n g u n . 

P eman f aa t an y a n g o p t i m a l t e r h a d a p r a g a m i n f r a s t r u k t u r f i s ik 

t e r s e b u t akan m e m p e r k u a t dan m e n i n g k a t k a n k e m a m p u a n 

p r o d u k t i f m a s y a r a k a t . 

* Adanya k o m i t m e n p e m e r i n t a h y a n g t i n gg i d a l a m p e m b a n g u n a n 

i n f r a s t r u k t u r s ebaga imana t e r l i h a t dar i s e m a k i n m e n i n g k a t n y a 
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a lokas i a ngga r an p e m b a n g u n a n i n f r a s t r u k t u r f i s isk se t i ap 

t a h u n n y a m e r u p a k a n j a m i n a n bag i p e n i n g k a t a n k e m a m p u a n 

p r o d u k t i f m a s y a r a k a t . 

2. K e l e m a h a n 

* Persebaran i n f r a s t r u k t u r y ang d i b a n g u n k u r a n g m e r a t a , 

seh ingga mas ih b a n y a k lap isan m a s y a r a k a t y a n g b e l u m 

t e r l a y a n i d engan ba ik . 

• Banyak i n f r a s t r u k t u r f i s ik y a n g k u r a n g sesua i d e n g a n k e b u t u h a n 

m a s y a r a k a t seh ingga t i d a k d i m a n f a a t k a n secara o p t i m a l , 

b ahkan sebag ian t e l a h r u s ak ka r ena t i d a k d i m a n f a a t k a n . 

•> P enempa t an i n f r a s t r u k t u r y a n g t i d a k sesua i sebaga i a k i b a t 

l e m a h n y a pe r en canaan m e n g a k i b a t k a n b a n y a k i n f r a s t r u k t u r 

y a n g t i d a k p r oduk t i f . 

* Ku rang ba i knya p engawasan d a l a m p e m b a n g u n a n i n f r a s t r u k t u r 

m e n g a k i b a t k a n b a n y a k i n f r a s t r u k t u r y a n g d i b a n g u n d e n g a n 

kua l i t a s y a n g r e n d a h . 

• Model p e m b a n g u n a n i n f r a s t r u k t u r y a n g s en t r a l i s t i k 

m e n g a k i b a t k a n k u r a n g b e r k e m b a n g n y a par t i s i pas i d an 

ke sada ran m a s y a r a k a t u n t u k p e m e l i h a r a a n i n f r a s t r u t k u r y a n g 

t e l ah d i b a n g u n . 

4. Ketenagakerjaan 

Penduduk NTT pada t a h u n 1999 b e r j u m l a h 3 . 8 0 6 . 6 6 4 j i w a y a n g 

t e r d i r i dar i 1 .876 .685 lak i - l ak i a t au 4 9 , 3 0 pe r sen dan 1 .929 .979 

p e r e m p u a n a t au 50 , 70 pe r sen . J um l ah p e n d u d u k t e r s e b u t t e r d i r i da r i 

7 6 1 . 3 3 3 r u m a h t a n g g a , y a n g b e r a r t i se t i ap r u m a h t a n g g a t e r d i r i da r i 5 

j i w a . Pada t a h u n 1999 j u m l a h a n g k a t a n ke r j a s e b a n y a k 2 . 853 . 915 

o rang a t au b e r t a m b a h s e b a n y a k 8 1 . 2 3 4 o r ang da r i t a h u n s e b e l u m n y a 
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yang t e r d i s t r i bu s i pada s e k t o r p r i m e r s e b a n y a k 14 .213 o r a n g , pada 

s e k t o r s e k u n d e r s ebanyak 4 2 . 5 6 3 dan pada s e k t o r t e r s i e r s e b a n y a k 

21 . 458 o r a n g . 

Be rda sa r kan data k e p e n d u d u k a n di a t a s , d a p a t d i i den t i f i kas i 

s e j u m l a h k e k u a t a n dan k e l e m a h a n y a n g b e r k a i t a n d engan aspek 

k e t e n a g a k e r j a a n sebaga i b e r i k u t . 

1 . K e k u a t a n 

* Tenaga ke r j a p r o d u k t i f s anga t d o m i n a n d a l a m s t r u k t u r 

k e t e n a g a k e r j a a n di NTT. 

* T i n g k a t par t i s ipas i t e n aga ke r j a s anga t t i n g g i , ha l in i d a p a t 

d i l i ha t dar i angka p e n g a n g g u r a n t e r b u k a y a n g r e l a t i f r e n d a h . 

* Konsen t ras i t e naga ke r j a p r o d u k t i f pada s e k t o r p e r t a n i a n 

d i pe rdesaan re la t i f besar , m e r u p a k a n d u k u n g a n bag i 

p e n g e m b a n g a n s e k t o r p e r t a n i a n . 

2. K e l e m a h a n 

* Kua l i t as s u m b e r d a y a manus i a ( t e n a g a k e r j a ) r e l a t i f r e n d a h 

d i t u n j u k k a n d engan r a t a - r a t a pend i d i k an s e t i n g k a t s eko l ah 

dasar . 

t K e m a m p u a n se r apan t e kno l o g i y^pg re l a t i f r e ndah m e n j a d i k a n 

su l i t nya m e n g g u n a k a n i n pu t t e kno l og i y a n g leb ih ba ik d a l a m 

proses p r oduk s i . 

* Proc lukt iv i tas dan daya bel i pe r kap i t a r e l a t i f r e n d a h . 

* Persebaran t e naga ke r j a b e l u m t e rd i f e r ens i a s i pada s e k t o r non 

pe r t an i an m e n j a d i k a n s e k t o r p e r t a n i a n m e n y e r a p t e n a g a ke r j a 

secara be r l eb i han seh ingga p r o d u k t i v i t a s n y a r e n d a h . 

5, Institusi Sosial 

I n s t i t u s i sosial d a l a m a r t i l e m b a g a - l e m b a g a sosial 
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k e m a s y a r a k a t a n d engan co rak o rgan i sas i dan r a g a m a k t i v i t a s 

m e n u n j u k k a n p e r k e m b a n g a n y a n g c u kup be r a r t i se t i ap t a h u n n y a . 

L embaga - l embaga sosial k e m a s y a r a k a t a n t e r s e b u t secara l angsung 

a t au t i d ak l angsung t e l ah m e n g a m b i l be rbaga i p e r an d a l a m proses 

p e m b a n g u n a n . L embaga - l emaga k e a g a m a a n y a n g j u m l a h n y a s anga t 

b a n y a k m e m a i n k a n pe r anan y a n g s anga t p e n t i n g d a l a m p e m b i n a a n 

u m a t n y a . D e m i k i a n j u g a l e m b a g a - l e m b a g a p end i d i k an f o r m a l dan 

n o n - f o r m a l y a n g t e r u s b e r k e m b a n g m e r u p a k a n p i la r bag i 

p e n g e m b a n g a n dan pe r c epa t an p roses a l ih t e k n o l o g i dan p e n i n g k a t a n 

kua l i t a s SDM se r ta t u m b u h n y a LSM sebaga i m i t r a k e r j a p e m e r i n t a h 

d a l a m p e m b e r d a y a a n m a s y a r a k a t m e r u p a k a n moda l y a n g p e n t i n g 

bagi k e b e r l a n j u t a n p e m b a n g u n a n . 

Be rda sa r kan u ra i an s i n gka t di a tas , d apa t d i i den t i f i k a s i k e k u a t a n 

dan k e l e m a h a n dar i be rbaga i i n s t i t us i sosial y a n g ada sebaga i b e r i k u t : 

1 , K e k u a t a n 

• Jum lah l embaga k e a g a m a a n y a n g b a n y a k dan b e r a g a m 

m e m u n g k i n k a n proses p e m b i n a a n w a r g a m a s y a r a k a t d e n g a n 

ba ik . 

• J um lah l embaga pend i d i k an f o r m a l dan non f o r m a l y a n g 

s e m a k i n b e r t a m b a h dan b e r a g a m m e m u n g k i n k a n proses a l ih 

t e kno l og i dan p e m b i n a a n SDM dapa t b e r k e m b a n g d e n g a n ba ik . 

• B e r t u m b u h n y a LSM yang m e n a n g a n i be rbaga i b i dang 

p e m b a n g u n a n m e n j a d i m i t r a p e m e r i n t a h y a n g p r o d u k t i f d a l a m 

p e m b a n g u n a n . 

2, K e l e m a h a n 
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* T e r s ed i a nyanya p e r a n g k a t p e r a t u r a n y ang c u k u p u n t u k 

m e n j a m i n k e t e r t u r a n dan ke l an ca r an pe l a k sanaan 

p e m b a n g u n a n . 

* Te r sed i anyanya p e r a n g k a t p e r a t u r a n y a n g c u k u p u n t u k 

m e m b a t a s i dan m e n i n d a k p r a k t i k KKN. 

2. K e l e m a h a n 

* A t u r a n - a t u r a n h u k u m y a n g sudah ada k u r a n g d i sos ia l i sas ikan 

d engan ba ik seh ingga m e n i m b u l k a n k e r a g a m a n p e m a h a m a n dan 

keke l i r u an d a l a m p e n e r a p a n n y a . 

* A t u r a n - a t u r a n h u k u m yang sudah b e l u m d i i m p l e m e n t a s i secara 

op t ima l seh ingga d a m p a k n y a bagi k e t e r a t u r a n , k e l an ca r an dan 

kepas t i an h u k u m b e l u m o p t i m a l . 

* T e r d a p a t c u k u p b a n y a k a t u r a n - a t u r a n h u k u m y a n g k u r a n g 

kons i s t en d engan t a t a u r u t a n p e r a t u r a n p e r u n d a n g - u n d a n g a n 

seh ingga su l i t m e n g i m p l e m e n t a s i k a n n y a . 

* Penerapan a t u r a n - a t u r a n h u k u m d a l a m r angka p e m b e r a n t a s a n 

KKN b e l u m d i j a l a n kan secara m e n y e l u r u h dan kons i s t en . 

B. L I N G K U N G A N E K S T E R N A L 

1. Politik dan Keamanan Dalam Negeri 

Se ja l an d engan t e r b e n t u k n y a p e m e r i n t a h a n ba ru y a n g d i p i m p i n 

Pres iden Megawa t i S o e k a r n o p u t r i , secara b e r a n g s u r - a n g s u r kond i s i 

po l i t i k d a l a m neger i mu l a i t e n a n g dan s tab i l s eh i ngga p e m e r i n t a h 

dapa t m e m i k i r k a n dan m e l a k s a n a k a n be rbaga i p r o g r a m p e m b a n g u n a n 

dengan t e n a n g . Pada sisi la in p roses d e m o k r a t i s a s i y a n g mu l a i 

b e r k e m b a n g se ja l an d e n g a n a rus r e f o rmas i y a n g d i g e r a k k a n bebe r apa 

t a hun t e r a k h i r t e l ah m e n e m p a t k a n pa r ta i po l i t i k , e l e m e n - e l e m e n 

m a s y a r a k a t dan leg is la t i f sebaga i k e k u a t a n y a n g m a m p u 
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m e n g i m b a n g i dan mengawas i p e m e r i n t a h a n d e n g a n ba ik . 

K e s e m u a n y a ini m e m b e r i pe l uang y a n g c u k u p ba ik bagi p e l a k s anaan 

p e m b a n g u n a n . 

N a m u n d e m i k i a n , p roses d e m o k r a t i s a s i y a n g t i d a k d i i k u t i 

d e n g a n kes i apan se l u ruh k o m p o n e n m a s y a r a k a t u n t u k m e n g a m b i l 

p e r an secara b e r t a n g g u n g j a w a b t e l ah m e n i m b u l k a n be rbaga i g e j o l a k 

y ang s anga t m e r u g i k a n k e p e n t i n g a n pub l i k dan k e b e r l a n g s u n g a n 

p e m b a n g u n a n . Dem i k i a n j u g a masa l ah k e a m a n a n y a n g b e l u m s tab i l 

sebaga i a k i b a t t u n t u t a n k e m e r d e k a a n pada s e j u m l a h p rop ins i d a p a t 

m e n c i p t a k a n kond is i y a n g k u r a n g kondus i f bag i p e l a k sanaan 

p e m b a n g u n a n . 

Be r ka i t an d engan g a m b a r a n r i ngkas t e n t a n g kond i s i po l i t i k d an 

k e a m a n a n d a l a m neger i t e r s e b u t , d apa t d i i den t i f i ka s i b ebe r apa 

pe l uang dan a n c a m a n sebaga i b e r i k u t : 

1, P e l u a n g 

* Pol i t ik d a l a m neger i y a n g s e m a k i n m e m b a i k a k a n m e m b e r i 

j a m i n a n t e r h a d a p pe l ak sanaan p e m b a n g u n a n . 

* Proses d e m o k r a s i y a n g s e m a k i n m e m b a i k a k a n m e m b e r i 

kons t r i bus i bagi m e n i n g k a t n y a par t i s ipas i m a s y a r a k a t 

pe l ak sanaan p e m b a n g u n a n . 

• Pol i t ik d a l a m neger i s e m a k i n m e m b a i k a k a n m e m b e r i j a m i n a n 

t e r h a d a p m a s u k n y a i nves tas i as ing y a n g b e r g u n a bag i 

p e n i n g k a t a n a k t i v i t a s e k o n o m i di d a e r a h . 

• Pe rha t i an p e m e r i n t a h dan m a s y a r a k a t y a n g t i n gg i u n t u k 

m e n c i p t a k a n s i tuas i y ang a m a n m e m b e r i pe l uang bag i 

m a s y a r a k a t u n t u k m e n g e m b a n g k a n be rbaga i k e g i a t a n p r o d u k t i f 

secara bebas . 
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2. A n c a m a n 

* Masih t e r b a t a s n y a p e m a h a m a n m a s y a r a k a t t e r h a d a p p roses 

d e m o k r a s i m e n g a k i b a t k a n be rbaga i g e j o l a k y a n g m e n g g a n g g u 

k e p e n t i n g a n u m u m dan p e m b a n g u n a n . 

• Komun i ka s i po l i t i k y a n g k u r a n g t e r k o o r d i n a s i dan t e r a r a h d apa t 

m e n g a k i b a t k a n k e b i n g u n g a n , sa l ing cu r i ga dan d i s h a r m o n i di 

d a l a m m a s y a r a k a t . 

* T i n dakan p e n g a m a n a n y a n g t i d a k p ropo r s i ona l d a p a t 

m e n g a k i b a t k a n k e t a k u t a n dan k e t i d a k k e t e n t r a m a n d a l a m 

m a s y a r a k a t . 

• K u r a n g n y a kepedu l i an dan par t i s i pas i m a s y a r a k a t d a l a m 

m e n c i p t a k a n k e a m a n a n , k e t e r t i b a n dan k e t e n t r a m a n d a p a t 

m e n i m b u l k a n be rbaga i k e ka cauan y a n g m e r u g i k a n m a s y a r a k a t 

dan p e m e r i n t a h . 

2. Perekonomian Dalam Negeri 

Da l am kond is i di mana t ingkat . k e t e r g a n t u n g a n f i ska l d a e r a h 

t e r h a d a p p e m e r i n t a h pusa t mas i h t i n g g i , g e j o l a k p e r e k o n o m i a n 

nas iona l a kan b e r p e n g a r u h secara s i gn i f i kan t e r h a d a p p e r e k o n o m i a n 

d ae r ah . Cara ke r j a dan k e b i j a k a n stab i l i sas i e k o n o m i m a k r o y a n g 

d i t u n j u k k a n m e n t e r i e k o n o m i pada kab i ne t saa t ini t e l a h m e m b e r i k a n 

ha r apan y a n g c u kup ba ik bagi p e m u l i h a n e k o n o m i nas iona l di w a k t u 

m e n d a t a n g . S e j u m l a h k e s epaka t an y a n g t e l ah d i capa i P e m e r i n t a h R.I. 

d engan IMF m e r u p a k a n j a m i n a n d i l a k s anakannya r e f o rmas i e k o n o m i 

dengan ba ik . D e m i k i a n j u g a k e b i j a k a n f i ska l nas iona l s e baga imana 

t e r t u a n g d a l a m RAPBN 2 0 0 2 m e n u n j u k k a n d a m p a k ek spans i f y a n g 

s ign i f i kan bagi p e r e k o n o m i a n d a e r a h . 
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Be rdasa r kan g a m b a r a n r i ngkas di a tas , d apa t d i i d en t i f i k a s i 

pe l uang dan a n c a m a n sebaga i b e r i k u t : 

1. P e l u a n g 

* Pe r ekonom ian d a l a m neger i y a n g s e m a k i n m e m b a i k d a p a t 

m e n d o r o n g p e n i n g k a t a n dan p e r t u m b u h a n e k o n o m i di d a e r ah . 

* S e m a k i n m e n i n g k a t n y a t r a s f e r p e m e r i n t a h pu sa t a kan 

m e n i n g k a t k a n ke t e r sed i aan p endanaan p e m b a n g u n a n d i d ae r ah . 

* M ina t be r i nves tas i y a n g s e m a k i n m e n i n g k a t secara nas iona l 

d apa t m e n d o r o n g p e n i n g k a t a n i nves tas i di d a e r a h . 

* P e r ekonom ian dae rah y a n g s e m a k i n t e r i n t e g r a s i d e n g a n 

p e r e k o n o m i a n nas iona l dan i n t e rnas i ona l d a p a t m e n d o r o n g 

p e m b a n g u n a n e k o n o m i di d a e r a h . 

* Ekspans i l e m b a g a - l e m b a g a k e u a n g a n ke d ae r ah d a p a t 

m e m b e r i k a n d u k u n g a n p e n d a n a a n p e m a b a n g u n a n bag i d a e r a h . 

2. A n c a m a n 

* Ke t i daks i apan m a s y a r a k a t dan pe l aku e k o n o m i u n t u k 

m e n i n g k a t k a n daya sa ing d apa t m e n g h a m b a t p e r t u m b u h a n 

e k o n o m i di d a e r a h . 

« K e t e r g a n t u n g a n y a n g s e m a k i n besar t e r h a d a p t r a n s f e r 

p e m e r i n t a h pusa t d apa t m e n g u r a n g i k r e a t i v i t a s d an 

k e s u n g g u h a n p e m e r i n t a h dae r ah d a l a m m e m p e r k u a t bas is 

k e u a n g a n d a e r a h n y a . 

* M e n i n g k a t n y a inves tas i t a n p a kes i apan m a s y a r a k a t dan pe l a ku 

e k o n o m i di dae rah m e n g a k i b a t k a n m e n g a l i r n y a s u m b e r daya 

e k o n o m i ke t e r n p a t la in . 
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* Ge jo l ak - g e j o l a k p e r e k o n o m i a n pada t i n g k a t nas iona l d an 

i n t e rnas i ona ! d a p a t m e n g h a m b a t p e r t u m b u h a n e k o n o m i di 

d a e r a h . 

• S e k t o r ri l l y a n g t i d a k d i k e m b a n g k a n secara s u n g g u h - s u n g g u h di 

dae rah m e n g a k i b a t k a n s e m a k i n d o m i n a n n y a pe l a ku e k o n o m i 

y a n g berasa l dar i l ua r d ae r ah seh ingga m e n d o r o n g pe l a r i an 

moda l k e l ua r d ae r ah . 

3. Kebijakan Pembangunan Nasional 

Beberapa k e b i j a k a n p e m b a n g u n a n nas iona l y a n g d i l a k s anakan 

Peme r i n t ah Pusat m e n u n j u k k a n k e b e r p i h a k a n y a n g c u k u p ba i k bag i 

d a e r a h . I m p l e m e n t a s i o t o n o m i dae r ah t e l a h m e m b e r i k e w e n a n g a n 

yang re l a t i f besa r bag i d ae r ah u n t u k m e n g g a g a s , m e r e n c a n a k a n dan 

m e l a k s a n a k a n keg i a t an p e m b a n g u n a n n y a secara bebas dan 

b e r t a n g g u n g j a w a b . D e m i k i a n j u g a d i p e r t a h a n k a n n y a k e m e n t r i a n 

Pe rcepa tan P e m b a n g u n a n Kawasan T i m u r I ndone s i a m e n u n j u k k a n 

be tapa p e r ha t i a n P eme r i n t ah Pusat t e r h a d a p k e t e r t i n g g a l a n Kawasan 

T i m u r I ndones i a s anga t l ah besar . Mas ih t e r d a p a t s e j u m l a h k e b i j a k a n 

p e m b a n g u n a n nas iona l y a n g s u n g g u h b e r p i h a k pada d a e r a h . 

Khususnya pada p e m b a n g u n a n di w i l a y ah p e r d e s aan . Dengan 

d e m i k i a n dapa t d i i den t i f i kas i b ebe t r apa pe l uang dan a n c a m a n sebaga i 

b e r i k u t : 

1 . P eSuang 

» Pembe r i an k e w e n a g a n pengge l o l aan p e m b a n g u n a n y a n g 

s e m a k i n besar kepada dae r ah a kan m e n d o r o n g ke l e l uasan u n t u k 

m e r e n c a n a k a n dan m e l a k s a n a k a n p e m b a n g u n a n y a n g sesua i 

d engan k e b u t u h a n m a s y a r a k a t . 
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* k o m i t m e n p e m e r i n t a h u n t u k m e n d o r o n g p e r k e m b a n g a n UKM 

m e m b e r i k a n pe l uang bag i d ae r ah u n t u k m e n d o r o n g p e m b i n a n n 

UKM kea r ah y ang leb ih ba ik . 

* K o m i t m e n p e m r i n t a h bag i p e n g g e m b a n g a n l e m b a g a - l e m b a g a 

k e u a n g a n m i k r o di pe rdesaan akan m e n d o r o n g m a s u k n y a a l i ran 

moda l ke pe rdesaan . 

* K o m i t m e n p e m e r i n t a h u n t u k m e m p e r c e p a t p e m b a n g u n a n 

Kawasan T i m u r I ndones i a me lau i p e n g g e m b a n g a n k a w a s a n -

kawasan khusus a kan m e n d o r o n g p e r c epa t an p e m b a n g u n a n di 

d ae r ah . 

A n c a m a n 

* K e w e n a n g a n pengge l o l aan p e m b a n g u n a n y a n g s e m a k i n besa r 

pada k a b u p a t e n / k o t a t a n p a d i i k u t i p e r u b a h a n cara b e r p i k i r 

m e n g a k i b a t k a n s e m a k i n su l i t nya koo rd i nas i P e m e r i n t a h Prop ins i 

dan P eme r i n t ah Kabupa t en /Ko t a . 

* Pemb inaan UKM y a n g t i d a k b e r k e l a n j u t a n a k a n m e n g a k i b a t k a n 

p e m b i n a a n y a n g t e l ah d i l a k sanakan d e n g a n b iaya besar m e n j a d i 

mubas i r . 

* M e n i n g k a t n y a a l i ran moda l ke pe rdesaaan me l a l au i l e m b a g a n 

k e u a n g a n m i k r o pe rdesaan t a npa d i i ku t i d e n g a n p e n d a m p i n g a n 

y a n g i n t ens i f d a p a t m e n g a k i b a t k a n m a s y a r a k a t t e r b e b a n i 

h u t a n g kepada l e m b a g a - l e m b a g a k e u a n g a n . 

* P e n g g e m b a n g a n k awasan khu su s t a n p a d i i k u t i k e m a m p u a n 

pe r en canaan dan penge lo l aan p r o g r a m secara ba i k a k a n 

m e m b e b a n i P eme r i n t ah Dae r ah . 
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4. Kemajuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

K e m a j u a n I l m u Penge t ahuan dan Tekno l og i ( I p t e k ) t e l a h 

m e m u n g k i n k a n pe l i p a t gandaan p roduks i b a r a n g , j a sa dan i n f o r m a s i . 

D e m i k i a n j u g a d engan k e m a j u a n I p t e k di b i dang k o m u n i k a s i t e l a h 

m e n g a k i b a t k a n ba t a s -ba t a s a n t a r nega ra m e n j a d i k abu r . K e s e m u a n y a 

ini m e m b e r i r a g a m p i l i han y a n g s e m a k i n t i n gg i bag i m a s y a r a k a t u n t u k 

m e n a t a k e h i d u p a n n y a . 

Sisi lain y a n g per lu d ian t i s ipas i da r i k e m a j u a n I p t e k y a n g cepa t 

m e n u n t u t k e t e r s ed i aan SDM be r kua i i t a s d a l a m j u m l a h y a n g re l a t i f 

besar , seh ingga k e m a j u a n I p t e k t e r s e b u t d apa t d i se rap dan d i r ep l i kas i 

d engan ba ik d a l a m be rbaga i b i dang k e h i d u p a n . Bagi d a e r ah d e n g a n 

kua l i t a s SDM y a n g r e n d a h , k e m a j u a n I p t e k y a n g s e m a k i n c epa t d a p a t 

m e n j a d i b u m e r a n g y a n g m e m b a h a y a k a n . Be r da sa r kan p e m a h a m a n 

d e m i k i a n , k e m a j u a n I p t e k d a p a t m e n c i p t a k a n pe l uang dan a n c a m a n 

sebaga i b e r i k u t : 

1 . P e l u a n g 

* K e m a j u a n i lmu p e n g e t a h u a a n dan t e k n o l o g i d apa t m e n d o r o n g 

b e r k e m b a n g n y a p i k i r a n - p i k i r a n p e n g e m b a n g a n y a n g m a k i n 

b e r a g a m . 

* K e m a j u a n i lmu p e n g e t a h u a n dan t e k n o l o g i d a p a t m e n d o r o n g 

pe r c epa t an p e r k e m b a n g a n m a s y a r a k a t . 

* K e m a j u a a n i lmu p e n g e t a h u a n dan t e k n o l o g i m e m b e r i k a n 

pe l uang bag i dae rah d a l am m e m a n f a a t k a n po t en s i - po t en s i 

s u m b e r daya secara e f f i s ien dan e f f ek t i f . 

2. A n c a m a n 
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* Rendahnya k e m a m p u a n m a s y a r a k a t d a l a m m e n y e r a p i l m u 

p e n g e t a h u a n dan t e kno l og i d apa t m e n c i p t a k a n k e s e n j a g a n pada 

t i n g k a t l oka l , nas iona l dan i n t e rna s i ona l . 

* K e t i d a k m a m p u a n m a s y a r a k a t u n t u k m e n y e l e k s i m a s u k n y a n i l a i -

ni la i b a ru d apa t m e n i m b u l k a n ekses -ekses y a n g nega t i f d a l a m 

m a s y a r a k a t . 

* P eman f aa t an s u m b e r daya a l a m y a n g secar be r l e b i han d e n g a n 

t e kno l og i m a j u dapa t m e n g a k i b a t k a n deg radas i l i n g k u n g a n . 

j/rtcrnasional 

S e m a k i n luas dan t e r i n t e g r a s i n y a p e r gau l an a n t a r bangsa 

m e n j a d i k a n aspek i n t e rnas i ona l ha ru s d i p e r h i t u n g k a n sebaga i 

k e k u a t a n bagi p e m b a n g u n a n d a e r a h . Pe rha t i an i n t e r na s i ona l t e r h a d a p 

be rbaga i k e t e r t i n g g a l a n di dae rah pe rdesaan pada n e g a r a - n e g a r a 

y a n g sedang b e r k e m b a n g m e n c i p t a k a n pe luang p e n g e m b a n g a n y a n g 

ba ik . Bagi NTT, k e h a d i t a n nega ra ba ru T i m o r Lorosae s e s u n g g u h n y a 

dapa t m e n j a d i t e t a n g g a y a n g p r o d u k t i f d a l a m be rbaga i b i d ang . D a l a m 

d imens i y a n g leb ih luas, t e r b e n t u k n y a p a k t a - p a k t a e k o n o m i l i n tas 

nega ra dan d i t a n d a t a n g a n i n y a t r a k t a t - t r a k t a t po l i t i k , e k o n o m i d an 

k e a m a n a n b i l a te ra l m a u p u n mu l t i l a t e r a l s e s u n g g u h n y a m e n c i p t a k a n 

pe luang y a n g b e r a g a m bag i d a e r a h . 

Di ba l i k pe l uang t e r s e b u t , d imens i i n t e rnas i ona l d a p a t m e n j a d i 

a n c a m a n ser ius bagi d a e r ah . Kompe t i s i y a n g s e m a k i n t a j a m , 

p e r j a n j i a n dan p e r s y a r a t a n p e r d a g a n g a n y a n g s e m a k i n r u m i t d a n su l i t 

dapa t m e n j a d i k a n sua t u dae rah t i d a k bisa m e n i k m a t i p e l uang y a n g 

te r sed ia . I n v e s t a s i as ing y a n g m a s u k pada s ua t u d a e r a h t a n p a d i i k u t i 

d engan kes iapan masyaraka t . untuk. m e m a n f a a t k a n n y a a k a n m e n j a d i 

a n c a m a n ser ius bag i m a s y a r a k a t . U n t u k j e l a s n ya b e r i k u t ini 
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d i s a m p a i k a n bebe rapa pe l uang dan a n c a m a n y a n g m u n c u l da r i 

d imens i i n t e rnas i ona l sebaga i b e r i k u t : 

1 . P e l u a n g 

• I n t e g r a s i dan k e t e r k a i t a n p e r e k o n o m i a n y a n g s e m a k i n m e l u a s 

akan m e n c i p t a k a n pe luang bagi p e n g e m b a n g a n po tens i e k o n o m i 

dae rah 

• S e m a k i n m e n i n g k a t n y a p e r h a t i a n l e m b a g a - l e m b a g a 

i n t e rnas i ona l t e r h a d a p p e m b a n g u n a n d ae r ah a k a n m e n d o r o n g 

pe r c epa t an p e m b a n g u n a n di d ae r ah 

• Pe rha t i an dun ia i n t e rnas i ona l t e r h a d a p pe l e s t a r i an l i n g k u n g a n di 

n ega r a -nega r a b e r k e m b a n g d apa t m e n g u r a n g i b eban d a e r a h 

t e r h a d a p p enaganan l i n g k u n g a n . 

» Pen ingka tan p e r m i n t a a n t e r h a d a p k o m o d i t a s p e r t a n i a n da r i 

w i l a yah t r o p i s d apa t m e n d o r o n g p e n i n g k a t a n p r oduk s i 

k o m o d i t a s p e r t a n i a n di d a e r a h . 

• Kehad i r an Negara ba ru T m o r Lorosae y a n g b e r ba t a sn l a ng sung 

d e n g a n Propins i NTT d a p a t m e n c i p t a k a n p e l u ang - pe l u ang 

e k o n o m i me la l u i ke r j a sa rna p e r d a g a n g a n l i n tas ba tas . 

2. A n c a m a n 

• Ge jo l ak m o n e t e r i n t e rnas i ona l secara l angsung a k a n 

m e m p e n g a r u h i k i ne r j a p e r e k o n o m i a n d a e r a h . 

» L ibera l isas i e k o n o m i a kan d i i k u t i d e n g a n k o m p e t i s i y a n g 

s e m a k i n t i n g g i . Ke t i daks i apan m a s y a r a k a t dan pe l aku e k o n o m i 

d a l a m b e r k o m p e t i s i a kan m e n g a n c a m p e r t u m b u h a n e k o n o m i di 

d a e r ah . 

• Keku r ang s i a pan p e m e r i n t a h d ae r ah u n t u k m e m a n f a a t k a n 

b a n t u a n i n t e rnas i ona l secara t r a n s p a r a n dan b e r t a n g g u n g 
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j a w a b d apa t m e n u r u n k a n k red ib i l i t a s p e m e r i n t a h dan 

m a s y a r a k a t di d a e r ah di m a t a l e m b a g a - l e m b a g a i n t e r na s i ona l . 

P e n g g e m b a n g a n k o m o d i t a s ag rob i sn i s d i d ae r ah d a l a m ska la 

keci l d apa t m e n g h a m b a t dayasa i ng k o m o d i t a s p e r t a n i a n di 

d a e r a h . 

M e n i n g k a t n y a a rus t r an sak s i e k o n o m i l i n tas ba t a s t a n p a d i i ku t i 

d e n g a n kes iapan pe l aku e k o n o m i di d a e r a h m e n g a k i b a t k a n 

k e u n t u n g a n leb ih b a n y a k d i n i k m a t i p e l a ku e k o n o m i y a n g berasa l 

dar i l ua r d ae r ah . 

Pen i ngka tan p e r m i n t a a n a g r ega t y a n g berasa l da r i T i m o r 

Lorosae ha ru s d i i ku t i d engan p e n i n g k a t a n kapas i t a s p r oduk s i di 

d a e r ah . Ke t i dak s e i m b a n g a n kapas i t a s p r oduk s i di d a e r a h 

d engan p e r m i n t a a n y a n g ada m e n g a k i b a t k a n h i l a ngnya 

k e u n t u n g a n y a n g mes t i d i pe ro l eh pe l aku e k o n o m i di d a e r a h . 

Pen i ngka t an t r an sak s i e k o n o m i l in tas ba tas t a n p a d i i k u t i r egu las i 

secara p ropos i ona l a k a n m e n g a k i b a t k a n t u m b u h n y a 

p e r d a g g a n g a n ge lap y ang m e r u g i k a n p e r e k o n o m i a n dae r ah 



BAB I I I 
S T R A T E G I P E M B A N G U N A N D A E R A H DAN 

F A K T O R PENENTU K E B E R H A S I L A N 

A. STRATEGI UTAMA 

Di d a l a m Pola Dasar P e m b a n g u n a n Propins i Nusa Tengga r a 

T i m u r T ahun 2001 - 2 0 0 4 , t e l ah d i t e g a s k a n b ahwa S t r a t eg i 

P e m b a n g u n a n Dae rah y a n g d ip i l ih ada lah P e r t u m b u h a n M e l a l u i 

P e m e r a t a a n d e n g a n p r ins ip m e m b a n g u n dar i apa y a n g d im i l i k i 

r a k y a t dan apa y a n g ada pada r a k y a t me l a l u i : 

• Pen i ngka tan kua l i t a s s u m b e r d a y a manus i a y a n g d i t i t i k b e r a t k a n 

pada p e m b a n g u n a n e k o n o m i , p end i d i k an dan k e s e h a t a n . 

• Pengua tan dan p e n i n g k a t a n k e m a m p u a n k e l e m b a g a a n e k o n o m i , 

po l i t i k , h u k u m , a g a m a dan sosial b udaya pada l i n g kup 

p e m e r i n t a h dan m a s y a r a k a t . 

• Penga lokas ian s u m b e r d a y a secara p ropo r s i ona l dan 

b e r t a n g g u n g j a w a b . 

Be r da sa r kan hasi l ana l i s i s k e k u a t a n dan k e l e m a h a n se r t a 

pe l uang dan a n c a m a n pada l i n g k u n g a n s t r a t e g i s NTT s e b a g a i m a n a 

t a m p a k pada m a t r i k s dan d i a g r a m ana l i s i s SWOT ( t e r l a m p i r ) , 

s t r a t eg i u t a m a di a tas pada da sa r nya m e r u p a k a n g a b u n g a n da r i 

s t r a t eg i p e r t u m b u h a n ( S t r a t e g i S-O) y a n g m e n e k a n k a n pada 

p e n g g u n a a n k e k u a t a n y a n g d im i l i k i u n t u k m e m a n f a a t k a n pe l u ang 

y ang t e r sed i a secara o p t i m a l dan s t r a t eg i p e m e r a t a a n ( S t r a t e g i 

W-O) y ang m e n e k a n k a n pada u p a y a - u p a y a u n t u k m e n g a t a s i 

k e l e m a h a n y a n g d ihadap i seh ingga pe l uang y a n g t e r sed i a d a p a t 

d i m a n f a a t k a n secara o p t i m a l . 

34 
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Mengacu pada k e k u a t a n dan pe l uang y a n g d im i l i k i , s t r a t e g i 

u t a m a y a n g m e n e k a n k a n pada p e n i n g k a t a n kua l i t a s s u m b e r d a y a 

manus i a y a n g d i t i t i k b e r a t k a n pada p e m b a n g u n a n e k o n o m i , 

p end i d i k an dan k e s eha t an , secara ope ras i ona l d a p a t d i j a b a r k a n 

leb ih l a n j u t sebaga i b e r i k u t : 

1. M e n i n g k a t k a n k e m a m p u a n e k o n o m i r a k y a t secara b e r k e l a n j u t a n 

me la l u i : 

* p e m e r a t a a n k e p e m i l i k a n f a k t o r p r oduk s i ; 

» p e n i n g k a t a n p r oduks i u n t u k p e m e n u h a n p e r m i n t a a n 

d o m e s t i k ; 

* p e n g u a t a n k e l e m b a g a a n e k o n o m i ; 

* p e n g e m b a n g a n p u s a t - p u s a t i ndus t r i r a k y a t ; 

* p e n g e m b a n g a n basis pasar; 

'« p e n i n g k a t a n k e m a m p u a n k e w i r a s w a s t a a n ; 

* p e n i n g k a t a n pengua saan t e kno l o g i ; 

* p e m b a n g u n a n i n f r a s t r u k t u r e k o n o m i y a n g sesua i ; 

* m e n d o r o n g p e n i n g k a t a n inves tas i ska la m e n e n g a h dan besar 

sebaga i m i t r a p e n g e m b a n g a n e k o n o m i r a k y a t . 

2. M e n i n g k a t k a n kua l i t a s , r e l evans i dan p e m e r a t a a n k e s e m p a t a n 

pend i d i k an bag i a nak usia seko l ah me l a l u i : 

* p e n g e m b a n g a n sa rana dan p ra sa rana p end i d i k an dasa r d an 

m e n e n g a h ; 

* p e n g e m b a n g a n s i s t em p e m b e l a n j a r a n y a n g be r o r i en t a s i pada 

p e n i n g k a t a n kua l i t a s pese r ta d id ik ; 

* p e n g e m b a n g a n be rbaga i j e n i s p end i d i k an k e j u r u a n 

be r da sa r kan k e b u t u h a n m a s y a r a k a t d an dun i a k e r j a ; 
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* p enyeba r l u a s an sa rana dan p ra sa rana pend i d i kan da sa r d a n 

m e n e n g a h pada w i l a y ah -w i l a y ah t e r p en c i l ; 

3. M e n i n g k a t k a n l ayanan k e s eha t an bag i p e n i n g k a t a n d e r a j a t 

k e s eha t an m a s y a r a k a t me l a l u i : 

* p e m b a n g u n a n dan p e n y e b a r a n sa rana dan p rasa rana 

ke seha t an pada w i l a y a h - w i l a y a h t e r p e n c i l ; 

*> penyed i aan l a yanan k e s eha t an dan med i s y a n g t e r j a n g k a u 

m a s y a r a k a t lap isan b a w a h ; 

* penyed i aan t e naga k e s eha t an dan med i s y a n g sesua i d e n g a n 

k e b u t u h a n m a s y a r a k a t . 

8. STRATEGI PENUNJANG 

Hasil anal is is t e r h a d a p l i n g kungan s t r a t eg i s NTT m e n u n j u k k a n 

bahwa se la in k e k u a t a n dan pe l uang , t e r d a p a t j u g a k e l e m a h a n dan 

a n c a m a n y a n g berasa l da r i l i n g kungan i n t e r na l dan e k s t e r n a l . 

K e l emahan dan a n c a m a n t e r s e b u t m e r u p a k a n f a k t o r - f a k t o r y a n g 

dapa t m e n g h a m b a t i m p l e m e n t a s i s t r a t eg i u t a m a d e n g a n ba ik . 

Karena i tu d i p e r l u kan s t r a t eg i p e n u n j a n g u n t u k m e n g a t a s i 

k e l e m a h a n dan a n c a m a n y a n g d i hadap i , s eh i ngga s t r a t e g i u t a m a 

yang t e l ah d i t e t a p k a n d a p a t d i i m p l e m e n t a s i d e n g a n ba ik . 

Mengacu pada hasi l ana l is is SWOT t e r h a d a p l i n g k u n g a n 

s t r a t eg i s NTT, m a k a d i t e t a p k a n dua s t r a t eg i p e n u n j a n g sebaga i 

be r i ku t . 

1 . P e n i n g k a t a n S t a b i i i t a s 

Pen i ngka tan s tab i i i t as ( S t r a t e g i S-T), di d a s a r k a n pada 

p e r t i m b a n g a n bahwa s e j u m l a h a n c a m a n y a n g m u n c u l da r i 

l i n gkungan ek s t e r na l pe r lu m e n d a p a t p e r h a t i a n se r ius a ga r 
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k e k u a t a n y ang d im i l i k i d a p a t d i g u n a k a n secara o p t i m a l . 

P en i ngka t an s tab i i i t as y ang d i m a k s u d d i l a k ukan me l a l u i : 

* Pen ingka tan upaya p e n e g a k k a n h u k u m u n t u k m e n c i p t a k a n 

k e t e r a t u r a n , k e t e r t i b a n dan kepas t i an h u k u m bag i 

m a s y a r a k a t dan pe l aku e k o n o m i ; 

* Penc ip taan i k l im dan k o m u n i k a s i po l i t i k loka l y a n g 

kondus i f ; 

* Pen ingka tan p e m b i n a a n m a s y a r a k a t u n t u k m e n i n g k a t k a n 

kepekaan dan k e m a m p u a n be radap ta s i d a l a m l i n g k u n g a n 

y a n g cepa t b e r u b a h ; 

2. P e n i n g k a t a n P a r t i s i p a s i M a s y a r a k a t 

Pen ingka tan par t i s i pas i m a s y a r a k a t ( S t r a t e g i W-T) d i d a s a r k an 

pada p e r t i m b a n g a n bahwa aspek k e l e m a h a n dan a n c a m a n d a l a m 

l i n g kungan s t r a t eg i s c u kup m e n o n j o l seh ingga d i p e r l u k a n u p a y a -

upaya k o m p r e h e n s i f u n t u k m e n g a t a s i n y a . Part is ipas i m a s y a r a k a t 

m e n j a d i p i l ihan s t r a t eg i d engan p e r t i m b a n g a n bahwa d a l a m kond i s i 

di mana p e m e r i n t a h m e n g h a d a p i ke su l i t an u n t u k m e n g a t a s i 

be rbaga i k e l e m a h a n dan a n c a m a n y a n g d i hadap i , k e t e r l i b a t a n 

m a s y a r a k a t m e n j a d i u n su r y a n g s anga t m e n e n t u k a n . S t r a t e g i in i 

dapa t d i l a k s anakan me l a l u i : 

* p e m b e r d a y a a n dan pe l i ba tan m a s y a r a k a t dan i n s t i t u s i -

i ns t i tus i sosia l k e m a s y a r a k a t a n d a l a m p e m b a n g u n a n dan 

p e m b i n a a n m a s y a r a k a t k h u s u s n y a ; 

* p e m b e r d a y a a n b i r ok ras i p e m e r i n t a h u n t u k m e n i n g k a t k a n 

pe l ayanan pub l i k dan m e n g g a l a n g par t i s i pas i m a s y a r a k a t 

d a l a m p e m b a n g u n a n ; 
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• p e n g e m b a n g a n mode l k e m i t r a a n y a n g t e p a t a n t a r a 

p e m e r i n t a h dan i n s t i t u s i - i n s t i t u s i sos ia l y a n g ada s eh i ngga 

d apa t m e m a n f a a t k a n s u m b e r d a y a y a n g t e r sed i a secara 

e f i s ien dan e f e k t i f bag i k e m a s l a h a t a n m a s y a r a k a t . 

C. FAKTOR PENENTU KEBERHASILAN 

Keberhas i l an i m p l e m e n t a s i s t r a t eg i u t a m a dan s t r a t eg i 

p e n u n j a n g di a tas s anga t d i t e n t u k a n o leh s ampa i s e j a u h m a n a 

s e j u m l a h f a k t o r p e n e n t u kebe rhas i l an d a p a t d i k e n d a l i k a n dan 

d i p enuh i d engan ba ik . Fak to r p e n e n t u kebe rhas i l an y a n g d i m a k s u d 

m e n c a k u p kapas i t a s k e l e m b a g a a n dan a p a r a t u r p e m e r i n t a h , 

p e m e r i n t a h a n y a n g ba ik dan bers ih (good governance), 

m e n g u a t n y a e tos ke r j a m a s y a r a k a t dan m e n i n g k a t n y a p e r a n a n 

w a n i t a . 

1. K a p a s i t a s K e l e m b a g a a n d a n A p a r a t u r P e m e r i n t a h 

Kapas i tas k e l e m b a g a a n dan a p a r a t u r p e m e r i n t a h 

m e n j e l a s k a n t e n t a n g k e m a m p u a n k e l e m b a g a a n p e m e r i n t a h 

m e n g a k o m o d a s i asp i ras i y a n g b e r k e m b a n g , m e n y e s u a i k a n d i r i 

t e r h a d a p p e r u b a h a n y a n g t e r j a d i , k e m a m p u a n m e n d e f i n i s i k a n 

p e rmasa l a han dan m e r u m u s k a n be rbaga i k e b i j a k a n pub l i k y a n g 

sesua i k e b u t u h a n m a s y a r a k a t dan m e n c i p t a k a n b i r o k r a s i y a n g 

ef is ien dan e fek t i f , k e m a m p u a n a p a r a t u r d a l a m 

m e n g i m p l e m e n t a s i k a n k e b i j a k a n - k e b i j a k a n secara a r i f - b i j a k s ana 

ser ta k e m a m p u a n a p a r a t u n t u k b e r e m p a t i d a l a m m e l a y a n i 

k e p e n t i n g a n pub l i k . 

K e m a m p u a n - k e m a m p u a n y a n g d i s e b u t k a n di a t a s 

m e n g i s y a r a t k a n adanya p e r u b a h a n m e n d a s a r d a l a m mode l 

k epe l a yanan b i r ok ras i da r i rowing oriented ke steering oriented. 
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B i rokras i p e m e r i n t a h bukan l ah s a t u - s a t u n y a sa rana y a n g 

m e n g e r j a k a n segala se sua tu (rowing) u n t u k p e m b a n g u n a n , t e t a p i 

harvya sa lah sa tu sarana y a n g m e n j a l a n k a n fungs i p o k o k 

m e n g a r a h k a n dan m e m b e r i k e s e m p a t a n (steering) bag i s egenap 

e l e m e n m a s y a r a k a t u n t u k be rpa r t i s i pas i d a l a m p e m b a n g u n a n . 

Dengan ka ta lain po s t u r b i r ok ras i h a r u s m e n g a l a m i p en c e r ahan 

(enlightment) dar i p o s t u r b i r ok ras i y a n g d i l ayan i m e n j a d i b i r ok ra s i 

y ang me l a yan i . 

2. P e m e r i n t a h a n y a n g Bersih d a n B e r w i b a w a 

Fakta m e n u n j u k k a n b ahwa p r a k t i k KKN y a n g t e l a h 

b e r k e m b a n g d e m i k i a n cangg ih m e r u p a k a n p e n g h a m b a t y a n g pa l i ng 

u t a m a d a l a m p e m b a n g u n a n . Budaya KKN y a n g t e r u s rhe luas t e l a h 

m e r u s a k send i - send i k eh i dupan be rbangsa , b e r nega r a dan 

b e r m a s y a r a k a t . I d e good governance m e n d a p a t a k sen tua s i y a n g 

kua t d a l a m ka i t a nnya d e n g a n p e r t a n g g u n g j a w a b m o r a l , sos ia l , 

po l i t i k dan h u k u m p e m e r i n t a h t e r h a d a p m a s y a r a k a t sebaga i 

s u m b e r k e kua s aan y a n g d im i l i k i p e m e r i n t a h . 

UNDP m e r u m u s k a n s emb i l an p r ins ip p e m e r i n t a h a n y a n g 

bers ih dan b e rw i b awa (Good Governance) ada lah sebaga i b e r i k u t : 

Part is ipas i y a n g k on s t r u k t i f , Penegakan h u k u m , K e t e r b u k a a n , 

Me layan i , Be ro r i en tas i pada k e s e p a k a t a n , p e m e r a t a a n , e f e k t i f dan 

e f i s ien , b e r t a n g g u n g i a w a b dan m e m i l i k i v i s i . M e w u j u d k a n s emb i l a n 

pr ins ip good governance t e r s e b u t d a l a m p r a k t i k p e m e r i n t a h a n 

bukan l ah hal y a n g m u d a h . P rak t i k p e m e r i n t a h a n y a n g d i w a r n a i 

KKN, c ende r ung top down dan s en t r a l i s t i k y ang t e l a h d e m i k i a n 

lama d i t e r a p k a n t e l ah m e n j a d i k a n b i r ok ras i p e m e r i n t a h res i s tens 

t e r h adap be rbaga i p e r u b a h a n . D i p e r l u kan ke r j a ke ras 
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d e n g a n s t r a t eg i y a n g t e p a t u n t u k m e w u j u d k a n p r a k t i k 

p e m e r i n t a h a n y a n g m e m e n u h i p r ins ip good governance t e r s e b u t . 

3. E t o s K e r j a M a s y a r a k a t 

Etos ke r j a m e n u n j u k pada cara b e r p i k i r d an s i kap ba t h i n y a n g 

d i d a s a r k an pada s e p e r a n g k a t ni la i y a n g m e n g u t a m a k a n ke r j a 

ke ras , j u j u r , h e m a t , d is ip l in dan k e m a u a n be l a j a r y a n g t i n g g i . Pada 

t a t a r a n t e o r e t i s m a u p u n p raks i s , t e l ah t e r b u k t i b a h w a e to s ke r j a 

y a n g t i n gg i m e m a i n k a n pe r anan y a n g s a n g a t s i gn i f i k an bag i 

k e m a j u a n sua t u bangsa . 

Etos ke r j a b e r s u m b e r dar i e t i ka y a n g m e r u p a k a n s e k u m p u l a n 

ni la i y a n g d i a j a r k a n dan d i h aya t i me l a l u i i n s t i t u s i - i n s t i t u s i 

k e a g a m a a n , p end i d i k an dan m a s y a r a k a t se r t a i n s t i t u s i sos ia l 

l a i nnya . Bagi m a s y a r a k a t NTT y a n g re l ig ius , i n s t i t u s i k e a g a m a a n 

m e m a i n k a n pe r anan y a n g s anga t p e n t i n g . S e m u a a g a m a pada 

da sa r nya m e n g a j a r k a n n i la i -n i la i y a n g m e n g a n d u n g m a k n a 

p e n g u t a m a a n t e r h a d a p ke r j a ke ras , j u j u r , p ro f e s i ona l , h e m a t , 

d is ip l in dan k e m a u a n be l a j a r y a n g t i n g g i . Pe r soa lannya ada l ah 

bahwa ni la i a t au e t i ka y a n g d i a j a r k a n dan d i h a ya t i t e r s e b u t k u r a n g 

t e r j e l m a di d a l a m cara b e r p i k i r dan s i kap b a t h i n , s eh i ngga e t i k a 

y a n g d i h a ya t i b e l u m m e n j a d i e t ho s s ebaga imana d i s e b u t k a n di 

a tas . 

Dengan d e m i k i a n kebe rhas i l an p e m e r i n t a h , l e m b a g a - l e m b a g a 

k e a g a m a a n , p end i d i k an , e k o n o m i dan l embaga sos ia l l a i nnya 

m e n d o r o n g t e r c i p t a n y a kond is i y a n g kondus i f bag i t e r w u j u d n y a 

t r a n s f o r m a s i n i la i -n i la i y a n g m e n g u t a m a k a n ke r j a ke ras , j u j u r , 

p ro fes i ona l , h e m a t , d is ip l in dan k e m a u a n be l a j a r y a n g t i n gg i m e j a d i 

e tos a t au cara be rp i k i r dan s ikap ba t h i n m a s y a r a k a t a k a n m e n j a d i 
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s y a r a t y a n g m e m u n g k i n k a n p e m b a n g u n a n d a p a t be r j a l an d e n g a n 

ba ik . 

4 . P e r a n a n W a n i t a 

Data s t a t i s t i k m e n u n j u k k a n bahwa j u m l a h p e n d u d u k wan i t a 

di NTT leb ih besar d i band i ng j u m l a h p e n d u d u k l ak i - l a k i . Da l am 

s t r u k t u r sosial m a s y a r a k a t NTT, w a n i t a a t a u p i hak w a n i t a m e m i l i k i 

s e j u m l a h privelege sebaga i s imbo l dar i k e u t a m a a n n y a . D e m i k i a n 

j u g a d a l a m p r a k t i k k eh i d upan ke l ua rga , p e r anan wan i t a s a n g a t 

d o m i n a n . Penga l aman m e n u n j u k k a n b ahwa b a n y a k k egaga l a n 

p r o g r a m p e m b a n g u n a n ka r ena w a n i t a t i d a k m e n d a p a t t e m p a t 

secara p ropo r s i ona l . K e s e m u a n y a ini m e n e g a s k a n b a h w a w a n i t a 

m e r u p a k a n s ua t u k e l o m p o k y a n g ha ru s d i p e r h i t u n g k a n sebaga i 

k e k u a t a n y a n g m e n e n t u k a n kebe rhas i l an p e m b a n g u n a n . 

B e t apapun d e m i k i a n , rea l i t as m e n u n j u k k a n b ahwa d a l a m 

be rbaga i b i dang k e h i d u p a n , wan i t a senan t i a sa d i t e m p a t k a n pada 

posisi subo rd i nas i y a n g k u r a n g m e m u n g k i n k a n po tens i dan 

k e m a m p u a n n y a d i k e m b a n g k a n dan b e r m a n f a a t secara o p t i m a l . 

Meng i nga t po t en s i n ya y a n g s anga t besar , m a k a d a l a m k e s e l u r u h a n 

t a h a p a n p e m b a n g u n a n , wan i t a pe r l u m e n d a p a t k a n p e r h a t i a n y a n g 

se ta ra d e n g a n l ak i - l ak i . Dengan ka ta la in , d i b u t u h k a n s u a t u m o d e l 

p e r en canaan dan i m p l e m e n t a s i p e m b a n g u n a n y a n g b e r p e r s p e k t i f 

g e n d e r u n t u k m e n j a m i n k e s e m p a t a n dan pe r an wan i t a y a n g s a m a 

bag i wan i t a dan l ak i - l ak i , sebab kebe rhas i l an m e n g a n g k a t p e r an 

wan i t a secara s i gn i f i kan m e n j a d i s y a r a t y a n g m e n e n t u k a n 

kebe rhas i l an p e m b a n g u n a n . 



B A B I V 
P R O G R A M D A N I N D I K A T O R 

K E B E R H A S I L A N 

A. PROGRAM POKOK 

Be rda sa r kan s t r a t eg i p e m b a n g u n a n ( u t a m a dan p e n u n j a n g ) 

s ebaga imana d i k e m u k a k a n pada bag ian s e b e l u m n y a , p r o g r a m p o k o k 

p e m b a n g u n a n dae r ah d i p r i o r i t a s kan pada p r o g r a m p e m b a n g u n a n 

e k o n o m i , p end i d i k an dan k e s e h a t a n . R inc ian dar i m a s i n g - m a s i n g 

p r o g r a m pokok ada lah sebaga i b e r i k u t . 

1. BIDANG EKONOMI 

P rog ram pokok b i dang e k o n o m i t e r d i r i da r i dua bag i an y a i t u sub 

b idang e k o n o m i p r oduks i dan sub b i dang p ra sa rana e k o n o m i . R inc ian 

dar i m a s i n g - m a s i n g p r o g r a m sub b i dang ada lah sebaga i b e r i k u t . 

1 . 1 . S u b B i d a n g E k o n o m i P r o d u k s i 

Secara u m u m p r o g r a m pokok sub b i dang e k o n o m i p r oduk s i 

d i a r a hkan u n t u k m e n d o r o n g p e n i n g k a t a n p r oduks i d an p r o d u k t i v i t a s 

m a s y a r a k a t d a l a m r angka p e n i n g k a t a n p e n d a p a t a n m a s y a r a k a t d an 

dae r ah se r ta m e n d o r o n g p e r u b a h a n s t r u k t u r e k o n o m i k e a r a h y a n g 

lebih s e i m b a n g dan d i n am i s . R inc ian p r o g r a m n y a ada l ah sebaga i 

b e r i k u t . 

1 . P r o g r a m P e n g e m b a n g a n I n s t i t u s i K e p e m i l i k a n L a h a n 

P rog r am ini b e r t u j u a n : M e m b e r d a y a k a n i n s t i t u s i - i n s t i t u s i 

k e p e m i l i k a n t a n a h s epe r t i : pem i l i k t a n a h , pe t an i p e n g g a r a p , b u r u h -

tan i dan p enyewa t a n a h . 

Keg i a tan pokok p r o g r a m ini ada lah : ( 1 ) . M e n y u s u n m o d e l - m o d e l 

i ns t i tus i k e p e m i l i k a n t a n a h ; ( 2 ) . Me l a kukan sosia l isas i m o d e l , 

m o n i t o r i n g dan eva luas i . 
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I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) . Te r capa i nya p r opo r s i 

ras io p e n d u d u k t e r h a d a p p e n g g u n a a n l ahan ; ( 2 ) . T e r w u j u d n y a 

mode l i n s t i t us i dan p e m b e n t u k a n ins t i tus i k e p e m i l i k a n lahan dan 

t e r s ed i a nya da ta k epem i l i k an l ahan ; ( 3 ) . T e r l a k s a n a n y a sosia l isas i 

mode l i ns t i tus i k e p e m i l i k a n l ahan di k a l angan m a s y a r a k a t . 

2. P r o g r a m p e n g e m b a n g a n S a r a n a P e r m o d a l a n P e d e s a a n 

P rog r am ini b e r t u j u a n : ( 1 ) . Me r c i p t a kan kond i s i bag i 

k e b e r l a n j u t a n s k e m a pendanaan y a n g ada dan m e m b e r i k a n d o r o n g a n 

yang k u a t bag i penc i p t aan s k e m a pendanaan p e m b a n g u n a n l a i nnya 

yang t i d ak be r s i f a t dup l i ka t i f . ( 2 ) . M e m b a n g u n akses kepada 

l embaga p e r b a n k a n a t au l embaga k e u a n g a n l a i nnya . ( 3 ) . M e n d o r o n g 

m a s y a r a k a t u n t u k m e n a b u n g sebag ian p e n d a p a t a n n y a , s eh i ngga 

m e n i n g k a t i nves tas i m a s y a r a k a t . 

Keg i a tan p o k o k p r o g r a m ini ada lah : ( 1 ) . M e n y u s u n mode l d a n 

m e k a n i s m e p e m b e n t u k a n l embaga p e n j a m i n k r e d i t bag i m a s y a r a k a t . 

( 2 ) . Me l a kukan sos ia l isas i , ( 3 ) . M e m b u a t regu las i p e l a k sanaan d a n 

keg i a t an p e n d a m p i n g a n . ( 4 ) . M e n y u s u n a l t e r n a t i f mode l s k e m a 

pendanaan p e m b a n g u n a n , ( 5 ) . Me l a kukan sosia l isas i t e n t a n g a r t i 

p en t i ng t a b u n g a n m a s y a r a k a t d a l a m pe r en canaan i nves t a s i ; ( 6 ) . 

M e m b e r d a y a k a n m a s y a r a k a t u n t u k m e m a n f a a t k a n fas i l i t as k r e d i t 

y a n g t e r s ed i a . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) . T e r w u j u d n y a p e m a h a m a n 

m a s y a r a k a t a kan m a n f a a t be rbaga i j e n i s s k e m a p e n d a n a a n 

p e m b a n g u n a n ; ( 2 ) . T e r w u j u d n y a p e m a h a m a n m a s y a r a k a t t e n t a n g 

m e k a n i s m e p e n g a j u a n k r ed i t dan m a n f a a t k r e d i t bag i p e l a k sanaan 

keg i a t an e k o n o m i ; ( 3 ) . T e r d o k u m e n t a s i n y a j u m l a h k e l o m p o k sa sa ran 

p ene r ima b a n t u a n a t au k r e d i t usaha; ( 4 ) . T e r c i p t a nya h u b u n g a n 
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bisn is a n t a r a m a s y a r a k a t d engan l embaga p e r b a n k a n dan n o n - b a n k , 

se r ta l embaga p e n j a m i n k r ed i t l a i nnya . ( 5 ) M e n i n g k a t n y a j u m l a h 

p e n a b u n g dan t a b u n g a n sebaga i sa lah sa tu daya t a r i k i n ves t a s i 

swas t a ; ( 6 ) T e r w u j u d n y a p e n i n g k a t a n daya se rap k r e d i t u n t u k 

m a s y a r a k a t . 

3, P r o g r a m P e m b e r d a y a a n K e l e m b a g a a n E k o n o m i M a s y a r a k a t 

P rog r am ini b e r t u j u a n : ( 1 ) M e n i n g k a t k a n dan m e n g e m b a n g k a n 

c i t ra Koperas i dan UKM sebaga i pe l aku e k o n o m i y a n g t a n g g u h , 

p ro fes iona l dan m a n d i r i ; ( 2 ) . M e n g e m b a n g k a n bas is k e g i a t a n 

e k o n o m i r a k y a t y a n g cepa t m e n g h a s i l k a n / b e r p r o d u k s i ; ( 3 ) . 

M e n u m b u h k a n ik l i rn pe r sa i ngan d i an t a r a sesama l e m b a g a e k o n o m i 

yang b e r t u m p u pada m e k a n i s m e pasar . 

Keg i a t an pokok p r o g r a m ini ada lah ( 1 ) M e n g e m b a n g k a n 

pend i d i k an dan l a t i han k e t e r a m p i l a n u saha ; ( 2 ) M e l a k u k a n 

p e n d a m p i n g a n me la l u i b i m b i n g a n dan konsu l t a s i ; ( 3 ) Men c i p t a k an 

j a r i n g a n ke r j a s ama dan k e m i t r a a n usaha y a n g d i d u k u n g o l eh 

o rgan i sas i m a s y a r a k a t s e t e m p a t , p e m e r i n t a h d a e r a h , swas t a , d a n 

p e r g u r u a n t i n g g i ; ( 4 ) Menyed i a kan p ra sa rana dan sa rana usaha bag i 

m a s y a r a k a t ; ( 5 ) . M e n y u s u n s tand i r i sas i me la l u i k u r i k u l u m dan m o d u l 

pe l a t i han k e w i r a u s a h a a n . ( 6 ) . l j k Me l a kukan sos ia l isas i i n f o rmas i 

secara luas kepada m a s y a r a k a t . ( 7 ) . Me l a kukan pe l a t i h an d e n g a n 

m e l i b a t k a n be rbaga i k e l o m p o k m a s y a r a k a t secara se lek t i f . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i d a r i : ( 1 ) . T e r s e l e n g g a r a n y a 

pend i d i k an dan l a t i han k e t e r a m p i l a n usaha ( k e w i r a u s a h a a n ) bag i 

l embaga e k o n o m i m a s y a r a k a t , ( 2 ) . M e n i n g k a t n y a p e r an kope ras i d an 

UKM di be rbaga i s e k t o r dan a k t i v i t a s e k o n o m i , ( 3 ) . T e r c i p t a n y a 

kond is i pe r sa i ngan l e m b a g a - l e m b a g a e k o n o m i r a k y a t me l a l u i 
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p e n i n g k a t a n ef is iens i p r oduk s i . 

4 . P r o g r a m P e n g e m b a n g a n T a n a m a n P a n g a n D a n H o r t i k u l -
t u r a 

P r og r am ini b e r t u j u a n : ( 1 ) . M e n i n g k a t k a n p roduks i d a n 

p r o d u k t i v i t a s me la lu i usaha eks tens i f i k a s i , i n t ens i f i k a s i , d i ve r s i kas i 

dan rehab i l i t a s i se r ta op t ima l i sas i p e m a n f a a t a n l ahan ; ( 2 ) . 

M e n g e m b a n g k a n s i s t em k e t a h a n a n pangan , 3 ) . M e n g e m b a n g k a n 

s i s t em agr ib i sn i s berbas i s t a n a m a n pangan dan h o r t i k u l t u r a , 4 ) . 

M e n g e m b a n g k a n k e l e m b a g a a n pangan y a n g d a p a t m e n d o r o n g 

ke l anca ran pola d i s t r i bus i dan pola k on sums i p angan m a s y a r a k a t ; 

( 5 ) . M e n g e m b a n g k a n k e l e m b a g a a n pangan m a s y a r a k a t . 

Keg ia tan p okok p r o g r a m ini ada l ah : ( 1 ) M e n g o p t i m a l k a n 

p e m a n f a a t a n , r ehab i l i t a s i , dan p e n g e m b a n g a n p r a sa r ana dan sa rana 

p e n d u k u n g k e t a h a n a n p a n g a n ; ( 2 ) . M e n i n g k a t k a n ef is iens i s i s t e m 

p r oduk s i , t e kno l og i p engo l ahan dan d i s t r i bus i k o m o d i t a s p a n g a n , ( 3 ) 

M e n g e m b a n g k a n l embaga t e kno l o g i p a n g a n , k eg i a t an pene l i t i a n , 

rev i ta l i sas i t a t a n i a g a pangan dan l u m b u n g desa , ( 4 ) M e l a k u k a n 

p e m b i n a a n , pengenda l i an s i s t em p e m a n t a u a n k e t a h a n a n p a n g a n , , 

( 5 ) Menyu sun peta i n f o rmas i po tens i p e n g e m b a n g a n b isn is p a n g a n 

dan s en t r a - s en t r a p r oduks i p e r t a n i a n t a n a m a n p a n g a n ; ( 6 ) 

M e n g e m b a n g k a n k e m i t r a a n usaha dan k e l e m b a g a a n b isn is p a n g a n , 

se r ta p e m b i n a a n pe l aku b isn is p a n g a n , ( 7 ) . M e n i n g k a t k a n 

k e a n e k a r a g a m a n p roduks i t a n a m a n pangan dan h o r t i k u l t u r a ( 8 ) . 

M e n y u s u n s tandar i sas i ben ih dan b ib i t se r ta s t anda r i sas i t e k n i k 

p r oduks i , ( 9 ) . M e n i n g k a t k a n s i s t em d i s t r i bus i input p r o d u k s i , ( 1 0 ) . 

Me l a kukan sosia l isas i be rbaga i s tandar i sas i kepada m a s y a r a k a t 

pe t an i . 
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I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) . T e r w u j u d n y a op t ima l i s a s i 

k e l e m b a g a a n p e n u n j a n g , sa rana dan p ra sa rana agr ib i sn i s , 2 ) . 

M e n i n g k a t n y a j u m l a h dan kua l i t a s p e t an i ; ( 3 ) . M e n i n g k a t n y a ras io 

k e p e m i l i k a n pe tan i t e r h a d a p luas l ahan g a r a p a n ; ( 4 ) . M e n i n g k a t n y a 

j u m l a h ka lo r i bahan m a k a n a n y a n g d i k o n s u m s i m a s y a r a k a t , ( 5 ) . 

M e n i n g k a t n y a kua l i t a s p e n g e t a h u a n m a s y a r a k a t t e n t a n g s i s t im 

penge l o l aan t a n a m a n pangan ( 6 ) . M e n y u s u n mode l dan m e m b e n t u k 

ins t i tus i p e r e k o n o m i a n r a k y a t y a n g d a p a t m e n g a k s e s input p r o duk s i 

p a n g a n , pasar dan i n f o rmas i b isn is p angan bag i p e m e r a t a a n d i s t r i bus i 

p angan ; ( 7 ) Me l a kukan ef is iens i s i s t em p r o d u k s i , t e k n o l o g i 

p engo l ahan dan d i s t r i bus i k o m o d i t a s p a n g a n . 

5. P r o g r a m P e n g e m b a n g a n P e r k e b u n a n 

Tujuan program ini adalah (1) . Meningkatkan produksi dan produktivitas 

melalui usaha intensifikasi, diversikasi dan rehabilitasi serta optimalisasi 

pemanfaatan lahan perkebunan; (2) . Mengembangkan sistem ketahanan 

pangan melalui usaha perkebunan, 3). Mengembangkan sistem agribisnis 

berbasis perkebunan 4) . Mengembangkan kelembagaan usaha dan penunjang 

yang dapat mendorong kelancaran pola distribusi dan pola konsumsi pangan 

masyarakat; (5). Meningkatkan status gizi melalui distribusi dan pola konsumsi, 

(6) . Mengembangkan dan merehabilitasi prasarana dan sarana pendukung 

ketahanan pangan. 

Keg i a t an pokok p r o g r a m ini ada lah : ( 1 ) . M e n g i n v e n t a r i s a s i k a n 

dan mengeva l u a s i s u m b e r daya po tens i a l u n t u k p e n g e m b a n g a n 

p r oduk s i p e r k e b u n a n . ( 2 ) . M e n g o p t i m a l k a n p e m a n f a a t a n , r ehab i l i t a s i , 

dan p e n g e m b a n g a n p rasa rana dan sa rana p e n d u k u n g 

p e r k e b u n a n . ( 3 ) . M e n i n g k a t k a n ef is iens i s i s t em p r o d u k s i , 

( 4 ) . Me l a kukan p e m b i n a a n , pengenda l i an s i s t em p e m a n t a u a n . 



Indikator keberhasilan terdiri dari : (1) . Tersedianya data dan informasi 

sumber daya potensi untuk produksi perkebunan. (2 ) . Terwujudnya optimalisasi 

fungsi kelembagaan penunjang perkebunan. (3) . Terjadinya efisisensi sistem 

produksi dan tehnologi pengolahan komoditi perkebunan. (4) . Tersedianya 

informasi potensi pengembangan komoditi perkebunan. (5) . Terciptanya kondisi 

kondusif bagi pelaku bisnis perkebunan. 

6 . P r o g r a m P e n g e m b a n g a n P e t e r n a k a n 

P rog r am ini b e r t u j u a n : ( 1 ) M e n i n g k a t k a n p r oduk s i d an 

p r o d u k t i v i t a s t e r n a k me la lu i i n t ens i f i kas i , e k s t ens i f i k a s i , d i ve r s i f kas i 

dan p e m u l i h a n g e n e t i k a ; ( 2 ) M e n g e m b a n g k a n s i s t e m k e t a h a n a n 

pangan berbas i s t e r n a k , 3 ) . M e n g e m b a n g k a n s i s t e m agr i b i sn i s 

p e t e r n a k a n ; ( 4 ) M e n i n g k a t k a n s t a t u s gizi me la l u i po la d i s t r i bus i d an 

k on sums i t e r n a k , ( 5 ) . M e n g e m b a n g k a n k e l e m b a g a a n usaha 

p e t e r n a k a n m a s y a r a k a t 

Keg i a tan p o k o k : ( 1 ) M e n g e m b a n g k a n i n sem inas i b u a t a n , ( 2 ) . 

Mena ta s i s t em d i s t r i bus i t e r se l ek s i , ( 3 ) . M e n i n g k a t k a n sosia l isas i dan 

p ene r apan be rbaga i t e kno l o g i p e t e r n a k a n dan p e m e l i h a r a a n , ( 4 ) 

M e m p e r b a i k i kua l i t a s t e r n a k sapi Bali dan sapi Ongo l e , ( 5 ) 

Mengenda l i k an k e s eha t an h e w a n , ( 6 ) . Meng i den t i f i k a s i dan 

m e n g e m b a n g k a n pakan t e r n a k , ( 7 ) . M e n i n g k a t k a n ke r j a sa rna d e n g a n 

m i t r a usaha p e t e r n a k a n d a l a m be rbaga i f o r u m koo rd i na s i , ( 8 ) . 

M e n i n g k a t k a n sa rana l a yanan di b i dang p e t e r n a k a n . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) M e n i n g k a t n y a j u m l a h dan 

m u t u t e r n a k ; ( 2 ) M e n i n g k a t n y a k e p e m i l i k a n t e r n a k dan k o n s u m s i 

p r o t e i n hewan i per kap i t a , ( 3 ) M e n i n g k a t n y a u n i t usaha i n du s t r i 

pengo l ahan hasi l p e r t e r n a k a n , ( 4 ) . T e r c i p t anya s i s t e m t a t a n iaga 

yang kondus i f bag i posis i t a w a r p e t e r n a k , ( 5 ) . M e n i n g k a t n y a s t a t u s 
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gizi m a s y a r a k a t y a n g b e r s u m b e r dar i k e r a g a m a n p r o t e i n h e w a n i , ( 6 ) . 

T e r w u j u d n y a op t ima l i s a s i pe ran dan fungs i k e l e m b a g a a n di b i d ang 

p e t e r n a k a n , ( 7 ) , M e n i n g k a t n y a p r oduks i dan ni la i t a m b a h usaha 

p e t e r n a k a n , ( 8 ) B e r k u r a n g n y a angka k e m a t i a n t e r n a k , ( 9 ) 

M e n i n g k a t n y a p r oduks i pakan t e r n a k , 

7 . P r o g r a m P e m b a n g u n a n D a n P e n g e m b a n g a n K e h u t a n a n 

P rog r am ini b e r t u j u a n : ( 1 ) M e n i n g k a t k a n p r oduks i dan 

p r o d u k t i v i t a s Hu t an me la lu i I n t en s i f i k a s i , e k s t ens i f i k a s i , r ehab i l i t a s i 

dan p e n g e m b a n g a n k o m o d i t i h u t a n unggu l an me la l u i po la H u t a n 

T a n a m a n I n d u s t r i dan Hu tan K e m a s y a r a k a t a n ; ( 2 ) M e n g e m b a n g k a n 

s i s t em k e t a h a n a n pangan berbas i s k e h u t a n a n , 3 ) M e n g e m b a n g k a n 

s i s t em a g r o f o r e s t r i ; ( 4 ) M e n g e m b a n g k a n k e l e m b a g a a n usaha h u t a n 

dan asosias i pengo l ah hasi l h u t a n . 

Keg ia tan p okok : ( 1 ) . M e n g e m b a n g k a n dan m e n i n g k a t k a n 

pe i a yanan pusa t p e m b i b i t a n t a n a m a n h u t a n u n g g u l a n , ( 2 ) Mena ta 

s i s t em p e n g e m b a n g a n usaha h u t a n unggu l an di m a s y a r a k a t , ( 3 ) 

M e n i n g k a t k a n sosia l isas i d a l a m pene r apan be rbaga i t e k n o l o g i 

p e n g e m b a n g a n t a n a m a n h u t a n dan usaha h u t a n non k a y u , ( 4 ) 

Meng i n t r o duk s i dan m e n g e m b a n g k a n j e n i s t a n a m a n h u t a n u n g g u l a n 

ba ru y a n g p rospek t i f , ( 5 ) Mengenda l i k an bahaya k e b a k a r a n h u t a n , 

( 6 ) . Merev i ta l i sas i p e m a n f a a t a n k awasan h u t a n p r o d u k s i , ( 7 ) . 

M e n i n g k a t k a n k e m i t r a a n usaha p e n g e m b a n g a n H u t a n T a n a m a n 

I n d u s t r i 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) M e n i n g k a t n y a j u m l a h dan 

m u t u hasi l h u t a n p r oduk s i , h u t a n t a n a m a n i ndus t r i dan h u t a n 

k e m a s y a r a k a t a n ; ( 2 ) M e n i n g k a t n y a k e p e m i l i k a n usaha k e h u t a n a n , 

( 3 ) M e n i n g k a t n y a un i t usaha i ndus t r i p engo l ahan hasi l h u t a n , ( 4 ) 
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Te r c i p t anya s i s t em t a t a n iaga p e r k a y u a n , ( 5 ) Men i n gka t n ya kua l i t a s 

l i n g k u n g a n h i dup m a s y a r a k a t , ( 6 ) T e r w u j u d n y a op t ima l i sas i p e r an 

dan fungs i k e l e m b a g a a n dan asosias i p engusaha k e h u t a n a n . 

8 . P r o g r a m P e n g e m b a n g a n P e r i k a n a n . 

P rog r am ini b e r t u j u a n : ( 1 ) M e n i n g k a t k a n j u m l a h hasi l t a n g k a p a n 

dan bud i daya i kan me la lu i i n t ens i f i kas i , ek s t ens i f i k a s i d an d i ve r s i f kas i 

usaha p e r i k a n a n ; ( 2 ) M e n g e m b a n g k a n s i s t em k e t a h a n a n pangan 

berbas i s Pe r i kanan , ( 3 ) M e n g e m b a n g k a n s i s t e m agr i b i sn i s p e r i k anan ; 

( 4 ) M e n i n g k a t k a n s t a t u s giz i me la lu i pola d i s t r i bus i d an k on sums i 

i k an , ( 5 ) M e n g e m b a n g k a n k e l e m b a g a a n usaha p e r i k a n a n l a u t dan 

d a r a t 

Keg ia tan p okok p r o g r a m ini ada lah : ( 1 ) . M e m b e r d a y a k a n 

m a s y a r a k a t ne l ayan clan pe tan i i k an ; ( 2 ) . M e l a k u k a n p e n g a w a s a n 

p e m a n f a a t a n s u m b e r daya l au t dan p e r i k a n a n ; ( 3 ) . M e n g o p t i m a l k a n 

p e n g e m b a n g a n t e kno l o g i p e r i k anan d a r a t d an l au t ; ( 4 ) . 

Me l a k sanakan G e r a k a n Masuk Laut ( G e m a l a ) ; ( 5 ) . Mengenda l i k an 

pe l ak sanaan p e m b e r a n t a s a n h a m a dan p e n y a k i t i k an . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) T e r s u s u n n y a p e d o m a n 

pe l aksanaan eksp lo ras i , eksp lo i tas i dan konse rvas i s u m b e r daya 

pe r i k anan l au t dan da r a t ; ( 2 ) M e n i n g k a t n y a p e n d a p a t a n m a s y a r a k a t 

pes is i r dan pe tan i i k an ; ( 3 ) T e r w u j u d n y a pe l uang usaha y a n g 

kondus i f bagi t e r l a k s a n a n y a inves tas i swas ta di b i dang k e l a u t a n dan 

p e r i k a n a n ; ( 4 ) M e n i n g k a t n y a j u m l a h dan m u t u has i l p e r i k a n a n ; ( 5 ) 

M e n i n g k a t n y a s t a t u s gizi m a s y a r a k a t y a n g b e r s u m b e r da r i 

k e r a g a m a n p r o t e i n i kan . 
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9 . P r o g r a m P e n i n g k a t a n P e r d a g a n g a n P r o d u k U n g g u l a n 
D a e r a h . 

P r og r am ini b e r t u j u a n : ( 1 ) . M e n i n g k a t k a n ni la i t a m b a h a t a s 

p r o d u k - p r o d u k unggu l an d a e r a h , ( 2 ) . Men ja l i n a l ians i -a l ians i s t r a t e g i s 

d e n g a n pe l a ku -pe l a ku e k o n o m i di l ua r NTT. 

Keg i a t an pokok d a l a m p r o g r a m in i , ada lah ( 1 ) . M e n i n g k a t k a n 

p engawasan s t a n d a r t m u t u , ( 2 ) . M e n i n g k a t k a n k e t e r a m p i l a n k e r j a 

me la lu i p e l a t i h an , p e n d a m p i n g a n dan m a g a n g , ( 3 ) . M e n i n g k a t k a n 

p r omos i d agang di d a l a m dan ke l ua r nege r i , ( 4 ) . Menc i p t a kan dan -

m e n g e m b a n g k a n p rasa rana p r omos i d agang ba ik di d a l a m dae r ah 

m a u p u n di l ua r d a e r a h , ( 5 ) . Memb i na dan m e n g e m b a n g k a n j a r i n g a n 

ke r j a s ama dagang a n t a r pe l aku e k o n o m i di d a l a m dan di l ua r 

d a e r a h . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) . M e n i n g k a t n y a p r o m o s i 

d agang p r o d u k - p r o d u k dagang d a e r a h , s eh i ngga t e r b e n t u k n y a 

p e m a s a r a n (outlet) p e r d a g a n g a n y a n g m e n g u n t u n g k a n d a e r a h ; ( 2 ) . 

M e n i n g k a t n y a v o l u m e ek spo r a tas p r o d u k - p r o d u k u n g g u l a n d a e r a h ; 

( 3 ) . M e n i n g k a t n y a inves tas i di b i dang p e n g e m b a n g a n k o m o d i t a s 

unggu l an d a e r ah , ( 4 ) . M e n i n g k a t n y a j a r i n g a n ke r j a sa rna a n t a r pe l aku 

e k o n o m i di NTT dan di l ua r NTT 

1 0 . P r o g r a m P e n g e m b a n g a n K e r j a s a r n a A n t a r W i l a y a h D a n 
P e n i n g k a t a n P r o m o s i P a r i w i s a t a . 

P rog r am ini b e r t u j u a n : ( 1 ) . Menc i p t a kan kond i s i y a n g 

m e m u n g k i n k a n ke r j a sa rna a n t a r d ae r ah seh i ngga d a p a t m e n d o r o n g 

p e m b a n g u n a n k epa r i w i s a t a an ; ( 2 ) . M e n g e m b a n g a n j e n i s - j e n i s o b y e k 

w i sa ta seh ingga t e r c i p t a nya kond is i bag i p e n g e m b a n g a n i n du s t r i 

pa r iw i sa ta ; ( 3 ) . M e n i n g k a t k a n kua l i t a s daya t a r i k w i sa ta ba ik w i s m a n 



51 

m a u p u n w i snus ; ( 4 ) . Me rnbe r i kan r e k omenda s i bag i p e m b a n g u n a n 

i n f r a s t r u k t u r k e pa r i w i s a t a an . 

Keg i a t an pokok d a l a m p r o g r a m ini ada lah : ( 1 ) . Me l a k s anakan 

k eg i a t an k epa r iw i s a t a an berbas i s sap ta Pesona W i sa t a ; ( 2 ) . 

M e n g e m b a n g k a n potens i w i sa ta di NTT me la lu i be rbaga i pe r i s t iwa dan 

a t r ak s i w i sa t a ; ( 3 ) . Men j ad i k an po tens i w i sa ta di Nusa T e n g g a r a 

T i m u r bern i l a i e k o n o m i s dan sos ia l; ( 4 ) . M e n g e m b a n g k a n dan 

m e m p r o m o s i k a n o b y e k - o b y e k w i sa ta baha r i , a l a m dan budaya 

me la l u i med ia ce tak dan e l e k t r on i k ; ( 5 ) . M e n y e l e n g g a r a k a n 

pend i d i k an dan pe l a t i han k epa r i w i s a t a an ; ( 6 ) M e l a k u k a n koo rd i nas i 

p e r en canaan p e n g e m b a n g a n k epa r iw i s a t a an a n t a r d a e r a h dan 

w i l a y ah . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) . M e n i n g k a t n y a a r u s dan 

j u m l a h k u n j u n g a n w i sa t a ; ( 2 ) . M e n i n g k a t n y a p e n d a p a t a n m a s y a r a k a t 

dan d ae r ah ba ik secara l angsung (direct income effect) dan secara 

t i d a k l angsung (indirect and induced income effect); ( 3 ) . Me luasnya 

j a r i n g a n ke r j a sa rna pa r iw i sa ta ba ik di d a l a m m a u p u n d i l ua r n ege r i ; 

( 4 ) . T e r w u j u d n y a NTT sebaga i Dae rah T u j u a n W i sa ta (DTW) 

po tens i a l . 

I I . P r o g r a m P e n g e m b a n g a n I n d u s t r i K e c i l d a n R u m a h T a n g g a 
( I K R T ) 

P rog r am ini b e r t u j u a n : ( 1 ) . Menc i p t akan IKRT u n g g u l a n sebaga i 

p engge r a k u t a m a p e m b a n g u n a n e k o n o m i d a e r a h . ( 2 ) . 

M e n g e m b a n g k a n IKRT berbas i s po tens i d a e r ah y a n g m e m i l i k i p e l u ang 

pasar. ( 3 ) . Me r c i p t a kan akses ib i l i t as IKRT t e r h a d a p l e m b a g a 

k e u a n g a n , ba ik p e r b a n k a n m a u p u n n o n - b a n k . ( 4 ) M e n u m b u h -

k e m b a n g k a n rasa c in ta t e r h a d a p p r o d u k k o m o d i t a s i ndus t r i l oka l . 
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Keg i a t an p okok p r o g r a m ini ada lah ( 1 ) M e n i n g k a t k a n p e l a t i h an 

dan p e m a g a n g a n y a n g m e n d u k u n g p e n i n g k a t a n k e m a m p u a n 

k e l e m b a g a a n IKRT ( 2 ) . Mendo r ong penyed i aan pusa t p r o m o s i / 

p e n j u a l a n has i l IKRT d idesa ( 3 ) . M e n i n g k a t a n j u m l a h dan ska la 

usaha IKRT; ( 4 ) . Me l a kukan b i m b i n g a n dan p e n d a m p i n g a n bag i 

p e n g e m b a n g a n usaha i ndus t r i r u m a h t a n g g a ; ( 5 ) Men c i p t a kan 

r e gu l a s i / p e r a t u r an y a n g d apa t m e n d o r o n g b e r k e m b a n g n y a IKRT; ( 6 ) 

m e n d o r o n g t u m b u h n y a asosiasi IKRT secara m a n d i r i . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) M e n i n g k a t n y a j i w a 

k e w i r a u s a h a a n pada se t i ap pe l aku e k o n o m i IKRT ( 2 ) . M e n i n g k a t n y a 

j u m l a h dan kua l i t a s k o m o d i t a s sesua i k e b u t u h a n / p e r m i n t a a n pasar . 

( 3 ) , M e n i n g k a t n y a ke sada ran y a n g b e r t a n g g u n g j a w a b da r i IKRT 

t e r h a d a p p e m a n f a a t a n k r e d i t p e r b a n k a n . ( 4 ) . T e r c i p t a n y a i k l im 

k e m i t r a a n usaha an t a r a pe l aku i ndus t r i loka l ( I KRT ) d e n g a n pe l a ku 

i ndus t r i l ua r NTT . 

1 2 , P r o g r a m P e n g e m b a n g a n I n v e s t a s i D a n P e n g u a t a n S u m b e r -
S u m b e r P e n d a p a t a n D a e r a h . 

P r og r am ini b e r t u j u a n ( 1 ) . M e n i n g k a t k a n dan m e n g e m b a n g k a n 

inves tas i ( 2 ) . M e n i n g k a t k a n dan m e n g e m b a n g k a n s u m b e r - s u m b e r 

p e n d a p a t a n d a e r a h , ( 3 ) . M e n i n g k a t k a n kapas i t a s k e b i j a k a n f i ska l 

d a e r ah , ( 4 ) . Merev i ta l i sas i p e r a n g k a t p e r a t u r a n i nves t a s i . 

Keg i a tan pokok p r o g r a m ini ada lah ( 1 ) . Menda t a dan m e m e t a k a n 

o b y e k - o b y e k pa j a k y a n g d apa t m e n d o r o n g k ena i k an Ni lai Jual O b y e k 

Pajak (NJOP); ( 2 ) . Merev i ta l i sas i p u n g u t a n r e t r i b u s i ; ( 3 ) . Mena ta 

k emba l i be rbaga i p e r a t u r a n t e n t a n g p u n g u t a n p a j a k dan r e t r i b u s i ; 

( 4 ) . M e n g e m b a n g k a n s i s t em pe l a yanan i nves tas i s a tu p i n t u ; ( 5 ) . 

Menata k e l e m b a g a a n p u n g u t a n p a j a k dan r e t r i b u s i , ( 6 ) . Me l a kukan 
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p romos i i nves tas i me la l u i be rbaga i sa rana p r o m o s i , ( 7 ) . Mena t a 

k e m b a l i daya t a r i k i nves tas i u n g g u l a n d a e r ah , ( 8 ) . M e n g e m b a n g k a n 

be rbaga i s t ud i k e l a yakan i nves ta s i , ( 9 ) . M e n g e m b a n g k a n d a n 

m e n g e f e k t i f k a n s u m b e r - s u m b e r p e n d a p a t a n dae r ah n o n - p a j a k d a n 

r e t r i bus i me la lu i op t ima l i sas i f ungs i p e l a yanan jasa k e l e m b a g a a n 

p e m e r i n t a h . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) . T e r s ed i anya p e r a n g k a t 

p e r a t u r a n p e r i n j i n an dan k e m u d a h a n i nves tas i p e m e r i n t a h , PMA, 

PMDN dan non fas i l i tas; ( 2 ) . T e r c i p t anya kond i s i bag i pe l ak sanaan 

pe r l uasan p u n g u t a n pa j a k dan r e t r i b u s i ; ( 3 ) . T e r s ed i anya p e r a n g k a t 

p e r a t u r a n p e m u n g u t a n p a j a k dan r e t r i b u s i ; ( 4 ) . T e r s ed i anya da t a dan 

i n f o rmas i bag i p e n g e m b a n g a n i nves tas i , ( 5 ) . M e n i n g k a t n y a kua l i t a s 

a p a r a t u r p e l a yanan dan kua l i t a s l a yanan i nves ta s i . 

1 3 . P r o g r a m P e n i n g k a t a n P r o f e s i o n a i i t a s D a n K i n e r j a B U M D 

P r og r am ini b e r t u j u a n : ( 1 ) . M e n i n g k a t k a n k e m a m p u a n 

m a n a j e m e n BUMD seh ingga d apa t m e n d o r o n g p e n i n g k a t a n k i n e r j a 

BUMD, ( 2 ) . M e m p e r l u a s k e s e m p a t a n ke r j a d an k e s e m p a t a n be ru saha 

BUMD, ( 3 ) . M e n i n g k a t k a n k on t r i b u s i BUMD bag i p e n e r i m a a n d a e r a h , 

( 4 ) . M e n i n g k a t k a n k i ne r j a BUMD me la lu i l a yanan pub l i k . 

Keg ia tan pokok p r o g r a m ini ada lah ( 1 ) . Mena ta k e m b a l i s i s t em 

r e k r u i t m e n apa r a t BUMD b e r d a s a r k a n k a i d ah - ka i d ah p ro f e s i ona i i t a s , 

( 2 ) . Me l a kukan pend i d i k an , pe l a t i han dan p e m a g a n g a n , ( 3 ) . 

M e n i n g k a t k a n fungs i m a n a j e m e n dan k e l e m b a g a a n BUMD, ( 4 ) 

Menc i p t a kan dan menca r i pe l uang usaha y a n g p r o s pek t i f dan spes i f ik , 

( 5 ) . Me l a kukan ke r j a sa rna me la lu i pola k e m i t r a a n usaha d e n g a n para 

pe l aku e k o n o m i l a i nnya ba ik di d a l a m m a u p u n di l ua r d a e r a h , ( 6 ) . 

M e n i n g k a t k a n d u k u n g a n sa rana dan p ra sa rana p e n g e m b a n g a n usaha . 
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I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i dar i : ( 1 ) . M e n i n g k a t n y a 

k e m a m p u a n m a n a j e m e n BUMD ( 2 ) . M e n i n g k a t n y a k i n e r j a d a n 

p ro fes i ona i i t a s BUMD; ( 3 ) M e n i n g k a t n y a kon t r i bu s i BUMD t e r h a d a p 

Pendapa tan Asli Dae r ah ; ( 4 ) . T e r w u j u d n y a BUMD y a n g m e m i l i k i 

spes i f ikas i k e r j a dan daya sa ing t i n g g i , ( 5 ) . T e r j a l i n nya ke r j a s ama 

an t a r a BUMD dan sesama pe l aku e k o n o m i l a i nnya d a l a m be rbaga i 

b i dang keg i a t an /u saha , ( 6 ) . M e n i n g k a t n y a ' k e m a m p u a n dan 

k e t e r a m p i l a n penge lo la BUMD. 

1 4 . P r o g r a m P e m b a n g u n a n D a n P e n g e m b a n g a n P e r t a m -
b a n g a n 

P r og r am ini b e r t u j u a n : ( 1 ) . Menc i p t a kan k e b i j a k a n dan regu las i 

p e r t a m b a n g a n , ene rg i dan air b a w a h t a n a h y a n g be rbas i s 

l i n g k u n g a n ; ( 2 ) . M e n i n g k a t k a n ska la dan ni la i t a m b a h p r o d u k 

p e r t a m b a n g a n , ene rg i dan a ir b a w a h t a n a h ; ( 3 ) . M e n i n g k a t k a n 

p e m e n u h a n k e b u t u h a n p r o d u k p e r t a m b a n g a n , ene rg i dan a i r b a w a h 

t a n a h . 

Keg i a tan p okok p r o g r a m ini ada lah ( 1 ) . M e l a k u k a n p e m u t a k h i r a n 

data dan i n f o rmas i d i b i dang p e r t a m b a n g a n , ene rg i dan a i r b a w a h 

t a n a h ; ( 2 ) . M e n y u s u n k e b i j a k a n dan regu las i b i dang p e r t a m b a n g a n , 

ene rg i dan a ir b awah t a n a h ; ( 3 ) . Me l a kukan p e n d a m p i n g a n usaha 

p e r t a m b a n g a n , ene rg i dan a i r b a w a h t a n a h ; ( 4 ) . M e n i n g k a t k a n 

p r omos i b i dang p e r t a m b a n g a n , ene rg i dan a i r b a w a h t a n a h ; ( 5 ) 

M e n i n g k a t k a n p e m a n f a a t a n po tens i p e r t a m b a n g a n , ene rg i d an a i r 

b a w a h t a n a h ( 6 ) M e n g e m b a n g k a n t e k n o l o g i p e r t a m b a n g a n , ene rg i 

dan a i r b awah t a n a h ; ( 7 ) Me l a kukan p e m a n t a u a n dan eva luas i 

t e r h a d a p r encana , k e b i j a k a n dan regu las i d i b i dang p e r t a m b a n g a n , 

ene rg i dan a i r b a w a h . 
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I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) . T e r s u sunnya r en cana dan 

k e b i j a k a n se r ta regu las i di b i dang p e r t a m b a n g a n , e ne r g i d a n a i r 

b a w a h t a n a h ; ( 2 ) . M e n i n g k a t n y a k e m a m p u a n Pe laku p e r t a m b a n g a n , 

ene rg i dan a ir b awah t a n a h ; ( 3 ) . T e r w u j u d n y a p e n i n g k a t a n i n ve s t a s i 

di b i dang o e r t a m b a n g a n , ene rg i dan a i r b a w a h t a n a h ; ( 4 ) 

T e r w u j u d n y a p e m e n u h a n k e b u t u h a n p e r t a m b a n g a n , ene rg i dan a i r 

b a w a h t a n a h ; ( 5 ) T e r w u j u d n y a p e m a n f a a t a n po tens i p e r t a m b a n g a n , 

ene rg i dan a ir b awah t a n a h y a n g r a m a h l i n g k u n g a n . 

1 .2. S u b B i d a n g P r a s a r a n a E k o n o m i 

P r og r am pokok sub b i dang p ra sa rana e k o n o m i d i a r a h k a n u n t u k 

m e n u n j a n g p e n i n g k a t a n p r oduks i me la l u i p e m e r a t a a n akses t e r h a d a p 

p rasa rana e k o n o m i dan p e m e r a t a a n k e p e m i l i k a n f a k t o r - f a k t o r 

p r oduks i di k a l angan m a s y a r a k a t . R inc iannya ada lah sebaga i b e r i k u t . 

1 . P r o g r a m P e n g e m b a n g a n P e r u m a h a n R a k y a t 

P rog r am ini b e r t u j u a n ; ( 1 ) Menyed i a kan r u m a h seha t ba i k o l eh 

p e m e r i n t a h , swas ta m a u p u n m a s y a r a k a t ; ( 2 ) M e n i n g k a t k a n s i s t e m 

p e n g e m b a n g a n r u m a h seha t y a n g b e r t u m p u pada k e m a m p u a n dana 

m a s y a r a k a t . 

Keg i a tan p okok ada lah ( 1 ) . M e m b a n g u n dan m e n g e m b a n g k a n 

r u m a h seha t di w i l a y ah pedesaan dan p e r k a m p u n g a n k u m u h di 

p e r k o t a a n , ( 2 ) M e n g e m b a n g k a n S k i m k r e d i t m u r a h dan m u d a h . ( 3 ) 

M e n g e m b a n g k a n k e m i t r a a n ke r j a d i an t a r a P e m e r i n t a h , swas ta dan 

m a s y a r a k a t d a l a m p e m b a n g u n a n r u m a h seha t . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) M e n i n g k a t n y a p e n y e d i a a n 

r u m a h seha t t e r u t a m a di pedesaan dan w i l a y ah k u m u h p e r k o t a a n , 

( 2 ) M e n i n g k a t n y a penyed i a an r u m a h s eha t u n t u k m a s y a r a k a t 

be rpenghas i l a n r e n d a h , (3 B e r k e m b a n g n y a pola k e m i t r a a n 
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p e n g e m b a n g a n r u m a h seha t . 

2 . P r o g r a m P e m b a n g u n a n d a n P e n g e m b a n g a n P e r m u k i m a n 

P r og r am ini b e r t u j u a n : ( 1 ) M e n i n g k a t k a n konsen t r a s i p e m u k i m a n 

u n t u k m e n d o r o n g p e r t u m b u h a n dan p e r k e m b a n g a n e k o n o m i 

p r oduk s i . ( 2 ) M e n i n g k a t k a n t a t a p e r m u k i m a n sesuai t a t a r u a n g , ( 3 ) 

M e n i n g k a t k a n kapas i tas j a r i n g a n p rasa rana dan sa rana p e r m u k i m a n 

di p e r k o t a a n dan pedesaan . 

Keg ia tan p okok p r o g r a m ini ada lah ( 1 ) M e m b a n g u n dan 

m e n g e m b a n g k a n p e r m u k i m a n pada k a w a s a n - k a w a s a n po tens i a l , ( 2 ) 

M e m p e r b a i k i dan m e n y e d i a k a n p ra sa rana dan sa rana p e m u k i m a n di 

p e r k o t a a n dan pedesaan , ( 3 ) M e n i n g k a t k a n operas i d an p e m e l i h a r a a n 

p ra sa rana dan sa rana p e r m u k i m a n , ( 4 ) M e n i n g k a t k a n k e m a m p u a n 

penge l o l aan , p r a sa r ana , sa rana p e r m u k i m a n berbas i s m a s y a r a k a t , 

( 5 ) Merev i ta l i sas i s t a nda r dan p e r a t u r a n j a sa k o n s t r u k s i d an j a s a 

konsu l t a s i . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) M e n i n g k a t n y a kua l i t a s 

l i n g kungan p e r m u k i m a n ( 2 ) M e n i n g k a t n y a k a w a s a n - k a w a s a n 

p e r m u k i m a n ba ru sesuai t a t a r u a n g , ( 3 ) M e n i n g k a t n y a sa rana dan 

p ra sa rana p e r m u k i m a n . 

3. P r o g r a m P e m b a n g u n a n , P e n i n g k a t a n d a n P e m e l i h a r a a n 
J a l a n d a n J e m b a t a n 

P rog r am ini b e r t u j u a n : ( 1 ) M e m p e r t a h a n k a n t i n g k a t p e l a y anan 

p rasa rana j a l a n dan j e m b a t a n . ( 2 ) M e n i n g k a t k a n akses ib i l i t a s j a s a 

pe l a yanan p rasa rana j a l a n dan j e m b a t a n ke dan dar i s e n t r a - s e n t r a 

p r oduk s i . 

Keg i a tan pokok p r o g r a m ini ada lah : ( 1 ) Me l a k sanakan rehab i l i t a s i 

dan p e m e l i h a r a a n j a l a n dan j e m b a t a n d e n g a n m e l i b a t k a n 
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m a s y a r a k a t ; ( 2 ) Men i ngka t an kond is i j a l a n dan p e n g g a n t i a n 

j e m b a t a n ; ( 3 ) Me l a kukan pe r en canaan dan p engawasan t e k n i s j a l a n 

dan j e m b a t a n ; ( 5 ) . Mendo r ong dan memfas i l i t a s i m a s y a r a k a t 

m e m b a n g u n j a l a n dan j e m b a t a n desa pada s en t r a - s en t r a p r o d u k s i . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) M e n i n g k a t n y a p e l a y anan 

p ra sa rana j a l a n dan j e m b a t a n y a n g m a m p u m e m e n u h i k e b u t u h a n 

m i n i m u m da l am p e m u l i h a n e k o n o m i ( 2 ) Te r s ed i anya p ra sa rana j a l a n 

dan j e m b a t a n y a n g b e r k a i t a n d e n g a n l andasan p e m b a n g u n a n 

e k o n o m i y a n g b e r k e s i n a m b u n g a n ( 3 ) T e r c i p t anya s i s t em j a r i n g a n 

j a l an y ang t e r p a d u sesua i f ungs i j a l a n ( a r t e r i , k o l e k t o r , l oka l 

t e r m a s u k j a l a n de sa ) . 

4 . P r o g r a m P e n i n g k a t a n F a s i l i t a s d a n P e n g a w a s a n L a l u 
L i n t a s J a l a n s e r t a P e n i n g k a t a n F a s i l i t a s P e n y e b e r a n g - a n . 

P rog r am ini b e r t u j u a n : ( 1 ) M e m p e r l a n c a r a r u s la lu l i n tas m a n u s i a , 

b a r ang dan jasa se r ta m e n u r u n k a n angka ke ce l akaan di j a l a n r a ya . 

( 2 ) M e m p e r l a n c a r mob i l i t a s a r u s p e n u m p a n g dan ba r ang pada se t i ap 

pe l abuhan p e n y e b e r a n g a n . 

Keg ia tan p okok p r o g r a m ini ada lah : ( 1 ) Meng i n t e s i f k an 

p e m b i n a a n a w a k k e n d a r a a n u m u m . ( 2 ) M e n i n g k a t k a n k e m a m p u a n 

t e kn i s a p a r a t u r la lu l i n tas A n g k u t a n Ja lan Raya. ( 3 ) M e n e r t i b k a n 

sarana dan fas i l i tas k e s e l a m a t a n la lu l i n t a s / a n g k u t a n d a r a t . ( 4 ) 

M e n i n g k a t k a n p ra sa rana dan sa rana a n g k u t a n p e n y e b e r a n g a n y a n g 

m e m a d a i . ( 5 ) . M e n i n g k a t k a n k e m i t r a a n ke r j a a n t a r a p e m e r i n t a h , 

swas ta dan m a s y a r a k a t di b i dang k e s e l a m a t a n la lu l i n tas j a l a n dan 

p e n y e b e r a n g a n . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) M e n i n g k a t n y a ke l an ca r an 

a rus la lu l i n tas j a l a n raya ( 2 ) M e n u r u n n y a angka ke ce l akaan la lu 
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l i n tas ( 3 ) M e n i n g k a t n y a j u m l a h a rus p e n u m p a n g dan b a r a n g ( 4 ) 

M e n i n g k a t n y a k e m a m p u a n a p a r a t u r pengawas dan pengenda l i . ( 5 ) . 

B e r t a r nbahnya fas i l i tas pe l abuhan p enyebe r angan 

5. P r o g r a m P e n g e m b a n g a n F a s i l i t a s P e l a b u h a n , K e s e l a m a t a n 
P e l a y a r a n d a n P e n i n g k a t a n S a r a n a A n g k u t a n L a u t . 

P r og r am ini b e r t u j u a n : ( 1 ) M e n i n g k a t k a n ke lanca ran mob i l i t a s 

a rus p e n u m p a n g dan ba rang di se t i ap pe labuhan . l au t ( 2 ) M e n j a m i n 

k e s e l a m a t a n dan p e n e g a k a n h u k u m pe l a ya r an . 

Keg i a tan pokok p r o g r a m ada lah : ( 1 ) M e n i n g k a t k a n j u m l a h dan 

kua l i t a s pe l a yanan sa rana a n g k u t a n l au t . ( 3 ) . Penegakan a t u r a n dan 

h u k u m pe l a ya r an ( 4 ) . Mene r t i b k an p ra sa rana a n g k u t a n l au t . ( 5 ) 

Meng i n ven t a r i s i r dan m e n g k a j i u l ang kond is i p e l a buhan l au t y ang 

t i n g k a t r i s iko p e l a y a r a n n y a t i n gg i ( 6 ) . M e n i n g k a t k a n m u t u a p a r a t u r 

p e l a ya r an . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i d a r i : ( 1 ) M e n i n g k a t n y a p e r g e r a k a n 

a rus p e n u m p a n g dan ba r ang p engguna j a sa p e r h u b u n g a n 

l a u t / p e l a ya r an ( 2 ) M e n u r u n n y a t i n g k a t h a m b a t a n dan kece l akaan 

d a l a m pe l a y a r an , ( 3 ) M e n i n g k a t n y a j u m l a h m u t u a p a r a t u r y a n g 

b e r kua l i t a s . 

6 . P r o g r a m P e n g e m b a n g a n F a s i l i t a s P e l a b u h a n U d a r a , 
K e s e l a m a t a n P e n e r b a n g a n d a n P e n i n g k a t a n S a r a n a 
P e n e r b a n g a n . 

P rog r am ini b e r t u j u a n : ( 1 ) M e n i n g k a t k a n ke l an ca r an a r u s 

p e n u m p a n g , b a r a n g ; ( 2 ) M e n j a m i n k e s e l a m a t a n p e n e r b a n g a n . 

Keg i a tan p okok p r o g r a m ini ada lah : ( 1 ) M e n e g a k k a n p e r a t u r a n 

p e n e r b a n g a n u n t u k m e n j a m i n k e s e l ama t an p e n e r b a n g a n ( 2 ) . 

M e n i n g k a t k a n kua l i t a s a p a r a t u r di b i dang j a sa a n g k u t a n uda ra . 



59 

I n d i k a t o r k ebe rhas i l an t e r d i r i dar i : ( 1 ) T e r w u j u d n y a p e l a y a n a n 

a n g k u t a n uda ra y a n g m e n j a m i n k e s e l ama t an p e n u m p a n g ( 2 ) 

M e n i n g k a t n y a a rus p e n u m p a n g , b a r ang dan j a sa . 

7. P r o g r a m P e n g e m b a n g a n M e t e o r o l o g i d a n G e o f i s i k a . 

P r og r am ini b e r t u j u a n : M e n g u k u r dan m e m p r a k i r a k a n p e r u b a h a n 

i k l im dan ge la ja a l a m la innya seh ingga d a p a t m e n u n j a n g k eg i a t a n 

p e m b a n g u n a n pada b i dang -b i dang l a i nnya . 

Keg ia tan p okok p r o g r a m ini ada lah ( 1 ) Menyed i a k an sarana dan 

pa rasa rana y a n g m e m a d a i . ( 2 ) M e n g e m b a n g k a n SDM ( 3 ) 

M e m b a n g u n dan m e n g e m b a n g k a n s i s t em i n f o rmas i d e n g a n daya 

j a n g k a u y ang luas. 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i ada lah Te r s ed i anya da t a dan 

i n f o rmas i y a n g a k u r a t y a n g m e n d u k u n g p e m b a n g u n a n s e k t o r l a in . 

8. P r o g r a m p e n g e m b a n g a n dan pengelo laan j a r i n g a n ir igasi 

P r og r am ini b e r t u j u a n : m e n u n j a n g t e r c a p a i n y a Pen i ngka t an 

p r oduk s i , p r o d u k t i v i t a s dan k e t a h a n a n pangan se r t a p e n g e m b a n g a n 

agr ib i sn i s d engan m e n i n g k a t k a n e f e k t i v i t a s dan p r o d u k t i v i t a s 

penge lo l aan j a r i n g a n i r igas i . 

Keg i a t an pokok ada lah ( 1 ) M e n i n g k a t k a n m u t u SDM penge l o l aan 

j a r i n g a n i r igas i ( 2 ) Me l a kukan p ena t a an u l ang t u g a s dan f ungs i 

p e m e r i n t a h pusa t , p rop ins i , k a b u p a t e n m a u p u n ko t a d a l a m r a n g k a 

m e n c i p t a k a n k e m a n d i r i a n penge lo l aan j a r i n g a n i r igas i P3A; ( 3 ) 

M e m b e r d a y a k a n P3A me la lu i p e n d a m p i n g a n o leh p e r g u r u a n t i n g g i 

dan LSM, ( 4 ) M e m b e r d a y a k a n o rgan i sas i pe t an i l a i nnya d a l a m 

penge lo l aan j a r i n g a n i r igas i , ( 5 ) Mengka j i k e m b a l i s i s t im p e m b i a y a a n 

penge lo l aan i r igas i (operas i dan p e m e l i h a r a a n , r ehab i l i t a s i , dan 

p e n i n g k a t a n ) ; ( 6 ) M e n g e m b a n g k a n j a r i n g a n i r igas i sesua i k e b u t u h a n . 
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I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) T e r s e l e n g g a r a n y a 

p e n a t a a n k emba l i t u g a s dan pe ran p e m e r i n t a h p r o p i n s i / k a b u p a t e n 

dan ko ta d a l a m penge lo l aan i r igas i be rdasa rkan p e m b e r i a n 

k e w e n a n g a n ; ( 2 ) M e n i n g k a t n y a pe ran l embaga P3A me l a l u i 

p e m b e n t u k a n g a b u n g a n / i n d u k P3A u n t u k menge l o l a j a r i n gan i r igas i 

s ampa i ke t i n g k a t j a r i n g a n u t a m a . 

9 . P r o g r a m K o n s e r v a s i P e n g e m b a n g a n d a n P e n g e l o l a a n 
S u m b e r d a y a A i r . 

P rog r am ini b e r t u j u a n : ( 1 ) M e n i n g k a t k a n p e m a n f a a t a n dan 

p r o d u k t i v i t a s s u m b e r daya a ir ( 2 ) M e n i n g k a t k a n konse rvas i sumber -

s u m b e r air. 

Keg i a tan pokok p r o g r a m ini ada lah : ( 1 ) M e n i n g k a t k a n m u t u 

SDM d a l a m penge l o l aan s u m b e r d a y a a ir; ( 2 ) Mena ta k e m b a l i t uga s , 

pe ran dan t a n g g u n g j a w a b p e m e r i n t a h pusa t , p e m e r i n t a h 

p r o p i n s i / k a b u p a t e n / k o t a , swas ta dan m a s y a r a k a t d a l a m penge l o l aan 

s u m b e r - s u m b e r a ir; ( 3 ) Mensos ia l i sas ikan k e b i j a k a n - k e b i j a k a n di 

b i dang p e n g e m b a n g a n s u m b e r daya a ir; ( 4 ) M e m b e n t u k j a r i n g a n 

k e l e m b a g a a n penge l o l aan da ta h i d r o l og i ; ( 5 ) Mengka j i k emba l i i 

k a r a k t e r i s t i k s a t u an w i l a yah sunga i ; ( 6 ) M e n i n g k a t k a n penge l o l aan 

w i l a yah sunga i secara t e r p a d u ; ( 7 ) Meme l i h a r a , m e m p e r b a i k i , d an 

m e n g e m b a n g k a n w a d u k , d a n a u , s i t u , t e l a ga , e m b u n g , se r t a p e r anan 

p e n a m p u n g a i r y a n g d i m a n f a a t k a n u n t u k m e n i n g k a t k a n p e n y e d i a a n 

air i r igas i , a i r m i n u m ; ( 8 ) M e n i n g k a t k a n pe r an se r ta m a s y a r a k a t 

d a l a m penge l o l aan dan konse rvas i s u m b e r d a y a a i r; ( 9 ) M e m b e n t u k 

badan penge lo l aan s u m b e r d a y a a i r b a k u ; ( 1 0 ) Me l a kukan i den t i f i ka s i 

dan eva luas i j a r i n g a n i r igas i . 
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I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i dar i : ( 1 ) t e r s e l e n g g a r a n y a 

penge l o l aan s u m b e r daya a i r y ang ef is ien dan e f ek t i f ; ( 2 ) 

m e n i n g k a t n y a p e m a n f a a t a n dan p r o d u k t i v i t a s s u m b e r a i r ; ( 3 ) 

t e r l i n d u n g n y a s u m b e r - s u m b e r a ir . 

1 0 . P r o g r a m P e m b i n a a n d a n P e n g e l o l a a n L i n g k u n g a n H i d u p 
D a e r a h . 

P r og r am ini b e r t u j u a n m e n j a g a k e s e i m b a n g a n a n t a r a 

p e m a n f a a t a n dan pe l e s ta r i an fungs i se r ta daya d u k u n g s u m b e r daya 

a l a m dan l i n g k u n g a n h i dup . 

Keg i a tan pokok p r o g r a m ini ada lah ( 1 ) M e n i n g k a t k a n m u t u SDM 

d i b i dang penge l o l aan l i n g kungan h i dup ; ( 2 ) Meng i den t i f i k a s i dan 

m e n g i n v e n t a r i s a s i s u m b e r d a y a a l am dan l i n g k u n g a n h i dup : ( 3 ) 

Mengka j i k emba l i k e b i j a k a n penge l o l aan , k on se r va s i , p r e se rvas i dan 

rehab i l i t a s i s u m b e r daya a l a m ; ( 4 ) M e n i n g k a t k a n penge l o l aan d a e r a h 

a l i ran sunga i (DAS) secara o p t i m a l ; ( 5 ) Me l a k s anakan rebo isas i d an 

rehab i l i t a s i d a l a m kawasan h u t a n , l ahan k r i t i s se r t a l ahan bekas 

p e r t a m b a n g a n ( 6 ) Menyu sun dan m e n e r a p k a n p e d o m a n t e n t a n g 

eva luas i e k o n o m i l i n g k u n g a n dan s u m b e r d a y a a l a m ; ( 7 ) M e n e t a p k a n 

s t a tu s penge lo l aan k awasan konse rvas i ( c aga r a l a m , t a m a n w i sa ta 

a l am , t a m a n nas iona l , h u t a n l i n dung , s u m b e r a i r t a n a h dan m a t a 

a i r ) ; ( 8 ) M e n g e m b a n g k a n t e kno l o g i p e m a n f a a t a n s u m b e r daya a l a m 

yang r a m a h l i n g k u n g a n ; ( 9 ) M e n g e m b a n g k a n pa r iw i s a t a y a n g 

b e r w a w a s a n l i n g k u n g a n (eco - tourism). 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) T e r w u j u d n y a 

k e s e i m b a n g a n p e m a n f a a t a n dan pe l e s ta r i an s u m b e r daya a l a m dan 

l i n g k u n g a n h i dup secara o p t i m a l , e f i s ien dan b e r k e l a n j u t a n ; ( 2 ) 

T e r l i n dungnya k awasan konse rvas i da r i k e r u s a k a n a k i b a t 
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I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) t e r s e l e n g g a r a n y a 

penge l o l aan s u m b e r daya a i r y ang e f i s ien dan e fek t i f ; ( 2 ) 

m e n i n g k a t n y a p e m a n f a a t a n dan p r o d u k t i v i t a s s u m b e r a ir; ( 3 ) 

t e r l i n d u n g n y a s u m b e r - s u m b e r a i r . 

1 0 . P r o g r a m P e m b i n a a n d a n P e n g e l o l a a n L i n g k u n g a n H i d u p 
D a e r a h . 

P r og r am ini b e r t u j u a n m e n j a g a k e s e i m b a n g a n an t a r a 

p e m a n f a a t a n dan pe les ta r i an f ungs i se r ta daya d u k u n g s u m b e r daya 

a l am dan l i n g kungan h i dup . 

Keg i a tan p okok p r o g r a m ini ada l ah ( 1 ) M e n i n g k a t k a n m u t u SDM 

d i b i dang penge l o l aan l i n g kungan h i dup ; ( 2 ) Meng i den t i f i k a s i dan 

rneng i nven ta r i s a s i s u m b e r d a y a a l a m dan l i n g k u n g a n h i dup : ( 3 ) 

Mengka j i k emba l i k e b i j a k a n penge l o l aan , k on se r va s i , p r e se r vas i dan 

rehab i l i t a s i s u m b e r daya a l a m ; ( 4 ) M e n i n g k a t k a n penge l o l a an dae rah 

a l i ran sunga i (DAS) secara o p t i m a l ; ( 5 ) Me l a k s anakan rebo isas i dan 

rehab i l i t a s i d a l a m kawasan h u t a n , l ahan k r i t i s s e r t a l ahan bekas 

p e r t a m b a n g a n ( 6 ) M e n y u s u n dan m e n e r a p k a n p e d o m a n t e n t a n g 

eva luas i e k o n o m i l i n g kungan dan s u m b e r d a y a a l a m ; ( 7 ) M e n e t a p k a n 

s t a t u s penge l o l aan kawasan konse rvas i ( c aga r a l a m , t a m a n w isa ta 

a l am , t a m a n nas iona l , h u t a n l i n dung , s u m b e r a i r t a n a h dan ma t a 

a i r ) ; ( 8 ) M e n g e m b a n g k a n t e kno l o g i p e m a n f a a t a n s u m b e r daya a l am 

yang r a m a h l i n g k u n g a n ; ( 9 ) M e n g e m b a n g k a n pa r iw i sa t a y ang 

b e r w a w a s a n l i n g k u n g a n (eco - tourism). 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) T e r w u j u d n y a 

k e s e i m b a n g a n p e m a n f a a t a n dan pe l e s ta r i an s u m b e r daya a l am dan 

l i n g kungan h i dup secara o p t i m a l , e f i s ien dan b e r k e l a n j u t a n ; ( 2 ) 

T e r l i n d u n g n y a k awasan konse rvas i da r i k e r u s a k a n ak i ba t 
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p e m a n f a a t a n s u m b e r daya a l a m y a n g t i d a k t e r k e n d a l i d a n 

eksp l o i t a t i f ; ( 3 ) M e n u r u n y a k e r u s a k a n s u m b e r d a y a a l a m d a n 

l i n g k u n g a n h i dup . 

1 1 . P r o g r a m P e n g e n d a l i a n P e n c e m a r a n L i n g k u n g a n H i d u p 
D a e r a h . 

P r og r am ini b e r t u j u a n : ( l ) m e l e s t a r i k a n f ungs i l i n g kungan h i dup 

ba ik daya d u k u n g m a u p u n daya t a m p u n g ; ( 2 ) M e n i n g k a t k a n kua l i t a s 

l i n g k u n g a n h i dup dan pengenda l i a n k e r u s a k a n l i n g k u n g a n h i dup . 

Keg i a tan p okok p r o g r a m ini ada lah : ( 1 ) M e n i n g k a t k a n SDM dan 

k e m a m p u a n k e l e m b a g a a n pengenda l i a n p e n c e m a r a n l i n gkungan 

h i dup ; ( 2 ) m e n g e m b a n g k a n t e k n o l o g i penge l o l aan s u m b e r daya a i r , 

h u t a n dan l ahan y a n g r a m a h l i n g k u n g a n t e r m a s u k t e kno l o g i 

l o ka l / t r ad i s i ona l . ; ( 3 ) M e n i n g k a t k a n p e m u l i h a n kua l i t a s l i n g k u n g a n 

y a n g ru sak ; ( 4 ) M e n e t a p k a n i ndeks dan b a k u m u t u l i n g k u n g a n 

d ae r ah , se r ta m e n y i a p k a n mode l dan p e d o m a n a u d i t l i n g k u n g a n ; ( 5 ) 

M e n g e m b a n g k a n t e kno l o g i penge l o l aan l i m b a h r u m a h t a n g g a dan 

l imbah i n d u s t r i ; ( 6 ) Me l a kukan p e m a n t u a n , p e n g a w a s a n dan eva luas i 

secara k o n t i n u e t e r h a d a p s t a n d a r m u t u l i n g k u n g a n d a l a m 

penge l o l aan s u m b e r d a y a a l a m dan l i n g k u n g a n h i dup . 

I n d i k a t o r k ebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) T e r w u j u d n y a upaya 

pen cegahan dan p e n a n g g u l a n g a n k e r u s a k a n se r t a p e n c e m a r a n 

l i n g k u n g a n h i dup ; ( 2 ) T e r c apa i n y a kua l i t a s l i n g k u n g a n h i dup y a n g 

bers ih dan s eha t sesua i d e n g a n b a k u m u t u l i n g k u n g a n y a n g t e l a h 

d i t e t a p k a n . 

1 2 . P r o g r a m P e m b i n a a n d a n P e n g e l o l a a n D a e r a h P e s i s i r d a n 
L a u t 

P r o g r am ini b e r t u j u a n : menge l o l a dan m e n g e m b a n g k a n s u m b e r 
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daya w i l a yah pes is i r dan l au t secara t e r p a d u dan l es ta r i . 

Keg i a tan p okok p r o g r a m ini ada lah : ( 1 ) M e n i n g k a t k a n m u t u SDM 

di b i dang penge l o l aan w i l a yah pesis ir dan l au t ; ( 2 ) M e n i n g k a t k a n 

upaya rehab i l i t a s i dan konse rvas i e k o s i s t e m h u t a n m a n g r o v e , p a d a n g 

l a m u n dan t e r u m b u ka r ang ; ( 3 ) M e n g e m b a n g k a n zonas i pes is i r d an 

lau t ; ( 4 ) M e n e t a p k a n dan m e m a n f a a t k a n r u a n g w i l a yah l au t l i n tas 

k a b u p a t e n / k o t a ; ( 5 ) M e m b a n g u n s i s t em da t abase k e a n e k a r a g a m a n 

haya t i l au t ; ( 6 ) M e n e t a p k a n dan menge l o l a k a w a s a n - k a w a s a n 

konse rvas i pes is i r dan l au t ( t a m a n w i sa ta a l a m l a u t ) berbas i s 

m a s y a r a k a t ; ( 7 ) M e n i n g k a t k a n pe r an se r ta m a s y a r a k a t d a l a m upaya 

p e n y e l a m a t a n , p e r l i n dungan dan p e m a n f a a t a n les ta r i s u m b e r daya 

pes is i r dan l au t ; ( 8 ) M e n g a t u r penge lo l aan l i n g k u n g a n d a l a m 

p e m a n f a a t a n s u m b e r d a y a l au t 4 - 12 m i l ; ( 9 ) Meme l i h a r a dan 

m e n g e m b a n g k a n o b y e k w i sa ta baha r i . 

I n d i k a t o r k ebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) M e n i n g k a t n y a 

p e m a n f a a t a n s u m b e r d a y a w i l a yah pes is i r dan l au t secara o p t i m a l d an 

les tar i sesua i t a t a r uang k a w a s a n ; ( 2 ) T e r c i p t a n y a k e t e r p a d u a n 

s i s t im penge l o l aan s u m b e r d a y a w i l a yah pes is i r d an l a u t a n t a r a 

p rop ins i k a b u p a t e n / k o t a ; ( 3 ) M e n i n g k a t n y a pe r an m a s y a r a k a t d a l a m 

penge lo l aan s u m b e r d a y a w i l a yah pes is i r dan l au t . 

1 3 . P r o g r a m P e n i n g k a t a n d a n P e m b e r d a y a a n M a s y a r a k a t 
d a l a m P e n g e l o l a a n S u m b e r D a y a A l a m d a n L i n g k u n g a n . 

P r og r am ini b e r t u j u a n : M e n i n g k a t k a n k e m a m p u a n m a s y a r a k a t 

d a l a m pe l e s t a r i an , p engawasan dan p e m a n f a a t a n s u m b e r daya 

a l a m dan l i n g k u n g a n h i dup . 

Keg i a tan p okok p r o g r a m ini ada l ah : ( 1 ) m e n g i n v e n t a r i s a s i , 

meng i d cn t i f i k a s i d an m e n g i n t e g r a s i k a n n i la i , n o r m a dan kea r i f an loka l 
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k e d a l a m p e r a t u r a n h u k u m d i b i dang i ngkungan h idup; ( 2 ) M e l a k u k a n 

pe l a t i h an dan p e m a g a n g a n m a s y a r a k a t da lam penge l o l a an 

s u m b e r d a y a a l a m y a n g r a m a h l i n g k u n g a n , ( 3 ) Me lakukan sos ia l i sas i 

p e r a t u r a n - p e r a t u r a n , hak dan k e w a j i b a n masya raka t d a l a m 

penge l o l aan SDA dan pe l e s ta r i an l i ngkungan h idup; ( 4 ) 

M e n g e m b a n g k a n k e m i t r a a n d a l a m r angka peman f aa t an s umbe rdaya 

a l a m , ( 5 ) M e m a n f a a t k a n kea r i f an loka l d a l a m pengelo laan s umbe r 

daya a l a m ; ( 6 ) M e n g u a t k a n pe r an se r t a l embaga swadaya 

m a s y a r a k a t y a n g b e r g e r a k d a l a m b i dang l i n g kungan hidup dan 

penge l o l aan s u m b e r daya a l a m ; ( 7 ) M e n i n g k a t k a n upaya 

p e r l i n d u n g a n h a k - h a k ada t m a s y a r a k a t loka l d a l a m pengelo laan 

s u m b e r daya a l a m dan l i n g k u n g a n , ( 8 ) M e m a n f a a t k a n l embaga adat 

d a l a m k e p e m i l i k a n dan penge l o l aan s u m b e r d a y a a l a m . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : M e n i n g k a t n y a kesada ran , 

p e n g e t a h u a n dan k e t r a m p i l a n se r ta p e m a n t a p a n penge lo l aan 

s u m b e r d a y a a l a m dan l i n g k u n g a n h i dup be rbas i s m a s y a r a k a t secara 

b e r t a n g g u n g j a w a b . 

2. BIDANG PENDIDIKAN 

P r og r am pokok b i dang pend i d i k an d i a r a h k a n pada p e n i n g k a t a n 

kua l i t a s , r e l evans i dan p e m e r a t a a n pend i d i k an u n t u k m e n g h a s i l k a n 

s u m b e r d a y a manus i a be r kua l i t a s y a n g m a m p u m e m a n f a a t k a n 

be rbaga i po tens i dan pe l uang bag i k e s e j a h t e r a a n n y a . R inc ian 

p r o g r a m b idang pend i d i k an ada lah sebaga i b e r i k u t . 

1 . P r o g r a m P e m b a n g u n a n P e n d i d i k a n D a s a r 

T u j u a n p r o g r a m : ( 1 ) M e n i n g k a t k a n p e m e r a t a a n k e s e m p a t a n 

be l a j a r bagi anak usia seko lah dar i k e l o m p o k ke l ua rga m i s k i n di 

dae rah t e r pen c i l ; ( 2 ) M e n i n g k a t k a n m u t u p end i d i k an dasa r ba ik 
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SD/M I m a u p u n SLTP/MTs, ( 4 ) M e w u j u d k a n m a n a j e m e n pend i d i kan 

dasar berbas i s seko lah ; dan ( 5 ) M e n i n g k a t k a n par t i s i pas i m a s y a r a k a t 

d a l a m penge lo l aan pend i d i kan dasar . 

Keg i a t an pokok p r o g r a m ini ada lah : 1) M e m p e r l u a s p e m e r a t a a n 

k e s e m p a t a n m e m p e r o l e h pend i d i kan bag i a n a k usia seko lah dar i 

k e l o m p o k ke l ua rga m i sk i n di dae rah t e r t i n g g a l , s e pe r t i ; p embe r i an 

beas i swa, p e n g e m b a n g a n SD int i dan seko lah dasa r l ua r b iasa (SDLB) 

dan pend i d i k an luar seko l ah (PLS); 2 ) Penye la rasan k u r i k u l u m 

pend i d i kan dasa r sesuai k e b u t u h a n anak d id i k dan berbas is 

po tens i d ae r ah ( m u a t a n l o ka l ) ; 3 ) Pe la t ihan pe i a t i h t e n a g a g u r u 

(TOT) , pe l a t i han g u r u p e m a n d u , pe l a t i han g u r u m a t a pe l a j a r an 

pokok , pe l a t i han kepa la seko la , pe l a t i han t e n a g a pengawas 

pend i d i k an dasar dan m e l a k s a n a k a n pend i d i k an g u r u se ta ra p r o g r a m 

D ip l oma 2 ( D 2 ) ; 4 ) Menyed i a kan b u k u pe l a j a r an p o kok , b u k u bacaan , 

a la t pe raga pend i d i k an i lmu p e n g e t a h u a n sosial ( I PS ) , i lmu 

p e n g e t a h u a n a l a m ( IPA) dan m a t e m a t i k a ; 5 ) Me l a kukan l omba 

b idang s tud i dan ka rya tu l i s bag i s iswa dan l omba penu l i san na skah 

pend i d i k an m u a t a n loka l bag i g u r u - g u r u ; l omba seko l ah s eha t (UKS) 

dan l omba gugu s seko l ah ; 6 ) Mengawas i p roses be l a j a r m e n g a j a r 

me la lu i k eg i a t an p e m e t a a n m u t u seko l ah , pen i l a i an g u r u dan hasi l 

be l a ja r , se r ta p e n g e m b a n g a n s tandar i sas i pen i l a i an m u t u pend i d i kan 

SD, SLTP dan SLB; 7 ) . M e n g e m b a n g k a n m a n a j e m e n pend i d i k an dasar 

berbas i s seko lah dan p e m a n t a p a n pe r en canaan p e m b a n g u n a n 

pend i d i k an t e r m a s u k seko l ah u n g g u l . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) . M e n i n g k a t n y a angka 

pat i s ipas i kasar (APK) t i n g k a t p end i d i k an dasar; 2 ) M e n i n g k a t n y a 

m u t u pend i d i k an SD /M I dan SLTP/MTs, ( 3 ) . M e n i n g k a t n y a kua l i t as 
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t e n aga g u r u me la l u i p e l a t i han ; 4 ) Te r s ed i anya b u k u pe l a j a r an pokok , 

b u k u bacaan dan a la t pe raga pend i d i k an dasar; 5) T e r l a k s a n a n y a 

m a n a g e m e n t pend i d i k an dasar be rbas i s s eko l ah secara p ro f e s i ona l ; 

6 ) M e n i n g k a t n y a par t i s ipas i m a s y a r a k a t d a l a m penge l o l aan S D / M I 

clan SLTP/MTs swas ta ; 7 ) T e r p e n u h i n y a p e m e r a t a a n g u r u di d a e r ah 

p e r k o t a a n m a u p u n di desa. 

2 . P r o g r a m P e m b a n g u n a n P e n d i d i k a n M e n e n g a h ( S M U / S M K , 
M A ) 

T u j u a n p r o g r a m ini ada lah : 1 ) . M e n i n g k a t k a n p e m e r a t a a n 

k e s e m p a t a n be la ja r ; 2) M e n i n g k a t k a n m u t u p end i d i k an dan daya 

sa ing s iswa; 3 ) M e n i n g k a t k a n re l evans i dan ef i s iens i penge l o l aan 

pend i d i k an , 4 ) . M e n i n g k a t k a n p e m b e r d a y a a n m a s y a r a k a t d a l a m 

p e m b a n g u n a n pend i d i k an SMU/SMK dan MA. 

Keg i a tan p okok p r o g r a m ini ada iah : 1) M e m p e r l u a s p e m e r a t a a n 

k e s e m p a t a n m e m p e r o l e h pend i d i k an t i n g k a t m e n e n g a h d e n g a n 

m e m b e r i k a n beas i swa bag i s iswa dar i k e l ua rga m i s k i n di d a e r a h 

t e r t i n g g a l ; 2) P e n g e m b a n g a n t enaga g u r u p ro fes i ona l me l a l u i 

p e l a t i h an , p e n a t a r a n , ku r sus , m a g a n g di s eko l ah unggu l d an 

p e n y e t a r a a n kua l i f i kas i p end i d i k an g u r u ; 3 ) M e n y e d i a k a n b u k u 

pe l a j a r an pokok , b u k u bacaan dan a la t pe raga p e n d i d i k a n ; 4 ) 

M e n y e l e n g g a r a k a n l omba b i dang s tud i dan k a r y a t u l i s bag i s iswa 

dan naskah pend i d i k an m u a t a n loka l bag i g u r u ; 5 ) M e n y u s u n 

k u r i k u l u m seko lah unggu l sesua i k e b u t u h a n d a e r a h , nas iona l dan 

g loba l ; 6 ) M e n g e m b a n g k a n s i s t im m a n a g e m e n t p end i d i k an 

m e n e n g a h berbas i s seko lah dan seko l ah unggu l d e n g a n 

mengop t ima l i s a s i pa r t i s i pas i m a s y a r a k a t t e r u t a m a BP3. 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : 1) M e n i n g k a t n y a angka 

par t i s ipas i kasar (APK) u n t u k t i n g k a t p end i d i k an m e n e n g a h dengan 
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adanya p e m e r a t a a n m e m p e r o l e h k e s e m p a t a n be l a j a r ; 2 ) 

M e n i n g k a t n y a m u t u , j u m l a h dan daya sa ing t a m a t a n pend i d i k an 

m e n e n g a h t e r u t a m a j u m l a h dan m u t u t a m a t a n seko l ah k e j u r u a n 

y ang m e m a s u k i pasar k e r j a ; 3 ) M e n i n g k a t n y a r e l e vans i , e f i s iens i 

dan s t a n d a r t m u t u p end i d i k an ; 4 ) M e n i n g k a t n y a p e r a n s e r t a 

m a s y a r a k a t d a l am penge lo l aan pend i d i k an SMU/SMK dan MA. 

3. P r o g r a m P e m b a n g u n a n P e n d i d i k a n T i n g g i 

T u j u a n P r og r am ini ada l ah : 1) M e n i n g k a t k a n p e m e r a t a a n 

m e m p e r o l e h k e s e m p a t a n be l a j a r di p end i d i k an t i n g g i ; 2) 

M e n i n g k a t k a n m u t u dan re l evans i p end i d i k an t i n gg i 3 ) . M e n i n g k a t k a n 

m a n a j e m e n pend i d i k an t i n g g i ; 4 ) M e n i n g k a t k a n p e r an s e r t a 

m a s y a r a k a t d a l a m p e n g e m b a n g a n p end i d i k an t i n g g i . 

Keg i a tan p okok p r o g r a m ini ada lah : 1) M e m p e r l u a s p e m e r a t a a n 

k e s e m p a t a n be l a j a r di p end i d i k an t i n gg i me l a l u i p e m b e r i a n beas i swa 

bagi mahas i swa dar i k e l o m p o k ke l ua rga m i s k i n ; 2 ) M e n i n g k a t k a n 

m u t u t e naga a k a d e m i k me la l u i p end i d i k an S t r a t a 2, S t r a t a 3 dan 

pend i d i k an j a n g k a p endek l a i nnya , 3 ) . M e n d o r o n g penu l i san b u k u 

b e r m u a t a n l oka l ; 4 ) . Me l a kukan p e m b i n a a n , p e n g a w a s a n t e r h a d a p 

p e n y e l e n g g a r a a n p e r g u r u a n t i n g g i , 5 ) . M e n i n g k a t k a n k e m i t r a a n ke r j a 

an t a r a p e r g u r u a n t i n g g i , p e m e r i n t a h dun i a usaha dan m a s y a r a k a t . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i ; 1) M e n i n g k a t n y a angka 

par t i s i pas i kasar (APK) pend i d i k an t i n g g i ; 2 ) M e n i n g k a t n y a m u t u dan 

re l evans i p end i d i k an t i n g g i , 3 ) . T e r t a t a n y a m a n e j e m e n pend i d i k an 

t i n gg i y a n g ef is ien dan e fek t i f , 4 ) M e n i n g k a t n y a j u m l a h lu lusan 

p e r g u r u a n t i n gg i y a n g d apa t d i t a m p u n g d a l a m dun i a k e r j a ; 5 ) . 

M e n i n g k a t n y a par t i s i pas i m a s y a r a k a t d a l a m p e m b a n g u n a n 

pend i d i k an t i n g g i . 
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4 , P r o g r a m P e m b i n a a n P e n d i d i k a n L u a r S e k o l a h 

T u j u a n P r og r am ini ada lah : ( 1 ) . M e n i n g k a t k a n p e m e r a t a a n 

kepada m a s y a r a k a t y ang t i d a k a t au b e l u m m e m p e r o l e h pend i d i k an 

f o r m a l ; ( 2 ) . M e n i n g k a t k a n p e n g e t a h u a n dasa r dan k e t r a m p i l a n 

m a s y a r a k a t aga r m a m p u be rusaha m e n c i p t a k a n l a pangan k e r j a ; 3 ) . 

Memfas i l i t a s i m a s y a r a k a t dan l embaga s w a d a y a m a s y a r a k a t u n t u k 

m e n y e l e n g g a r a k a n pend i d i k an luar s eko l ah . 

Keg i a t an pokok : 1 ) . Me l a k sanakan p e n u n t a s a n bu t a ak sa r a bag i 

p e n d u d u k usia 10 - 44 t a h u n , 2 ) . M e m b a n g u n dan m e n g e m b a n g k a n 

t a m a n bacaan dan p e r p u s t a k a a n y a n g be rada di p e r k o t a a n dan di 

p e rde saan , 3 ) . Me l a kukan pe l a t i han k e t r a m p i l a n m e n g e m b a n g k a n 

usaha; 4 ) . Me l a k sanakan sosia l isas i p end i d i k an l ua r s eko l ah me la l u i 

Ke j a r p ake t A dan B. 5 ) . M e n g e m b a n g k a n m o d u l p e m b e l a j a r a n PLS; 

6 ) . Me la t ih t e n a g a t u t o r i a l dan m e n g e m b a n g k a n l e m b a g a t u t o r i a l PLS 

di d ae r ah pe rde saan ; 7 ) Me l a kukan p e m b i n a a n dan p e n g a w a s a n 

p r o g r a m PLS t e r u t a m a di p e rde saan , 8 ) . M e n g e m b a n g k a n k e m i t r a a n 

ke r j a an t a r a p e m e r i n t a h dun ia usaha dan l embaga sosial l a i nnya 

d a l a m m e n y e l e n g g a r a k a n PLS. 

Indikator keberhasilan terdiri dari : 1 ) . T e r l a y a n i n y a k eg i a t a n bag i 

m a s y a r a k a t y a n g t i d a k a t a u b e l u m m e n i k m a t i p end i d i k an f o r m a l ; 

2 ) . T e r sed i anya l embaga pend i d i k an luar s eko l ah , 3 ) . T e r s ed i anya 

t enaga t u t o r i a l dan sa rana y a n g m e m a d a h i ; 4 ) . M e n i n g k a t n y a 

par t i s ipas i m a s y a r a k a t dan l embaga n o n - p e m e r i n t a h d a l am 

p e n y e l e n g g a r a a n pend i d i k an l ua r s eko l ah . 5 ) . M e n i n g k a t n y a 

p e m b e r d a y a a n s angga r a t au pu s a t - pu s a t k eg i a t an p e m b e l a j a r a n 

m a s y a r a k a t . 
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5. P r o g r a m Rev i t a l i s a s i Mana jemen Pendid ikan 

T u j u a n p r o g r a m ini ada lah : M e n i n g k a t k a n s i nk ron i sas i dan 

koo rd inas i p e r en canaan , pe l a k sanaan , pengenda l i an dan p e n g a w a s a n 

p r o g r a m pend i d i k an ba ik a n t a r j e n j a n g , j a l u r m a u p u n a n t a r d a e r a h . 

Keg i a t an pokok p r o g r a m ini ada lah : ( 1 ) . M e n g e m b a n g k a n 

k u r l k u l u m m u a t a n loka l me la l u i k e m i t r a a n ke r j a d i a n t a r a k o m p o n e n 

p end i d i k an ; 2 ) Memfas i l i t a s i p e n y e l e n g g a r a a n eva luas i Cawu Reg iona l 

pada set iap j e n j a n g p end i d i k an , ( 4 ) . M e n y u s u n r encana i n d u k 

p e m b a n g u n a n pend i d i k an dan rencana p e n g e m b a n g a n seko l ah 

unggu l m e n j e l a n g t a h u n 2 0 2 0 ; 5) M e n g e m b a n g k a n m a n a j e m e n 

pend i d i k an berbas i s seko l ah d e n g a n d u k u n g a n m a s y a r a k a t ; 6 ) 

Me l a kukan pengenda l i a n p e m b a n g u n a n pend i d i k an ba i k a spek a lokas i 

t e naga k epend i d i k an , sa rana dan p ra sa rana dan k e g i a t a n be l a j a r 

m e n g a j a r . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i dar i : T e r t a t a n y a s i s t e m 

s ink ron i sas i , koo rd inas i p e r en canaan , p e l a k s anaan , p engenda l i a n , 

p engawasan dan eva luas i p r o g r a m p e m b a n g u n a n p e n d i d i k a n . 

6 . P r o g r a m P e n g e m b a n g a n , P e n y e b a r l u a s a n d a n P e m a n ­
f a a t a n I P T E K . 

T u j u a n p r o g r a m ini ada lah : ( 1 ) . M e n i n g k a t k a n pe l a k sanaan 

k eg i a t an pene l i t i an dan p e n g k a j i a n t e r o b o s a n d a l a m r a n g k a 

p e m a n f a a t a n IPTEK, ( 2 ) . M e n i n g k a t k a n pengua saan m a s y a r a k a t 

t e r h a d a p has i l -has i l pene l i t i an dan p e n g k a j i a n , ( 3 ) . M e n d o r o n g 

p e m e r i n t a h , m a s y a r a k a t dan dun i a usaha u n t u k m e m a n f a a t k a n has i l -

hasi l pene l i t i an dan p e n g k a j i a n , ( 4 ) . M e n i n g k a t k a n k e m a m p u a n 

pene l i t i di p e m e r i n t a h , ( 5 ) . M e m a n f a a t k a n pe l uang dan fas i l i t as 

p e m e r i n t a h pusa t d a l a m m e l a k u k a n pene l i t i an dan p e n g k a j i a n IPTEK 
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t e r o b o s a n di d a e r ah 

Keg i a tan p okok : ( 1 ) . M e n i n g k a t k a n koo rd i nas i p u s a t - p u s a t 

pene l i t i an d a l a m r angka p e m a n f a a t a n has i l pene l i t i an y a n g sudah 

ada, ( 2 ) . M e m b a n g u n dan m e n g e m b a n g k a n s i s t em i n f o r m a s i 

pene l i t i an , ( 3 ) . S tandar i sas i kua l i f i kas i pene l i t i d an m e t o d o l o g i 

pene l i t i an se r t a m a n a j e m e n pene l i t i an . ( 4 ) . M e n g e m b a n g k a n k a j i a n -

k a j i a n sosial budaya t e r h a d a p has i l -has i l p ene l i t i an IPTEK sebaga i 

m a s u k a n bagi p e r u m u s a n k e b i j a k a n p e m e r i n t a h , ( 5 ) . 

M e n g e m b a n g k a n as i s ten t e k n i s kepada usaha kec i l , kope ras i dan 

w i r au saha t r ad i s i ona l ; ( 6 ) . M e n i n g k a t k a n k e m a n d i r i a n l a yanan 

t e kno l og i dan k e u n g g u l a n inovas i t e kno l o g i bangsa send i r i a ga r d apa t 

m e n i n g k a t k a n daya sa ing dun ia usaha dan m a s y a r a k a t ; ( 7 ) . 

M e m p e r l u a s k e m i t r a a n pene l i t i an t e r m a s u k m e n y e d e r h a n a k a n proses 

k e m i t r a a n u n t u k m e n i n g k a t k a n k ee f e k t i f a n dan ke l e l uasaan d a l a m 

b e r h u b u n g a n d e n g a n dun ia usaha . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i dar i : ( 1 ) . M e n i n g k a t n y a 

k e m a m p u a n l embaga LITBANG d a l a m m e l a k u k a n pene l i t i an dan 

p e n g k a j i a n IPTEK t e r o b o s a n , ( 2 ) . T e r w u j u d n y a p e n d a y a g u n a a n IPTEK 

di d a e r ah . 

3. PEMBANGUNAN KESEHATAN RAKYAT 

P e m b a n g u n a n k e s eha t an d i a r a h k a n pada p e m u l i h a n , 

p e m a n t a p a n dan p e n g e m b a n g a n k eh i d upan sosial dan budaya me la lu i 

p e n i n g k a t a n m u t u k e s eha t an d e n g a n agenda pokok : p e n i n g k a t a n 

k i ne r j a i n s t i t us i k e s e h a t a n , p e n i n g k a t a n pe l a yanan k e s eha t an secara 

m e r a t a dan m e n j a n g k a u s e l u r uh m a s y a r a k a t , p e r n i n g k a t a n 

p e n y u l u h a n p a r a d i g m a h i dup seha t se r t a p e n i n g k a t a n kua l i t a s 

p enduduk . R inc ian p r o g r a m n y a ada lah sebaga i b e r i k u t . 



71 

1. P r o g r a m P e n y e d i a a n d a n P e n i n g k a t a n M u t u T e n a g a 
K e s e h a t a n 

T u j u a n P r o g r a m : ( 1 ) . M e n y e d i a k a n dan m e n e m p a t k a n secara 

m e r a t a t e n a g a k e s eha t an y a n g m e n d u k u n g be rbaga i j e n i s l a y a n a n 

k e s e h a t a n ; ( 2 ) . M e n i n g k a t k a n m u t u d a n k i n e r j a t e n a g a k e s e h a t a n 

d a l a m m e l a k s a n a k a n be rbaga i k eg i a t an l a y anan k e s e h a t a n . 

Keg i a t an p o k o k : ( 1 ) . M e n g u m p u l k a n da t a t e n t a n g j e n i s d a n 

j u m l a h t e n a g a k e s eha t an y a n g ada dan y a n g d i b u t u h k a n ; ( 2 ) . 

M e n g u m p u l k a n da t a m u t a s i j e n i s t e n a g a k e s e h a t a n d a n m e l a k u k a n 

pengo l ahan dan anal is is da t a se r t a p e n y a j i a n i n f o rmas i t e n a g a 

k e s e h a t a n ; ( 3 ) . M e r e n c a n a k a n k e b u t u h a n be r baga i j e n i s t e n a g a 

k e s eha t an b a r u sesua i k e b u t u h a n dan m e l a k s a n a k a n p e n d i d i k a n , 

pe l a t i h an t e n a g a k e s e h a t a n ; ( 4 ) . M e r e n c a n a k a n p e n i n g k a t a n 

pend i d i k an f o r m a l dan be rbaga i j e n i s t e n a g a k e s e h a t a n d a n 

m e r e n c a n a k a n pe l a t i han be rbaga i j e n i s t e n a g a k e s e h a t a n y a n g ada 

se r t a p e m b e r i a n bea s i swa; ( 5 ) . M e n y e l e n g g a r a k a n ke r j a s a m a d a n 

k e m i t r a a n d e n g a n be rbaga i i n s t i t u s i p e n d i d i k a n , o rgan i sas i p ro f e s i 

k e s eha t an dan LSM y a n g ada; ( 6 ) . M e n g a t u r p e n e m p a t a n j e n i s -

j e n i s t e n a g a k e s eha t an s t r a t eg i s ; ( 7 ) . M e r e n c a n a k a n m u t a s i b e r b aga i 

j e n i s t e n a g a k e s eha t an l i n tas k a b u p a t e n / k o t a sesua i d e n g a n 

k e b u t u h a n dan m e r e n c a n a k a n pola p e n g e m b a n g a n k a r i e r t e n a g a 

k e s e h a t a n . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) . T e r s ed i anya da t a d a n 

i n f o rmas i t e n t a n g prof i t t e n a g a k e s e h a t a n ; ( 2 ) . T e r s ed i a nya t e n a g a 

d o k t e r , pa ra med i s , b i dan dan t e n a g a k e s e h a t a n t e r l a t i h sesua i 

k e b u t u h a n ; ( 3 ) . T e r w u j u d n y a p e n i n g k a t a n m u t u t e n a g a k e s e h a t a n 

dan m e n g u r a n g i k e t i m p a n g a n l a yanan k e s e h a t a n . 
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2. P r o g r a m Pen ingkatan Mutu L a y a n a n K e s e h a t a n 
M a s y a r a k a t . 

T u j u a n p r o g r a m ini ada lah ( 1 ) . M e n g e m b a n g k a n k e m i t r a a n k e r j a 

a n t a r a u n i t o rgan i sas i l a yanan p e m e r i n t a h dan non p e m e r i n t a h . ( 2 ) . 

M e n i n g k a t k a n m u t u l a yanan k e s eha t an me l a l u i b i m b i n g a n , 

p e n y u l u h a n dan pengenda l i an an t a r a p e m e r i n t a h d a n m a s y a r a k a t . 

( 3 ) . M e n i n g k a t k a n p engawasan m u t u l i n g k u n g a n k e s e h a t a n . ( 4 ) . 

M e n i n g k a t k a n p engawasan a i r be r s i h , p e r u m a h a n , p a n g u n a n s eha t 

dan p e m b u a n g a n l i m b a h . 

Keg i a t an p o k o k p r o g r a m ini ada l ah ( 1 ) U n t u k m e n i n g k a t k a n 

upaya p en cegahan p e n y a k i t me l a l u i t i n d a k a n imun i sa s i d an upaya 

p en cegahan l a i nnya ( 2 ) . M e n i n g k a t k a n b i m b i n g a n dan p engenda l i a n 

m u t u l a y anan k e s e h a t a n ; ( 3 ) . M e n i n g k a t k a n b i m b i n g a n , p engenda l i a n 

dan p e n g a w a s a n kua l i t a s a i r , l i n g k u n g a n , b a h a n - b a h a n k o n s u m s i , 

p e r a l a t an dan oba t t e r l a r a n g l a i nnya ; ( 4 ) M e n i n g k a t k a n upaya 

p e n a n g g u l a n g a n masa l ah giz i m a s y a r a k a t . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) . M e n u r u n n y a a n g k a 

p reva l ens i dan ins iden 10 p e n y a k i t u t a m a ; ( 2 ) . M e n i n g k a t k a n 

angka p e m a n f a a t a n fas i l i t as p e l a yanan k e s e h a t a n ; ( 3 ) . 

T e r w u j u d n y a l i n g k u n g a n k e s eha t an m a s y a r a k a t y a n g d a p a t 

m e n d o r o n g p e n i n g k a t a n i nves tas i p e m b a n g u n a n k e s e h a t a n , ( 4 ) . 

M e n i n g k a t n y a s t a t u s g iz i m a s y a r a k a t . 

3. P rogram Pen ingka tan Mutu L a y a n a n Medik. 

T u j u a n p r o g r a m ini ada lah ( 1 ) . M e n i n g k a t k a n k i n e r j a l a y anan 

m e d i k p e n g o b a t a n bag i m a s y a r a k a t . ( 2 ) . M e n i n g k a t k a n m u t u d a n 

j u m l a h sa rana dan p ra sa rana l a yanan m e d i k k e s e h a t a n bag i 

m a s y a r a k a t . 
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Keg i a t an p o k o k p r o g r a m ini ada l ah ( 1 ) . M e n i n g k a t k a n po la 

k e m i t r a a n bag i l a yanan m e d i k p e r o r a n g a n , l a y anan dasar d a n 

l a y anan r u j u k a n ; ( 2 ) . M e n y e l e n g g a r a k a n k e m i t r a a n l ayanan m e d i k 

me l a l u i p e n y e d i a n oba t , dan p enyed i a an a l a t keseha tan s e r t a 

k e d o k t e r a n ; ( 3 ) . M e n y e l e g a r a k a n k e m i t r a a n d a l am l a y anan 

p e n u n j a n g m e d i k ( l a b o r a t o r i u m dan r o n t g e n ) ; ( 4 ) , Me l aksanakan 

b i m b i n g a n dan pengenda l i an m u t u dan l a y anan m e d i k p e n y a k i t 

m e n u l a r ba i k p e r o r a n g a n , k e l o m p o k m a u p u n lembaga; ( 5 ) . 

Me l a k sanakan b i m b i n g a n dan pengenda l i an m u t u layanan m e d i k 

p e n y a k i t t i d a k m e n u l a r , s epe r t i : k e c e l a kaan , degenera t i f , d a n 

ka rd i o f a sku l e r ; dan l a yanan m e d i k r u j u k a n ; ( 6 ) . Me laksanakan 

b i m b i n g a n dan pengenda l i an m u t u s t a n d a r d an pe r i j i n an l ayanan 

m e d i k s epe r t i : oba t , a l a t k e s e h a t a n dan k e d o k t e r a n ; ( 7 ) . 

Me l a k sanakan b i m b i n g a n dan pengenda l i a n m g t u penun jang 

p e n g o b a t a n ( l a b o r a t o r i u m , r ad i o l og i ) . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ada l ah ( 1 ) . Men ingka tnya 

k e m i t r a a n an t a r a un i t o rgan i sas i l a y anan p e m e r i n t a h dan non 

p e m e i n t a h d a l a m m e n i n g k a t k a n k i ne r j a l a y anan m e d i k pengobatan 

bag i m a s y a r a k a t ; ( 2 ) . M e n i n g k a t n y a m u t u dan j u m l a h sarana dan 

p r a sa r ana m u t u l a y anan m e d i k . 

4. P rogram P e n a n g g u l a n g a n K e j a d i a n L u a r B i a s a (KLB) 
K e s e h a t a n . 

T u j u a n p r o g r a m ini ada l ah ( 1 ) . Menyed i a k an dan 

m e n g e m b a n g k a n s i s t em i n f o rmas i t e n t a n g a k i b a t bencana/KLB yang 

d a p a t m e n i m b u l k a n masa l ah k e s e h a t a n ; ( 2 ) . M e n i n g k a t k a n 

b i m b i n g a n dan pengenda l i a n penanggu /angan masa l ah ke seha t an 

d a l a m be rbaga i b e n t u k l a yanan k e s eha t an d a r u r a t ; ( 3 ) . M e n i n g k a t k a n 
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m u t u pengo rgan i s a s i an s u m b e r daya d a l a m r a n g k a p e n a n g g u l a n g a n 

masa l ah k e s e h a t a n a k i b a t bencana . 

Keg i a t an p o k o k p r o g r a m ini ada l ah ( 1 ) . M e n g u m p u l k a n da t a dan 

m e n g o l a h da ta dan i n f o rmas i t e n t a n g KLB y a n g m e n g a n c a m 

k e s e h a t a n ; ( 2 ) . Mene l i t i f a k t o r p e n y e b a b KLB d a n m e m b u a t 

p e m e t a a n dae r ah r a w a n bencana ; ( 3 ) . M e n g u m p u l k a n dan 

mengana l i s a da ta c a kupan sa rana a i r be r s i h di d a e r a h r a w a n 

bencana ; ( 4 ) . Me l a k sanakan i nves t i gas i p e n c e m a r a n dan k e r a c u n a n 

u n t u k pengenda l i a n d a m p a k p en t i n g a k i b a t b en cana ; ( 5 ) . 

M e n y e l e n g a r a k a n b i m b i n g a n d a n pengenda l i a n d a l a m p e n a n g u l a n g a n 

masa l ah k e s e h a t a n dan p e m u l i h a n k eadaan ( 6 ) . M e n y e l e n g g a r a k a n 

adm in i s t r a s i SDM y a n g d i p e r s i a pkan u n t u k mob i l i sas i P enanggu l angan 

Masa lah Keseha t an (PMK) , m e l a k u k a n p e m a n t a u a n d a n eva luas i 

t e r h a d a p pe l a k sanaan PMK se r ta m e n y e l e n g a r a k a n pe l a t i h an t e n a g a 

PMKB. 

I n d i k a t o r k ebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) . T e r s ed i anya da t a d a n 

i n f o rmas i t e n t a n g masa l ah k e s eha t an a k i b a t bencana d a n KLB; ( 2 ) . 

M e n i n g k a t n y a kes i apan dan kes i agaan p e n a n g u l a n g a n masa l ah 

k e s eha t an ba i k t e k n i s o rgan i sas i m a u p u n p enge l o l a annya . 

5. P r o g r a m P e n y u l u h a n K e s e h a t a n dan P e n g e m b a n g a n 
S w a d a y a Masyaraka t . 

T u j u a n p r o g r a m ini ada l ah ( 1 ) . M e m b e r d a y a k a n p e r o r a n g a n , 

k e l o m p o k dan m a s y a r a k a t u n t u k m e m e l i h a r a , m e n i n g k a t k a n dan 

m e l i n d u n g i k e s e h a t a n n y a ; ( 2 ) . M e n i n g k a t k a n p e n g e t a h u a n , k e m a u a n 

dan k e m a m p u a n se r t a m e n g e m b a n g k a n i k l im y a n g m e n d u k u n g , y a n g 

d i l a k s anakan d a r i , o leh dan u n t u k m a s y a r a k a t . 
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Keg i a t an p o k o k p r o g r a m ini ada l ah ( 1 ) . M e n y e b a r l u a s k a n 

i n f o rmas i k e s eha t an me la l u i be rbaga i med i a m a s s a ; ( 2 ) . 

M e n i n g k a t k a n j a r i n g k e m i t r a a n an t a r a o rgan i sas i m a s y a r a k a t dan 

dun i a usaha d a l a m m e m b u d a y a k a n PHBS; ( 3 ) . M e n i n g k a t k a n 

k e m a m p u a n m a s y a r a k a t d a l a m m e m b u d a y a k a n PHBS; ( 4 ) . 

M e n i n g k a t k a n b i m b i n g a n dan p e n y u l u h a n t e n t a n g oba t , m a k a n a n d a n 

m i n u m a n , k o s m e t i k a , a l a t k e s eha t an , n a r k o t i k a dan p s i k o t r o p i k a 

se r t a b ahan b e r b a h a y a d a l a m r a n g k a p e r l i n d u n g a n k epada 

m a s y a r a k a t ; ( 5 ) . Mendo r ong p e n g e m b a n g a n k e b i j a k a n p e m b a n g u n a n 

b e r w a w a s a n k e s e h a t a n ; ( 6 ) . M e n g e m b a n g k a n p r o f e s i ona l i sme d a l a m 

p e n y e l e n g g a r a a n k eg i a t an Usaha Keseha t an M a s y a r a k a t ( U K M ) . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) . M e n i n g k a t n y a 

p e n g e t a h u a n dan k e t e r a m p i l a n p ro fes i ona l p e n y e l e n g g a r a a n 

p e n y u l u h a n k e s eha t an m a s y a r a k a t ; ( 2 ) . Me l uasnya i n f o r m a s i 

k e s eha t an me la l u i be rbaga i med i a massa dan j a l u r i n f o rmas i l a i nnya ; 

( 3 ) . M e n i n g k a t n y a k e s ada r an m a s y a r a k a t d a l a m m e b u d a y a k a n 

Per i laku H idup Bers ih d an Seha t (PHBS) . 

6 . P rogram Pen ingka tan Mutu P e r e n c a n a a n D a n 
P e n g a n g g a r a n K e s e h a t a n . 

T u j u a n p r o g r a m ini ada l ah ( 1 ) . Menyed i a k an da t a d a n i n f o r m a s i 

masa l ah k e s e h a t a n u n t u k m e n d u k u n g p e r en c anaan dan p e m b u a t a n 

k e b i j a k a n d a l a m menge l o l a be rbaga i p r o g r a m k e s e h a t a n ; ( 2 ) . 

M e n y u s u n pe r en canaan be rbaga i p r o g r a m dan p e m b u a t a n k e b i j a k a n 

d a l a m menge l o l a be rbaga i p r o g r a m k e s e h a t a n ; ( 3 ) . M e n y u s u n 

p e n g a n g g a r a n be rbaga i p r o g r a m d a l a m menge l o l a be rbaga i p r o g r a m 

k e s e h a t a n . 
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Keg i a t an p o k o k p r o g r a m ini ada l ah ( 1 ) . M e n g e m b a n g k a n s i s t im 

p e n c a t a t a n dan pe l apo r an ; ( 2 ) . M e n y e d i a k a n da t a d a n i n f o rmas i 

t e n t a n g pro f i l k e s eha t an t a h u n a n . ( 3 ) . M e n g a t u r p e n y u s u n a n rencana 

dan p e m b u a t a n k e b i j a k a n be rbaga i p r o g r a m k e s e h a t a n ; ( 4 ) . Mena ta 

k e l e m b a g a a n dan k e t a t a l a k s anaan s u m b e r daya p e n d u k u n g u n t u k 

pe l ak sanaan be rbaga i p r o g r a m k e s e h a t a n ; ( 5 ) . Me l a kukan 

pengenda l i a n , p e m a n t a u a n t e r h a d a p be r baga i p r o g r a m 

p e m b a n g u n a n k e s e h a t a n . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : T e r w u j u d n y a s i s t em 

pe r en canaan dan p e n g a n g g a r a n p e m b a n g u n a n k e s eha t an 

b e r d a s a r k a n da ta dan i n f o rmas i y a n g a k u r a t . 

B. PROGRAM PENUNJANG 

1. T A T A R U A N G 

T u j u a n p r o g r a m ini ada l ah M e n g e m b a n g k a n s i s t e m p e n a t a a n 

r u a n g 

Keg i a t an p o k o k p r o g r a m ini ada l ah ( 1 ) M e n i n g k a t k a n kua l i t a s 

r encana t a t a r u ang dan k e m a m p u a n k e l e m b a g a a n ; ( 2 ) M e n i n g k a t k a n 

pengenda l i a n p e m a n f a a t a n r u a n g d a n p e r an s e r t a m a s y a r a k a t ; ( 3 ) 

Mensos ia l i sas ikan p e r a n g k a t p e r u n d a n g - u n d a n g a n ; ( 4 ) M e n i n g k a t k a n 

koo rd inas i d an s i nk ron i sas i p e m a n f a a t a n r u a n g ; ( 5 ) M e m b u a t pe ta 

zonas i l au t . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) . T e r s ed i anya r encana t a t a 

r u ang w i l a yah p rop in s i ; ( 2 ) . t e r s e l e n g g a r a n y a p e n g a t u r a n 

p e m a n f a a t a n t a t a r u ang y a n g o p t i m a l d an be r kua l i t a s ; 

( 3 ) . T e r l a k s a n a n y a pengenda l i a n , p e n g a w a s a n pepnan faa tan t a t a 

r u a n g ; ( 4 ) Te r sed i anya a p a r a t u r penge lo l a t a t a r u ang y a n g 

be r kua l i t a s . 
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2. PEMBANGUNAN K E S E J A H T E R A A N S O S I A L 

2 . 1 . K e p e n d u d u k a n 

2.1 .1 . Program Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Keluarga. 

T u j u a n p r o g r a m ini ada l ah M e n i n g k a t k a n koo rd i nas i penge lo laan 

adm in i s t r a s i k e p e n d u d u k a n 

Keg i a tan p o k o k p r o g r a m ini ada l ah ( 1 ) . M e n i n g k a t k a n h u b u n g a n 

ke r j a sa rna a n t a r i ns tans i t e r k a i t d i b i d ang k e p e n d u d u k a n , ( 2 ) . 

Menyed i a kan da t a dan i n f o rmas i k e p e n d u d u k a n . 

I n d i k a t o r k ebe rha s i l a n : ( 1 ) . M e n i n g k a t n y a k e m a m p u a n l embaga / 

ins tans i t e r k a i t k e p e n d u d u k a n ; ( 2 ) T e r s ed i anya da t a dan i n f o rmas i 

a dm in i s t r a s i k e p e n d u d u k a n . 

2 . 1 . 2 . P rogram Penge lo laan A d m i n i s t r a s i K e p e n d u d u k a n 

T u j u a n p r o g r a m ini ada lah M e n i n g k a t k a n penge l o l aan adm in i s t r a s i 

k e p e n d u d u k a n . 

Keg i a t an p o k o k p r o g r a m ini ada l ah 1 ) M e n g k a j i d an 

m e n g e m b a n g k a n adm in i s t r a s i k e p e n d u d u k a n ; 2 ) M e n y e d i a k a n data 

dan i n f o rmas i k e p e n d u d u k a n y a n g a k u r a t ; 3 ) Me l a kanakan 

pend i d i k an dan pe l a t i han adm in i s t r a s i k e p e n d u d u k a n ; 4 ) 

M e n i n g k a t k a n h u b u n g a n ke r j a s a m a a n t a r i n s tans i t e r k a i t d i b i dang 

k e p e n d u d u k a n . 

I n d i k a t o r k ebe rhas i l an t e r d i r i da r i : 1 ) M e n i n g k a t n y a 

p e n g e m b a n g a n adm in i s t r a s i k e p e n d u d u k a n y a n g be r f ungs i sebaga i 

b ank da ta k e p e n d u d u k a n ; 2 ) M e n i n g k a t n y a k e m a m p u a n a p a r a t u r 

penge lo l a da ta k e p e n d u d u k a n ; 3 ) M e n i g k a t n y a k e m a m p u a n 

k e l e m b a g a a n p e n y a j i a n da t a d a n i n f o rmas i . 
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2 . 2 . P e m u d a d a n O l a h R a g a . 

2 . 2 . 1 . P r o g r a m P e m b i n a a n d a n K e s e r a s i a n K e p e m u d a a n 

T u j u a n p r o g r a m ini ada lah M e w u j u d k a n kese ras i an p e m b i n a a n 

p e m u d a di be rbaga i b idang p e m b a n g u n a n . 

Keg i a t an pokok p r o g r a m ini ada lah ( 1 ) m e l a k u k a n eva luas i pola 

p e m b i n a a n k e p e m u d a a n ; ( 2 ) m e l a k u k a n KIE dan advokas i 

k e p e m u d a a n ; ( 3 ) m e n g i n t e g r a s i k a n pola p e m b i n a a n k e p e m u d a a n 

secara t e r p a d u ( 4 ) m e l a k u k a n in tens i f i kas i k e g i a t a n pene l i t i a n dan 

p e n g e m b a n g a n masa l ah k e p e m u d a a n t e r m a s u k p e m a n f a a t a n dan 

p e n d a y a g u n a a n has i l nya . 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : ( 1 ) T e r w u j u d n y a pola 

p e m b i n a a n k e p e m u d a a n y a n g seras i d i b e r baga i b i dang 

p e m b a n g u n a n ; ( 2 ) M e n i n g k a t n y a ak t i f i t a s p e m u d a sesua i p ro fes i d an 

f ungs i nya d a l a m p e m b a n g u n a n . 

2 . 2 . 2 . P r o g r a m P e n i n g k a t a n P a r t i s i p a s i P e m u d a 

T u j u a n p r o g r a m ini ada lah M e m b e r i k e s e m p a t a n y a n g leb ih besar 

kepada p e m u d a guna m e m p e r k u a t j a t i d i r i dan p o t e n s i n y a . 

Keg ia tan p o k o k ini ada lah 1 ) . M e n u m b u h k e m b a n g k a n 

k e w i r a u s a h a a a n gene ras i m u d a ; 2 ) . M e m p e r l u a s k e s e m p a t a n d a l a m 

be ro rgan i sas i dan be rk reas i bag i p e m u d a secara bebas dan 

b e r t a n g g u n g j a w a b ; 3 ) M e n i n g k a t k a n apres ias i sen i dan budaya 

dae r ah dan budaya bangsa d i k a l angan p e m u d a sebaga i med ia 

p e r s ahaba t an a n t a r d a e r ah dan a n t a r nega r a ; 4 ) M e n i n g k a t k a n rasa 

k e s e t i a k a w a n a n dan kepedu l i an sosial di k a l a ngan p e m u d a ; 5) 

m e n c e g a h be rbaga i p e n g a r u h nega t i f b udaya as ing di k a l angan 

p e m u d a d a l a m r angka m e m p e r k u a t k e t a h a n a n budaya nas iona l ; 6 ) 

m e n i n g k a t k a n pe ran a k t i f p e m u d a d a l a m p e n a n g g u l a n g a n masa l ah 
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p e n y a l a h g u n a a n NAPZA, m i n u m a n ke ras , p e n y e b a r a n p e n y a k i t 

H IV /A IDS , dan p e n y a k i t m e n u l a r seksua l d i k a l a ngan p e m u d a , 7 ) 

m e n i n g k a t k a n pe ran ak t i f p e m u d a d a l a m p e n a n g g u l a n g a n 

k r im i n a l i t a s t e r m a s u k t a w u r a n d i k a l angan pe l a j a r d an p e m u d a , 

I n d i k a t o r kebe rhas i l an t e r d i r i da r i : 1) m e n i n g k a t n y a par t i s i pas i 

p e m u d a d a l a m be rbaga i b i dang p e m b a n g u n a n ; 2 ) t e r b e n t u k n y a 

regu las i dan suasana y a n g kondus i f y a n g m e n j a m i n k ebeba san 

p e m u d a u n t u k m e n g o r g a n i s a s i k a n d i r i nya secara b e r t a n g g u n g j a w a b , 

3) m e n i n g k a t n y a j u m l a h w i r a u s a h a w a n m u d a , 4 ) m e n u r u n n y a 

j u m l a h kasus dan p e n y a l a h g u n a a n na r koba o leh p e m u d a se r t a 

m e n i n g k a t n y a pe ran dan par t i s i pas i p e m u d a d a l a m pen c egahan dan 

p e n a n g g u l a n g a n n a r k o b a , 5 ) m e n u r u n n y a angka k r i m i n a l i t a s y a n g 

d i l a k ukan p e m u d a . 

2 . 2 . 3 . P r o g r a m P e n g e m b a n g a n dan P e m b i n a a n K e s e r a s i a n 
O l a r a g a 

T u j u a n p r o g r a m ini ada lah 1) m e w u j u d k a n kese ras i an p e m b i n a a n 

o l ah raga d i be rbaga i b i dang p e m b a n g u n a n ; 2 ) M e w u j u d k a n p a r a d i g m a 

seha t me l a l u i p e n i n g a k a t a n j a s m a n i m a s y a r a k a t . 

Keg i a tan p okok p r o g r a m ini ada lah : 1) M e l a k u k a n eva luas i pola 

p e m b i n a a n k e o l a h r a g a a n ; 2 ) M e n g e m b a n g k a n o lah raga usia d i n i ; 3 ) 

M e n g e m b a n g k a n pend i d i k an j a s m a n i di seko l ah dan p e r g u r u a n t i n g g i ; 

4 ) M e n g e m b a n g k a n pend i d i k an j a s m a n i di t e m p a t k e r j a ; 5 ) . 

Me l a kukan i den t i f i kas i b a k a t dan po tens i k e o l a h r a g a a n ; 6 ) m e l a k u k a n 

p e m b i n a a n dan p e m b i b i t a n o l a h r a g a w a n b e r b a k a t b e r d a s a r k a n 

cabang o l ah raga p r i o r i t a s ; 7 ) m e l a k u k a n p end i d i k an , p e l a t i h an dan 

p e m a g a n g a n bag i pe l a t i h dan was i t ; 8 ) m e n y e l e n g g a r a k a n k o m p e t i s i 

o l ah raga pe la ja r , mahas i swa dan m a s y a r a k a t ; 9 ) m e m b e r i k a n 
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penghargaan bagi insan olahraga yang berdedikasi dan prestasi; 10) 

Melakukan pembinaan organisasi olahraga te rmasuk sanggar-sanggar 

senam; 11) Melakukan pembinaan cabang olahraga prioritas; 

Ind ikator keberhasilan terdir i dari : 1) Terwujudnya pola 

pembinaan dan pengembangan keolahragaan; 2) . meningkatnya 

kesegaran jasmani masyarakat; 3) . meningkatnya perkembangan 

olah raga masyarakat, khususnya bagi penyandahg cacat, lanjut usia 

dan olah raga tradisioni l; 4 ) . meningkatnya jum lah dan bibit olah 

ragawan berbakat; 5) . meningkatnya prestasi oleh ragawan di t i ngkat 

daerah, nasional dan internasional. 

2.3. K e b u d a y a a n / K e s e n i a n 

Tujuan Program ini adalah Menumbuh kembangkan nilai-nilai 

luhur budaya daerah/ budaya lokal yang merupakan bagian tak 

terpisahkan dari budaya bangsa. 

Kegiatan pokok program ini adalah 1) meningkatkan pelestarian, 

pengembangan dan pemanfaatan tradisi dan peninggalan sejarah; 2) 

menciptakan i lk im yang kondusif bagi t imbulnya kreasi sastra, seni, 

dan budaya, 3) membina dan mengembangkan kesenian tradis ional; 

4) meningkatkan jumlah sanggar seni budaya; 5).Meningkatkan 

peran permuseuman sebagai wadah dokumentas i warisan seni 

budaya lokal. 

Ind ikator keberhasilan terdir i dari : 1) berkembangnya sistem 

nilai budaya lokal/ daerah yang diperkaya oleh budaya baru yang 

serasi, serta t idak bertentangan dengan nilai-nilai agama; 2) 

terwujudnya pemahaman dan apresiasi masyarakat pada budaya-

budaya lokal; 3) berkembangnya kebebasan berkreasi dalam 

berkesenian, 4) meningkatnya jumlah sanggar-sanggar seni daerah; 
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5) terdokumentas inya warisan budaya dan kesenian daerah/lokal. 

2.4. P e m b e r d a y a a n P e r e m p u a n , K e s e t a r a a n dan Kead i lan 
J e n d e r ( K K J ) . 

Tujuan program ini adalah 1) Meningkatkan kedudukan dan 

peranan perempuan dalam berbagai bidang pembangunan, 2) 

Memperjuangkan KKJ serta kemitrasejajaran antara laki-laki dan 

perempuan, 3) Meningkatkan kualitas peran dan kemandir ian 

organisasi perempuan, 4 ) . Memberikan kesempatan yang sama 

kepada kaum perempuan untuk ikut ter l ibat dalam proses 

pembangunan . 

Kegiatan pokok program ini adalah 1) Menciptakan peraturan 

yang menunjang proses pemberdayaan perempuan; 2) Memperluas 

dan mengembangkan kesempatan kerja yang berbasis jender; 3) . 

Meningkatkan kualitas dan produkt iv i tas tenaga kerja perempuan 

melalui pendidikan sekolah dan luar sekolah; 4 ) . Meningkatkan 

perl indungan tenaga kerja perempuan; 5) mendorong te rbentuknya 

lembaga perjuangan hak-hak perempuan; 6 ) . Meningkatkan 

perlakuan yang adil terhadap perempuan dalam keluarga; 7 ) . 

Membina nilai persatuan dan kesatuan serta nilai historis perjuangan 

perempuan. 

Ind ikator keberhasilan terd i r i dari : 1) Terselenggaranya 

pengarusutamaan jender pada semua bidang pembangunan, 2) 

menurunnya t indak kekerasan terhadap perempuan 3) meningkatnya 

kualitas hidup perempuan, 4 ) . Meningkatnya penegakan hukum dan 

HAM atas setiap aksi kekerasan terhadap perempuan secara 

konsisten dan konsekwen. 



82 

2.5. K e s e j a h t e r a a n Sos ia l 

Tujuan program ini adalah membangun ketahanan sosial yang 

dapat menopang pemberdayaan terhadap penyandang masalah 

sosial/kemasyarakatan seperti korban bencana alam/KLB, 

pengungsian dan gejala malnutr is i serta menurunnya kualitas 

generasi muda, meningkatkan kepedulian terhadap penyandang 

masalah sosial/kemasyarakatan, fakir miskin, anak ter lantar dan 

kenakalan remaja. 

Kegiatan pokok program ini adalah 1). Meningkatkan upaya 

penanggulangan penyandang masaiah sosial; 2) Meningkatkan 

kemampuan kelembagaan pelayanan masalah-masalah sosial; 3 ) . 

Meningkatkan peranserta dunia usaha dalam penanggulangan 

masalah sosial. 

Ind ikator keberhasilan terdir i dari : 1). Terbinanya kesejahteraan 

sosial; 2). Meningkatnya mutu pelayanan masalah-masalah sosial. 

3) Terwujudnya pelayanan dan rehabilitasi sosial; 4 ) . Meningkatnya 

peran serta dunia usaha dalam penanggulangan masalah sosial 5) 

Terkordinasinya upaya penanggulangan bencana alam. 

2.6. T enaga Ke r j a 

Tujuan Program ini adalah (1 ) . Mewujudkan ik l im kerja yang 

menjamin perl indungan, keselamatan, kesehatan dan kesejahteraan 

tenaga kerja; (2 ) . Menciptakan kawasan transmigrasi sebagai pusat-

pusat per tumbuhan yang layak huni, layak usaha dan layak 

l ingkungan alam maupun sosial. 

Kegiatan pokok program ini adalah (1 ) . Menyempurnakan 

mekanisme pengadaan dan pengir iman tenaga kerja ke luar negeri; 

(2) . Melakukan sosialisasi tentang peraturan perundang-undangan 
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ketenagakerjaan; (3) . Meningkatkan perl indungan tenaga kerja 

wanita te ru tama melalui penyuluhan dan pelatihan agar t idak ter jad i 

diskriminasi dan marjinal isasi; (4 ) . Melakukan sosialisasi tentang 

tu juan transmigras i; (5 ) . Mengembangkan lokasi t ransmigras i sebagai 

pusat per tumbuhan ekonomi dan sosial budaya; 

Ind ikator keberhasilan terd i r i dari : ( 1 ) . Menurunnya t ingkat 

pengangguran; (2 ) . Terwujudnya suasana kerja yang menjamin 

keselamatan, kesehatan dan kesejahteraan serta meningkatnya 

produkt iv i tas tenaga kerja; (3 ) . Terwujudnya pola pemukiman yang 

layak huni. 

3. PEMBANGUNAN HUKUM DAN HAM 

Tujuan program ini adalah : ( 1 ) . Mewujudkan kepastian hukum 

dan menciptakan rasa keadilan dalam masyarakat, ( 2 ) . Mewujudkan 

ketert iban, keamanan dalam masyarakat. (3 ) . Mewujudkan hak-hak 

azasi manusia; (4 ) . Meningkatnya Kesadaran Kehidupan 

berbangsa,bernegara dan bermasyarakat dan bingkai NKRI ; ( 5 ) . 

Terciptanya dukungan seluruh komponen masyarakat terhadap 

otonomi daerah; (6) . Meningkatnya pelayanan prima kepada 

masyarakat. 

Kegiatan pokok program ini adalah : (1) mengembangkan 

produk-produk hukum yang transparan dan responsif; (2) 

meningkatkan jumlah dan mutu aparat hukum; (3) meningkatkan 

kemampuan kelembagaan hukum; 4) pengembangan sarana dan 

prasarana hukum; (5) meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

penegakan hukum; (6) meningkatkan perl indungan hukum dan HAM; 

7) sosialisasi produk-produk hukum dan meningkatkan kesadaran 

hukum dan HAM dalam masyarakat. 
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Ind ikator keberhasilan terdir i dari : (a) . Terwujudnya rasa aman 

dan keadilan dalam masyarakat, (b ) . Terciptanya kondisi masyarakat 

yang ter t ib , te ra tur dan aman, (c) . Terwujudnya penegakan a turan-

aturan hukum yang menjamin penegakan hak-hak asasi manusia, 

(d) . Terciptanya aparatur dan sistem hukum yang menjamin , (e) . 

Mengembangkan produk hukum yang transparan dan responsif, ( f ) . 

Terciptanya pemerintahan yang bersih dan bebas KKN. 

4. P O L I T I K , PEMERINTAHAN DAN OTONOMI DAERAH 

4 . 1 . P e m b a n g u n a n Polit ik. 

Tujuan program ini adalah 1). Memantapkan pengembangan 

sistim politik secara demokrat is berdasarkan Pancasila dan UUD 45 

dalam wadah NKRI; 

Kegiatan pokok program ini adalah 1). Meningkatkan 

pemanfaatan peran komunikasi dan informasi melalui media masa; 

2). Menumbuhkembangkan budaya polit ik demokrasi dalam 

kehidupan berbangsa, bernegara dan bermasyarakat; 3) . 

Meningkatkan komunikasi politik antara lembaga eksekutif, legislatif 

dan masyarakat dalam semangat kemitraan; 4 ) . Menciptakan ikl im 

yang kondusif bagi kemandir ian parpol dalam semangat NKRI; 5) . 

Mendukung sepenuhnya penyelenggraan Pemilu Tahun 2004. 

Ind ikator keberhasilan terdir i dari : 1). Mantapnya eksistensi 

NKRI di wilayah Nusa Tenggra Timur; 2) . Berkembanganya sist im 

komunikasi dan informasi melalui media masa; 3 ) . Terwujudnya ikl im 

yang kondusif bagi perkembangan Parpol di Daerah; 

4 . 2 . P e m b a n g u n a n Apara tur P e m e r i n t a h D a e r a h 

Tujuan Program ini adalah membentuk profil aparatur pemerintah 

daerah yang professional, bersih dan berwibawa dalam membangun 
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pemerintahan yang baik {good governance). 

Kegiatan pokok program ini adalah (1) Meningkatkan 

pengetahuan dan keterampi lan tentang sistem manajemen 

pemer intahan; (2) Meningkatkan pembinaan mental dan keimaan; 

(3) Memperluas kesempatan studi lanjut bagi aparatur pemer intah; 

(4) Meningkatkan pelatihan teknis fungsional dan s t ruktura l ; (5) 

Meningkatkan penyediaan sarana dan fasil itas kerja. 

Ind ikator keberhasilan terdir i dari : (1) Meningkatnya kemampuan 

dan keahlian serta ketrampi lan manajer ia l; (2) Meningkatnya 

keimanan dan ketaqwaan (menta l ) aparatur; (3) Meningkatnya 

dedikasi dan loyalitas (disipl in) aparatur; (4) Meningkatnya 

kesejahteraan aparatur. 

4 .3 . P e m b a n g u n a n B idang Admin i s t ras i Publ ik 

Tujuan Program ini adalah 1). mewujudkan sistem administrasi 

publik yang efisien dan efekti f dalam mendukung proses 

penyelenggaraan pemer intahan, pembangunan dan pelayanan 

kepada publik. 

Kegiatan pokok program ini adalah 1) . Mengembangan sistem 

informasi manajemen daerah yang mendukung akt iv i tas adminitrasi 

publik; 2) Menyediakan dan memel ihara sarana dan prasarana 

penunjang teknologi informasi administrasi publik; 3) . Meningkatkan 

ter t ib pengelolaan administrasi kepegawaian, baik tahap rekru i tmen, 

penempatan, promosi, maupun purna tugas; 4 ) . Meningkatkan 

Pengawasan dan pengendalian administrasi publik. 

Ind ikator keberhasilan terdir i dari : (1) Terwujudnya sistem 

administrasi publik yang efisien dan efektif; (2) Terwujudnya 

pengembangan institusi admnistrasi publik; (3) Meningkatnya 
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kapasitas kerja administrasi publik; (4) Terlaksananya pengawasan 

dan pengendalian administrasi; 

4 .4 . Otonomi Daerah 

Tujuan Program ini adaiah Meningkatkan kemandir ian dalam 

pengelolaan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. 

Kegiatan pokok ini adalah 1) Meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang otonomi daerah dalam bingkai NKRI; 2) 

Meningkatkan kapasitas kelembagaan pemer intah daerah; 3) 

Meningkatkan efisiensi pengelolaan anggaran; 4) Meningkatkan 

partisipasi lembaga swadaya masyarakat; 

Ind ikator keberhasilan terdiri dari : (1) Meningkatnya partisipasi 

masyarakat dalam proses pembangunan daerah; (2) Meningkatnya 

kinerja lembaga eksekutif dan legislatif secara mandir i ; (3) 

Meningkatnya semangat kemiitraan antara eksekut i f dan legislatif; 

(4) Meningkatnya kesadaran kehidupan berbangsa, bernegara dan 

bermasyarakat dalam bingkai NKRI; (5) Terc iptanya dukungan 

seluruh komponen masyarakat terhadap otonomi daerah; 

4 .5 . P e m b a n g u n a n Perdesaan 

Tujuan Program ini adalah (1) . Meningkatkan kemandir ian dan 

keswadayaan masyarakat untuk mencapai kesejahteraan; 2 ) . 

Meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana pembangunan 

perdesaan. 

Kegiatan Pokok program ini adalah ( l ) .Penguatan Lembaga 

Pemberdayaan Masyarakat terdiri dari : Badan Perwakilan Desa 

(BPD),LKMD/LPM, Pemerintah Desa / Kelurahan, PKK,Revitalisasi Pos 

Yandu dan Dasa Wisma; (2).Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

terdir i dari : Pengembangan Pasar Desa, Pengembangan Usaha 
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Ekonomi Keluarga dan Kelompok Masyarakat, Pembangunan sarana 

dan prasarana penunjang pembangunan perdesaan, pemanfaatan 

sumber daya daratan, pesisir dan laut, pemasyarakatan dan 

pemanfaatan TTG; (3).Pemantapan sistim manajemen pembangunan 

desa/kelurahan yang meliputi : pendataan profil desa/kelurahan, 

penataan ruang perdesaan, perencanaan partisipasi masyarakat, 

musyawarah pembangunan desa/ kelurahan dan kecamatan, 

perlombaan desa, UDKP Model; (4).Mengurangi Peningkatan Pekerja 

Anak di Desa Tert inggal (P2ADT); (5 ) . Melaksanakan program PMT~ 

AS; (6) . Pemanfaatan perpustakaan desa/kelurahan. 

Ind ikator keberhasilan terdir i dari : (1 ) . Terbentuknya BPD; 

(2).Berfungsinya Pemerintahan Desa / Kelurahan; (3).Berfungsinya 

LKMD/LPM, PKK, Posyandu dan Dasa Wisma; (4).Meningkatnya 

Kemampuan SDM masyarakat desa/kelurahan; (5 ) . Meningkatnya 

sarana dan Prasarana pembangunan Perdesaan; (6 ) . Mantapnya 

sistim Manajenem pembanguna desa / kelurahan. 

4 .6 . P e m b e r d a y a a n M a s y a r a k a t Miskin 

Tujuan Program ini adalah Mengentaskan kelompok masyarakat 

miskin. 

Kegiatan Pokok program ini adalah 1). Menyediakan bantuan 

sosial dasar te ru tama pendidikan dan kesehatan; 2) . Mengupayakan 

pelayanan bantuan paket ekonomi produkti f; 3) . Melaksanakan 

pendampingan kelompok masyarakat secara berke lanjutan; 4 ) . 

Memberdayakan perempuan melalui penguatan ekonomi lokal; 5 ) . 

Mendorong partisipasi dunia usaha dan lembaga kemasyarakatan 

dalam pengentasan kemiskinan. 
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Ind ikator keberhasilan terdir i dari : 1). Meningkatnya pendapatan 

penduduk miskin; 2) . Meningkatnya pengetahuan dan keterampi lan 

masyarakat miskin; 3) . Tersedianya fasilitas pendampingan bagi 

masyarakat miskin (Kader/fasi l i tator dan atau LSM). 

4 .7 . P e n g e m b a n g a n Wi layah 

Tujuan Program ini adalah 1). Memacu per tumbuhan daerah 

melalui percepatan pertumbuhan sosial ekonomi wi layah; 2) . 

Mengurangi kesenjangan sosial ekonomi antar wi layah; 3 ) . 

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia; 4 ) . Meningkatkan 

kemampuan kelembagaan pemer intah daerah dan masyarakat. 

Kegiatan Pokok program ini adalah 1). Meningkatkan mutu 

aparatur pemer intah melalui pelat ihan, pemagangan dan studi lanjut; 

2). Melakukan penguatan kelembagaan ekonomi masyarakat dan 

lembaga sosial lainnya dalam rangka pemantapan kerjasama 

kelompok serta kegiatan usaha sektor riil masyarakat; 3) . 

Mengembangkan akses pasar dan pemantapan pasar lokal; 4 ) . 

Mengamankan sumber air dan penyediaan air bersih; 5 ) . 

Meningkatkan penggalangan kerjasama kemitraan Pemerintah 

Daerah, Pemerintah Pusat, Negara Donor, Dunia Usaha dan 

masyarakat; 6 ) . Melakukan pelatihan bagi masyarakat sesuai dengan 

basis usahanya dan potensi pengembangan wi layah; 7 ) . 

Memantapkan penyusunan rencana pembangunan wilayah secara 

profesional; 8) . Melakukan evaluasi kinerja pengelolaan kawasan 

pengembangan; 9 ) . Menyusun data base kawasan pengembangan; 

10). Melaksanakan sosialisasi tentang pengembangan wilayah sebagai 

model pendekatan pembangunan daerah. 
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Ind ikator keberhasilan terdir i dari : 1). Meningkatnya kapasitas 

daerah melalui koordinasi pengelolaan pembangunan; 2) . 

Terwujudnya optimalisasi pemanfaatan sumber daya daerah 

berwawasan l ingkungan; 3) . Terwujudnya percepatan per tumbuhan 

sosial ekonomi daerah; 4 ) . Mantapnya koordinasi pengelolaan 

kawasan prioritas yang meliputi kawasan khusus, kawasan krit is 

minus dan kawasan ter t ingga l . 

5. PEMBANGUNAN AGAMA 

5 . 1 . P r o g r a m P e m b i n a a n K e r u k u n a n Hidup dan Pen ingka tan 

Pe l a yanan Keh idupan B e r g a m a 

Tujuan Program ini adalah Merciptakan suasana kehidupan 

keagamaan di NTT yang kondusif melalui penataan sist im 

kelembagaan dan manajemen pelayanan keagamaan guna 

meningkatkan pendalaman, penghayatan dan pengamalan ajaran 

agama demi ter laksananya kerukunan hidup intern dan antar umat 

beragama. 

Kegiatan pokok program ini adalah (1 ) . Meningkatkan 

keimanan dan ketaqwaan umat beragama antara lain melalui 

perlombaan pembacaan Alkitab,paduan suara gerejawi 

(Pesparawi),Pelayanan Haji dan Umroh,MTQ,Utsawa dharma gita; (2) 

Meningkatkan peran fo rum komunikasi antara tokoh umat beragama; 

(3 ) . Meningkatkan peran dunia usaha dan lembaga keagamaan dalam 

menata kehidupan l ingkungan umat beragama. 

Ind ikator keberhasilan terdir i dari : (1) meningkatnya 

pemahaman dan pengamalan ajaran agama bagi indiv idu, keluarga 

dan masyarakat; (2 ) . Meningkatnya pelayanan dan kemudahan bagi 

umat beragama dalam melaksanakan ibadah; (3 ) . meningkatnya 
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Partisipasi umat beragama dalam proses penyelenggaraan 

pembangunan manusia dan lingkungan fisik demi kesejahtraan umat 

manusia. 

5.2. P rogram Pembinaan Pendidikan Agama 

Tujuan program ini adalah Meningkatkan kual i taspendidikan 

agama bagi siswa agar pemahaman, penghayatan dan pengamalan 

ajaran agama secara benar dan bertanggung jawab. 

Kegiatan pokok ini adalah (1) . meningkatkan j um lah dan mutu 

tenaga pengajar/guru pendidikan agama; (2) . Melakukan sosialisasi 

tentang pent ingnya pendidikan keagamaan di l ingkungan keluarga. 

Ind ikator keberhasilan terdiri dari : (1) . meningkatnya kual itas 

pengajar ; (2 ) . Meningkatnya etika dan moral bagi siswa. 

5.3. Pen ingka tan Pe layanan Kehidupan B e r a g a m a 

Tujuan program ini adalah menata sistem kelembagaan dan 

manajemen pelayanan serta terpenuhinya sarana dan prasarana 

keagamaan guna memberikan kemudahan bagi uma t beragama 

dalam menja lankan ibadah. 

Kegiatan pokok ini adalah 1) member ikan bantuan 

pembangunan dan rehabilitasi sarana dan prasarana per ibadatan; 2) 

member ikan pelayanan kepada umat nasrani menja lankan kegiatan 

keagamaan antara lain Pesparawi dan siarah iman; 3) menyediakan 

sarana dan prasarana lembaga keagamaan; 4) meningkatkan 

pelayanan haji dan umroh, 5) Meningkatkan peran dunia usaha dalam 

kehidupan keagamaan. 

Ind ikator keberhasilan terdiri dari : 1). meningkatnya 

pelayanan dan kemudahan bagi umat beragama dalam melaksanakan 

ibadah; 2) meningkatnya partisipasi umat dalam proses 



9 1 

penyelenggaraan kegiatan pelayanan kehidupan beragama. 

5.4. Program Pembinaan Kelembagaan Sosial Umat Beragama 

Tujuan Program ini adalah 1). Meningkatkan peran dan 

kemampuan lembaga-lembaga sosial umat beragama; 2) . 

Meningkatkan partisipasi umat dalam pelaksanaan kegitatan sosial 

umat beragama. 

Kegiatan pokok program ini adalah 1) , Memberdayakan 

lembaga sosial umat beragama dalam rangka menciptakan 

kemandir ian seperti Pemuda GMIT, GMKI, Pemuda Katholik, PMKRI, 

Peradah, Pemuda Mesjid, HMI dan lainnya; 2) member ikan bantuan 

sarana dan prasarana lembaga sosial keagamaan; 3) meningkatan 

mutu SDM lembaga sosial umat beragama; 

Ind ikator keberhasilan terd i r i dari : 1). berfungsinya lembaga 

sosial umat beragama secara proposional dan bertanggugjawab. 2) 

terbinanya kemitraan dan kolaborasi yang harmonis antar lembaga 

sosial umat beragama. 

6. PEMBANGUNAN KEAMANAN, KETENTRAMAN DAN 
K E T E R T I B A N MASYARAKAT 

Tujuan program ini adalah : 1) membangun sist im keamanan 

swakarsa yang berbasis masyarakat; 2) mendorong peningkatan 

kesejahteraan masyarakat dalam kondisi aman dan te r t i b . 

Kegiatan pokok program ini adalah : 1). Meningkatkan partisipasi 

dan peran seluruh komponen masyarakat dalam mewujudkan 

keamanan, ketenteraman dan ketert iban yang kondusif; 2) 

Mendorong dan mendukung terbangunnya sist im keamanan & 

ketert iban te ru tama di daerah perbatasan dengan T imor T imur dan 

kawasan lainnya; 3) Meningkatkan sarana dan prasarana keamanan 
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dan ketert iban baik didalam daerah maupun di kawasan perbatasan 

antara lain T imor T imur dan Australia; 4) meningkatkan mutu SDM 

dibidang, keamanan, ketenteraman dan ketert iban. 

Ind ikator keberhasilan terdir i dari : 1) t e rwu judnya suasana rasa 

aman t en t r am dalam kehidupan masyarakat; 2) terb inanya kemitraan 

yang harmonis antara masyarakat dan aparat keamanan. 



BAB V 
PENGUKURAN DAN 
E V A L U A S I K I N E R J A 

A. KERANGKA PENGUKURAN K I N E R J A 

Pengukuran kinerja digunakan untuk penilaian atas 

keberhasi lan/kegagalan pelaksanaan kegiatan, program dan kebijakan 

sesuai dengan sasaran dan tu juan yang telah d i tetapkan dalam rangka 

mewujudkan visi dan misi pembangunan daerah. Pengukuran kinerja 

mencakup penetapan indikator kinerja dan penetapan capaian 

indikator k inerja. 

1. I n d i k a t o r K e r j a 

Ind ikat ror kinerja dapat d ike lompokkan menjadi l ima to lok ukur, 

yakn i : masukan (inputs), keluaran (output), hasil (outcome), manfaat 

(benefit) dan dampak (impact). Penetapan kel ima to lok ukur tersebut 

harus didasarkan pada perkiraan yang realistis dengan 

memperhat ikan tu juan dan sasaran yang d i tetapkan. Karena itu 

indikator kinerja hendaknya memenuhi persyaratan ber ikut ini: 

a. Spesifik dan jelas. 

b. Dapat d iukur secara obyekt i f baik yang bersifat kuant i tat i f maupun 

kual i tat i f 

c. Dapat dicapai, penting dan harus berguna un tuk menunjukkan 

keberhasilan masukan, keluaran, hasil, manfaat dan dampak. 

d. Harus fleksibel dan sent i t i f terhadap perubahan terhadap 

perubahan. 

e. Efektif, ya i tu data/ informasinya dapat d ikumpulkan, diolah, dan 

dianalisis secara efisien dan ekonomis. 
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2. C a p a i a n K i n e r j a 

Penetapan capaian kinerja d imaksudkan untuk mengetahui dan 

menilai capaian indikator kinerja dari implementasi kegiatan, program 

dan kebi jakan yang telah d i tetapkan. Pengukuran terhadap capaian 

kinerja diper l ihatkan dalam fo rmat ber ikut ini . 

FORMAT P E N G U K U R A N K I N E R J A 

N 
0 

Kebija 
kan 

Prog 
ram 

Kegi 
atan 

Ind ika to r 
Kinerja 
....... . . 

Capaian Ind lka i ;or Kinerja 

Ket 
N 
0 

Kebija 
kan 

Prog 
ram 

Kegi 
atan 

Ind ika to r 
Kinerja 
....... . . 

Sat 1 Ren 
uan j can 

1 a 

Rea 
lisa 
si 

Cap 
aian 
(%) 

Bobot Nila 
i 

Ket 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Masukan 
Keluaran 
Hasil 
Manfaat 
Dampak 

X XX XXX 

L e g e n d a : 

1. Hubungan antara Realisasi Ind ikator Kinerja (masukan, keluaran, 
hasil, manfaat, dampak) pada kolom (8) dengan Capaian Ind ikator 
Kinerja (CIK) pada kolom (9) dapat bersifat: 
a. Positif; art inya semakin t inggi realisasi menggambarkan 

pencapaian indikator kinerja yang semakin t ingg i . Dalam 
hubungan ini, CIK dengan rumus sebagai ber ikut: 

Realisasi 
CIK = x 100%; (1) 

Rencana 

b. Negatif; art inya semakin t inggi realisasi menggambarkan 
pencapaian indikator kinerja yang semakin rendah. Dalam hal ini 
CIK dihi tung dengan rumus sebagai ber ikut: 

(Rencana - (Realisasi - Rencana) 
CIK = x 100%; (2) 

Rencana 
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2. Tanda (x) pada kolom (9) adalah rata-rata persentase CIK yang 
dihitung dengan rumus sebagai ber ikut: 

XCIKM (K,H,M,D 
8CIK ', (3) 

5 
3. Tanda (xx) pada kolom (10) adalah jum lah bobot dari masing-

masing indikator kinerja. Jumlah bobot = 1,00. Penentuan bobot 
pada masing-masing indikator kinerja d i tentukan secara arb i t rer 
dengan memperhat ikan hal-hal sebagai berikut:, 

a. Ind ikator yang menunjukkan hasil (outcome) atau manfaat 
{benefit) diberi bobot yang lebih t inggi daripada indikator 
masukan (input) atau keluaran (output). 

b. Ind ikator yang erat kaitannya dengan tu juan dan sasaran serta 
kebi jakan, program dan kegiatan diberi bobot yang lebih t ingg i . 

c. Ind ikator yang mempunyai keterkai tan dengan kebi jakan yang 
lebih t inggi diberi bobot t inggi . 

d. Ind ikator yang berkaitan dengan hal-hal yang dapat 
dikendal ikan diberi bobot yang lebih t inggi dari indikator yang 
t idak dapat dikendal ikan. 

4. Nilai Ind ikator Kinerja ( N I K ) pada kolom (11) dih i tung dengan 
rumus sebagai ber ikut: 

N I K = C I K x Bobot; (4) 

5. Tanda (xxx) pada kolom (11) adalah tota l N I K yang merupakan 
penjumlahan dari N I K masukan, keluaran, hasil, manfaat dan 
dampak. 

B. E V A L U A S I K I N E R J A 

Evaluasi kinerja d imaksudkan untuk menghi tung nilai capaian 

kinerja implementasi program dan kebi jakan berdasarkan nilai capaian 

kinerja kegiatan pada setiap rumpun program dan kegiatan. Untuk i tu , 

tahapan evaluasi kinerja dimulai dari menghi tung nilai capaian 

kegiatan, nilai capaian program dan nilai capaian kebi jakan. 
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1. Nilai C a p a i a n Keg ia tan ( N C K ) 

Nilai Capaian Kegiatan (NCK) adalah penjumlahan nilai seluruh 

kegiatan (Kolom 7) dengan menggunakan fo rmat sebagai ber ikut . 

FORMAT E V A L U A S I K I N E R J A K E G I A T A N 

Capaian Bobot Nilai 
Ke lompok Ke lompok Ke lompok Capaian 

No Program Kegiatan Ind i ka to r Ind i ka to r Ind i ka to r Ke lompok 
Kinerja Kinerja Kinerja Ind ika to r 

(%) Kinerja 
1 2 3 4 5 6 7 

(1) Masukan (1) 
Keluaran 

(1) 

Hasii 

(1) 

Manfaat 

(1) 

Dampak 

(1) 

Jumlah N ilai Capaian Kegiatan 1 
(2) Masukan (2) 

Keluaran 
(2) 

Hasil 

(2) 

Manfaat 

(2) 

Dampak 

(2) 

Jumlah N ilai Capaian Kegiatan 2 

Legends: 
a. Kolom (5) diisi dengan cara memindahkan Nilai Capaian Indikator 

Kinerja pada kolom (11) fo rmat pengukuran kinerja kegiatan. 
b. Kolom (6) pemberian bobot mengikut i pedoman pada kolom (10) 

fo rmat pengukuran kinerja kegiatan. 
c. Nilai Capaian Kelompok Ind ikator Kinerja (NCKIK) pada kolom (7) 

dihi tung dengan rumus sebagai ber ikut: 

NCKIK = kolom 5 x kolom 6; (5) 

d. Nilai Capaian Kegiatan (NCK) diperoleh dengan cara menjumlahkan 
seluruh NCKIK pada kolom (7 ) . 

2. Nilai C a p a i a n P r o g r a m ( N C P ) 

Nilai Capaian Program (NCP) adalah penjumlahan nilai seluruh 

kegiatan (Kolom 7) dari masing-masing rumpun program dengan 

menggunakan fo rmat sebagai ber ikut. 
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FORMAT E V A L U A S I K I N E R J A PROGRAM 

Nilai Nilai 
Nomor Kebi jakan Program Kegiatan Capaian 

Kegiatan 
Bobot 

Kegiatan 
Capaian 

Akhir 
Capaian 
Kegiatan 

Bobot 
Kegiatan 

Capaian 
Akhir 

1 2 3 
(1) 

5 6 
Kegiatan 

Jumlah Nilai Capa lan Program 1 
(2) 

Jumlah Nilai Capa ian Program 2 
Jumlah Nilai Capaian Se luruh 

Program 

Legenda: 

a. Kolom (5) diisi dengan memindahkan Nilai Capaian Kelompok 
Ind ikator Kinerja (NCKIK) pada kolom (7) f o rmat evaluasi kinerja 
kegiatan. 

b. Kolom (6) bobot kegiatan pada masintg-masing rumpun program 
diasumsikan sama besar (proporsional). 

e. Nilai Capaian Akhir Kegiatan (NCAK) pada kolom (7) d ih i tung 
dengan rumus sebagai ber ikut: 

NCAK = kolom 5 x kolom 6; (6 ) 

f. Nilai Capaian Program (NCP) diperoleh dengan cara menjumlahkan 
seluruh NCAK pada kolom (7 ) . 

3. Nilai C a p a i a n K e b i j a k a n ( N C K i ) 

Nilai Capaian Kebijakan (NCKi) adalah penjumlahan nilai seluruh 

ptogram (Kolom 7) dari masing-masing rumpun kebi jakan dengan 

menggunakan fo rmat sebagai ber ikut. 
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FORMAT E V A L U A S I KEBIJAKAN 

Nomor 

~ 1 

Keb i jakan 

2 

Program Nilai Capaian 
program 

4 

JUMLAH NILAI CAPAIAN KEBIJAKAN 

Bobot 
Program 

Nilai Capaian 
Akh i r 

Program 
6 

L e g e n d a : 

a. Kolom (4) diisi dengan cara memindahkan nilai capaian program 
pada kolom (7) fo rmat evaluasi kinerja program. 

b. Kolom (5) bobot untuk program yang berasal dari rumpun program 
pokok lebih besar dari bobot program pada rumpun program 
penunjang dengan komposisi 0,60 untuk program pokok dan 0,40 
untuk program penunjang. 

c. Kolom (6) Nilai Akhir Capaian Program dihitung dengan rumus: 
NACP = kolom (4) x kolom ( 5 ) ; (7) 

d. Nilai Capaian Kebijakan (NCKi) diperoleh dengan cara 
menjumlahkan seluruh NACP pada kolom (6 ) . 

C. K E S I M P U L A N H A S I L A K H I R K I N E R J A 

Kesimpulan akhir kinerja adalah kerampatan empir is 

(generalisasi) dari hasil evaluasi kinerja kegiatan, program dan 

kebi jakan yang menjelaskan derajat keefekt ivan strategi dan derajat 

pencapaian tu juan program pembangunan daerah. Kesimpulan akhir 

atas kerampatan empir is yang dimaksud di lakukan berdasarkan skala 

pengukuran kuant i tat i f dan kual itat i f . 

1. S k a l a P e n g u k u r a n Kuant i tat i f 

Skala pengukuran kuant i tat i f d i lakukan dengan menggunakan 

indeks stat i f t ik deskript i f berupa mean ( rata-rata) dan simpangan 

baku (standar deviasi), dengan kategori sebagai ber ikut: 
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a. Mean + > 1 SD = Sangat Baik 

b. Mean + 1 SD = Baik 

c. Mean = Sedang 

d. Mean - 1 SD = Kurang Baik 

e. Mean - ( > 1 SD) = Buruk 

2. S k a l a P e n g u k u r a n Kual i tat i f 

Skala pengukuran kual i tat i f adalah penentuap karegori t i ngkat 

keefekt ivan strategi dan t ingkat pencapaian tu juan program 

pembangunan daerah cara mentransformasi nilai akhir capaian 

kebijakan ke dalam pengukuran ordinal sebagai ber ikut: 

a. Sangat Baik = > 80,00 

b. Baik = 60,00 - 79,99 

c. Sedang = 50,00 - 59,99 

d. Kurang Baik = 40,00 - 49,99 

e. Buruk = < 40,00 

D. A N A L I S I S P E N C A P A I A N A K U N T A B I L I T A S K I N E R J A 

Analisis pencapaian akuntabi l i tas kinerja di lakukan dengan 

mengaraikan keterkai tan pencapaian kinerja kegiatan, program dan 

kebi jakan dalam rangka mewujudkan sasaran, t u j uan , misi dan visi 

sebagai telah d i tetapkan. Dalam analisis ini di jelaskan proses dan 

nuansa pencapaian sasaran dan tu juan secara efisien dan efekti f 

sesuai dengan kebi jakan program dan kegiatan yang telah d i tetapkan. 

Analisis ini di lakukan dengan menggunakan informasi atau data 

yang diperoleh secara lengkap dan rinci sebagaimana te rgambar pada 

kelompok indikator kinerja ( l ihat fo rmat evaluasi k inerja kegiatan, 

program dan kebi jakan). Selain i tu di lakukan pula analisis terhadap 

komponen-komponen penting seperti analisis input - output , analisis 
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realisasi hasil dan manfaat, analisis dampok positif dan negati f dan 

analisis proses pencapaian indikator k inerja. Analisis yang d imaksud 

di lakukan dengan cara membandingkan indikator kinerja dan realisasi 

sebagai ber ikut: 

a. Perbandingan antara kinerja nyata dan kinerja yang direncanakan. 

b. Perbandiungan antara kinerja nyata dengan tahun sebelumnya. 

Selain i tu , untuk medapatkan kedalaman dan keluasan analisis, 

substansi analisis hendaknya menampi lkan suatu penilaian kr i t is 

tentang ketepatan keterkai tan kegiatan, program dan kebi jakan 

dengan visi dan misi pembangunan daerah sehingga diperoleh umpan 

balik untuk memantapkan kegiatan, program dan kebi jakan yang te lah 

d i tetapkan. Dalam kaitan ini suatu ulasan tentang sejumlah kondisi 

dan variabel yang melatarbelakangi cakupan akuntabi l i tas kinerja 

perlu di lakukan sehingga diperoleh pemahaman yang je las tentang 

penyebab kegagalan atau keberhasilan kegiatan, program dan 

kebi jakan. 



BAB V I 

P E N U T U P 

Naskah Rencana Strategis Pembangunan Daerah (Renstrada) 

Propinsi NTT Tahun 2002 - 2004 ini merupakan lampiran sebagai 

bagian yang tidak terpisahkan dan menjadi satu kesatuan dengan 

Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2002 Tanggal 25 Januari 2002 

tentang Rencara Strategis Pembangunan Daerah Propinsi Nusa 

Tenggara Timur Tahun 2002-2004. 

Dalam pelaksanaannya Renstrada akan diuraikan lebih rinci 

dalam Rencana Pembangunan Tahunan Daerah (Repetada) yang 

memuat Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) yang 

disusun berdasarkan pendekatan kinerja yang akan ditetapkan setiap 

tahunnya oleh Gubernur bersama Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 

(DPRD). 

Menurut sifatnya, Renstrada hanya memuat program dan 

kegiatan-kegiatan pokok pembangunan daerah NTT yang dibiayai oleh 

APBD Propinsi NTT dan karena itu, Renstrada Propinsi NTT Tahun 

2002-2004 harus menjadi acuan bagi dinas/instansi Daerah dalam 

menyusun Rencana Strategis (Renstra) dinas/instansinya, sehingga 

dengan demikian akan terjadi suatu koneksitas program dan kegiatan-

kegiatan pokok pembangunan daerah. 

Pemerintah bersama Dewan Perwakilan Rakyat dan lembaga-

lembaga Daerah bertanggungjawab untuk menjaga konsistensi antara 

Poldas, Propeda, Renstrada dan Repetada melalui proses perencanaan 

pembangunan dan anggaran setiap tahunnya. Demi terwujudnya 
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perencanaan pembangunan daerah yang lebih terintegrasi, 

menyeluruh, bertanggung-gugat dan terkendali pelaksanaannya, maka 

Badan Perencanaan Pembangunan Daerah melakukan koordinasi 

perencanaan pembangunan, anggaran, serta pemantauan dan evaluasi 

kinerja. Disamping itu, diperlukan suatu komitmen yang tunggal untuk 

melaksanakan program, kegiatan pembangunan yarig tertuang dalam 

Renstrada ini. 

Demikianlah Renstrada ini disusun sebagai alat manajemen 

strategis Kepala Daerah dalam rangka mewujudkan visi dan misi serta 

tujuan pembanguan daerah secara effisien dan effektif. Sebagai alat 

manajemen strategis, keberhasilan implementasi Renstrada ini sangat 

ditentukan oleh pemahaman dan kreativitas pihak-pihak yang 

menggunakan Renstrada ini sebagai acuan untuk melaksanakan 

pembangunan di daerah NTT . 
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A N A L I S I S SWOT 
LINGKUNGA NINTERNAL 

KEKUATAN KELEMAHAN 1 
1. L I N G K U N G A N F I S I K 

• Wi layah lautan yang luas mengandung potens i 
ekonomi yang relat i f besar. 

• Luasan lahan yang be lum d iman faa tkan relat i f 
besar sangat potensi l un tuk pengembangan 
te rnak dan t anaman perkebunan. 

• Potensi t ambang bahan minera l dan energ i 
yang be lum diekspioitasi dan dieksplorasi 
relat i f besar. 

• Tersedia cukup banyak obyek wisata yang 
dapa t d i kembangkan untuk menun jang 
perekonomian daerah . 

• Letak geograf is yang strategis sangat 
mengun tungkan bagi perdagangan 
internasional . 

• I k l im t rop is yang dominan sangat 
mengun tungkan bagi pengembangan 
per tan ian, kehutanan , peternakan dan 
par iwisata. 

1. L I N G K U N G A N F I S I K 
• T idak tersedia data yang cukup t en t ang 

potensi dan persebarannya menjad i kendala 
bagi investor. 

• Kepemi l ikan lahan yang bers i fat komuna l 
sul i t men j am in pengal ihan kepemi l ikan lahan 
un tuk kepent ingan produkt i f . 

• T idak tersedia data.potens i yang cukup dan 
adanya k la im kepemi l ikan ada t t e rhadap 
lokasi t a m b a n g menyu l i t kan investor un tuk 
me lakukan penambangan a tau kepent ingan 
investasi la innya. 

• Promosi wisata dan sarana penun jang 
kepar iw isataan be l um menun jang , seh ingga 
kurang menar i k pem ina t dan investor. 

• Sumberdaya ekonomi te r f ragmentas i da lam 
j u m l a h kecil pada ren tang w i layah yang luas 
sehingga m e m b u t u h k a n biaya pengumpu lan 
yang t ingg i . 

• Rawan bencana, keker ingan dan ancaman 
hama. 

• curah hu jan yang rendah dan t i dak mera ta . 
• Topogra f i t a nah yang ren tan erosi. 

2 . L I N G K U N G A N S O S I A L 
• Relasi-relasi sosial yang bers i fat sentr i fugal 

sangat mendukung terc ip tanya kekompakan, 
keakraban dan part is ipasi sosial yang t i ngg i . 

• Pola kekerabatan dan komunikas i sosial yang 
bercorak pr imer memungk i nkan terc ip tanya 
kegotongroyongan da lam masyarakat 

• Organisasi sosial yang bercorak pr imer 
memungk i nkan komunikas i langsung yang 
men j am in keakraban dan sal ing penger t ian 
yang t i ngg i . 

• Hirarki sosial yang bers i fat komando 
(paterna l i s t ik) men j am in terc ip tanya ketaatan 
dan kepatuhan . 

• Sistem sosial yang solid dapa t men j am in 
pelestar ian nilai-nilai sosial budaya da lam 
masyarakat . 

• Keragaman budaya yang t ingg i mengandung 
kear i fan-kear i fan lokal dan daya ta r i k bagi 
percepatan pembangunan . 

2 . L I N G K U N G A N S O S I A L 
• Relasi sosial yang sentr i fuga l sangat ren tan 

konfl ik. 
• Pola kekerabatan dan komunikas i sosial 

yang bercorak p r imer cenderung m e n u t u p 
dir i t e r hadap l ingkungan seki tar yang 
semak in terd i ferens ias i . 

• St ruktur sosial yang bercorak paternal ist ik 
m e n g h a m b a t adops i inovasi tekno log i yang 
sul i t be rkembang , me l emahkan kreat iv i tas 
dan inisiativ serta me lenggakan 
ke te rgan tungan . 

• Sistem sosial yang kukuh ( r ig id) cenderung 
membatas i masyarakat r un t uk 
mengakomodas i nilai-nilai baru yang 
be rkembang . 

• Keragaman budaya yang t i ngg i 
membu t uhkan pola pendekatan 
kemasyarakatan yang be ragam. 

• Keter ikatan yang kua t pada kear i fan-
kear i fan lokal cenderung menc ip takan 
resistensi t e rhadap pe rkembangan tekno log i 
a t au cara-cara baru yang lebi j m a j u dan 
ef is ien. 
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3 . I N F R A S T R U K T U R P E M B A N G U N A N 

• Te rdapa t banyak in f ras t ruktur f isik yang te lah 
d ibangun . Pemanfaatan yang op t ima l t e rhadap 
ragam in f ras t ruktur fisik te r sebut akan 
mempe r kua t dan men ingka tkan k emampuan 
produkt i f masyarakat . 

• Adanya kom i tmen pemer in tah yang t ingg i 
da lam pembangunan in f ras t ruktur 
sebaga imana te r l iha t dar i semakin 
men ingka tnya alokasi anggaran pembangunan 
in f ras t ruktur fisisk set iap tahunnya merupakan 
j am inan bagi pen ingkatan k emampuan 
produkt i f masyarakat . 

3 . I N F R A S T R U K T U R P E M B A N G U N A N 

• Persebaran in f ras t ruktur yang d ibangun 
kurang mera ta , sehingga masih banyak 
lapisan masyarakat yang be lum ter layan i 
dengan baik. 

• Banyak in f ras t ruktur f is ik yang kurang sesuai 
dengan kebu tuhan masyarakat sehingga t idak 
d iman faa tkan secara op t ima l , bahkan 
sebagian te lah rusak karena t i dak 
d iman faa tkan . 

• Penempatan in f ras t ruktur yang t idak sesuai 
sebagai ak iba t l emahnya perencanaan 
mengak iba tkan banyak in f ras t ruktur yang 
t i dak produkt i f . 

• Kurang ba iknya pengawasan da l am 
pembangunan in f ras t ruktur mengak iba tkan 
banyak in f ras t ruktur yang d ibangun dengan 
kual i tas yang rendah . 

• Model pembangunan in f ras t ruktur yang 
sentra l ist ik mengak iba tkan ku rang 
be rkembangnya part is ipasi dan kesadaran 
masyarakat un tuk pemel iharaan in f ras t ru tkur 
yang te lah d i bangun . 

4 . K E T E N A G A K E R J A A N 
• Tenaga kerja produkt i f sangat dominan da lam 

st ruktur ke tenagaker jaan di NTT. 
• T ingka t part is ipasi t enaga kerja sangat t i ngg i , 

hal ini dapa t d i l ihat dar i angka pengangguran 
te rbuka yang re lat i f rendah . 

• Konsentrasi tenaga kerja p rodukt i f pada sektor 
per tan ian d iperdesaan re lat i f besar, 
merupakan dukungan bagi pengembangan 
sektor per tan ian . 

4 . K E T E N A G A K E R J A A N 
• Kual itas sumberdaya manus ia ( tenaga ke r ja ) 

relat i f rendah d i t un jukkan dengan rata-rata 
pendid ikan set ingkat sekolah dasar. 

• Kemampuan serapan tekno log i yang re lat i f 
rendah men jad ikan sul i tnya menggunakan 
i npu t tekno log i yang lebih baik da l am proses 
produks i . 

• Produkt iv i tas dan daya beli pe r kapita re lat i f 
r endah . • 

• Persebaran tenaga ker ja be l um terd i ferens ias i 
pada sektor-sektor non per tan ian men jad ikan 
sektor per tan ian menye rap t enaga kerja 
secara ber leb ihan sehingga produkt iv i tasnya 
rendah. 

5 . I N S T T T U S I S O S I A L 
• Jumlah lembaga keagamaan yang banyak dan 

be ragam memungk i nkan proses pemb inaan 
warga masyarakat dengan baik. 

• Jumlah lembaga pendid ikan fo rma l dan non 
fo rma l yang semak in be r t ambah dan be ragam 
memungk i nkan proses al ih tekno log i dan 
pemb inaan SDM dapa t be rkembang dengan 
baik. 

• Be r tumbuhnya LSM yang menangan i berbaga i 
b idang pembangunan men jad i mi t ra 
pemer in tah yang produkt i f da lam 
pembangunan . 

5 . I N S T T T U S I S O S I A L 
• Lembaga- lembaga keagamaan kuarang 

d iman faa tkan da l am m e n u n j a n g pe laksanaan 
pembangunan . 

• Fungsi sosial l embaga- lembaga keagamanan 
da l am mendo rong percepatan pembangunan 
masyarakat mas ih sanga t te rba taas . 

• Jangkauan pe layanan lembaga- lembaga 
pendid ikan fo rma l dan non f o rma l kurang 
op t ima l . 

• Kurang re levannya o u t pu t pend id ikan f o rma l 
dan non f o rma l . 

• Ke te rgantungan pendanaan LSM t e rhadap 
p ihak lain sanqat t i nqq i . 
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• Be lum adanya pola kemi t raan yang dapa t 
me lakukan pe layanan kemasyarakatan secara 
t e rpadu antara LSM dan Pemer intah. 

6 . A T U R A N - A T U R A N H U K U M 
• Tersedia berbagai pe rangka t pera turan yang 

memungk inkan pemer in tah daerah dapa t 
mengelo la pembangunannya secara mand i r i 
dan be r t anggung jawab . 

• Tersed ianyanya perangkat pera turan yang 
cukup un tuk men j am in keter turan dan 
kelancaran pelaksanaan pembangunan . 

• Tersed ianyanya pe rangka t pera turan yang 
cukup un tuk membatas i dan men indak prakt ik 
KKN. 

6 . A T U R A N - A T U R A N H U K U M 
• A turan-a turan h u k u m yang sudah ada kurang 

disosial isasikan dengan baik sehingga 
men imbu lkan ke ragaman pemahaman dan 
kekel l ruan da l am penerapannya. 

• A tu ran-a tu ran h u k u m yang sudah be lum 
d i imp lementas i secara op t ima l sehingga 
dampaknya bag i ke te ra tu ran , ke lancaran dan 
kepast ian h u k u m be lum op t ima l . 

• Te rdapa t cukup banyak a tu ran-a tu ran h u k u m 
yang kurang konsisten dengan t a t a urutan 
peraturan pe rundang-undangan sehingga sul it 
meng imp lementas i kannya . 

• Penerapan a tu ran-a tu ran h u k u m da l am 
rangka pemberan tasan KKN be lum d i ja lankan 
secara menye lu ruh dan kons isten. 
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f LmGKu^GAN EKSTERNAL ] 
' PELUANG AWCAMAN 

1. P O L I T I K & K E A M A N A N D A L A M N E G E R I 
• Politik da lam neger i yang semakin memba i k 

akan member i j am i nan t e rhadap pelaksanaan 
pembangunan . 

• Proses demokras i yang semakin memba i k 
akan membe r i konstr ibusi bagi men ingka tnya 
part is ipasi masyarakat pelaksanaan 
pembangunan . 

• Politik da lam neger i semakin memba i k akan 
member i j am inan t e rhadap masuknya 
investasi asing yang berguna bagi pen ingkatan 
akt iv i tas ekonomi d i daerah . 

• Perhat ian pemer in tah dan masyarakat yang 
t ingg i un tuk menc ip takan situasi yang aman 
member i pe luang bagi masyarakat un tuk 
mengembangkan berbaga i keg iatan produkt i f 
secara bebas. 

1. P O L I T I K & K E A M A N A N D A L A M N E G E R I 
• Masih te rbatasnya pemahaman masyarakat 

t e rhadap proses demokras i mengak iba tkan 
berbaga i ge jo lak yang mengganggu 
kepent ingan u m u m dan pembangunan . 

• Komunikas i po l i t ik yang kurang terkoord inas i 
dan te ra rah dapa t mengak iba tkan 
keb ingungan, sal ing cur iga dan d isharmoni di 
da lam masyarakat . "v 

• T indakan pengamanan yang t i dak 
propors ional dapa t mengak iba tkan ketakutan 
dan ket idak ke t en t r aman da l am masyarakat . 

• Kurangnya kepedul ian dan part is ipasi 
masyarakat da lam menc ip takan keamanan , 
keter t iban dan ke t en t r aman dapa t 
men imbu lkan berbaga i kekacauan yang 
merug ikan masyarakat dan pemer i n t ah . 

2. P E R E K O N O M I A N D A L A M N E G E R I 
• Perekonomian da l am neger i yang semak in 

memba i k dapa t mendo rong pen ingkatan dan 
pe r t umbuhan ekonomi di daerah . 

• Semakin men ingka tnya t ras fe r pemer in tah 
pusat akan men ingka tkan ketersediaan 
pendanaan pembangunan d idaerah. 

• Minat ber investasi yang semakin men ingka t 
secara nasional dapa t mendorong pen ingkatan 
investasi di daerah . 

• Perekonomian daerah yang semakin 
ter in tegras i dengan perekonomian nasional 
dan internasional dapa t mendorong 
pembangunan ekonomi d i dae rah . 

• Ekspansi lembaga- lembaga keuangan ke 
daerah dapa t member i kan dukungan 
pendanaan pemabangunan bagi daerah . 

2 . P E R E K O N O M I A N D A L A M N E G E R I 
• Ket idaksiapan masyaraka t dan pe laku 

ekonomi un tuk men ingka tkan daya saing 
dapa t m e n g h a m b a t pe r t umbuhan ekonomi di 
dae rah . 

• Ke te rgantungan yang semak in besar t e rhadap 
t rans fe r pemer in tah pusat dapa t mengurang i 
kreat iv i tas dan kesungguhan pemer in tah 
daerah da lam m e m p e r k u a t basis keuangan 
daerahnya. 

• Men ingkatnya investasi t anpa kesiapan 
masyarakat dan pe laku ekonomi d i daerah 
mengak iba tkan menga l imya sumber daya 
ekonomi ke t e m p a t la in. 

• Gejolak - g e j o l a k perekonomian pada t i ngka t 
nasional d an internas ional dapa t menghamba t 
pe r t umbuhan ekonomi di dae rah . 

• Sektor rill y ang t i dak d i kembangkan secara 
sungguh-sungguh di daerah mengak iba tkan 
semakin dominannya pe laku ekonomi yang 
berasal dar i luar dae rah seh ingga mendo rong 
pelar ian moda l ke luar dae rah . 

3 . K E B I J A K A N P E M B A N G U N A N N A S I O N A L 
• Pember ian kewenagan penggelo laan 

pembangunan yang semakin besar kepada 
daerah akan mendorong keleluasan un tuk 
merencanakan dan melaksanakan 
pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat . 

• k om i tmen pemer in tah un tuk mendo rong 
pe rkembangan UKM member i kan pe luang bagi 
daerah un tuk mendorong pemb inann UKM 
kearah yang lebih baik. 

3 . K E B D A K A N P E M B A N G U N A N N A S I O N A L 
• Kewenangan pengge lo laan pembangunan 

yang semak in besar pada kabupaten/kota 
t anpa d i ikut i pe rubahan cara berpik i r 
mengak iba tkan semak in sul i tnya koordinasi 
Pemer intah Propinsi dan Pemer intah 
Kabupaten/Kota. 

• Pembinaan UKM yang t i dak berke lan ju tan 
akan mengak iba tkan pemb inaan yang te lah 
d i laksanakan dengan biaya besar men jad i 
mubasir . 

106 



LAMPIRAN 

• Komi tmen pemr in tah bagi penggembangan 
lembaga- lembaga keuangan mikro di 
perdesaan akan mendorong masuknya al i ran 
moda l ke perdesaan. 

• Komi tmen pemer in tah un tuk memper cepa t 
pembangunan Kawasan T imu r Indones ia 
meiaui penggembangan kawasan-kawasan 
khusus akan mendorong percepatan 
pembangunan d i daerah . 

• Men ingkatnya a l i ran moda l ke perdesaaan 
mela laui l embagan keuangan mik ro perdesaan 
tanpa diikub' dengan pendamp ingan yang 
intensi f d apa t mengak iba tkan masyaraka t 
te rbeban i hu tang kepada lembaga- lembaga 
keuangan. 

• Penggembangan kawasan khusus tanpa d i ikut i 
k emampuan perencanaan dan pengelo laan 
p rog ram secara ba ik akan membeban i 
Pemer intah Darah . 

4 . K E M A J U A N I P T E K 
• Kemajuan i lmu pengetahuaan dan tekno log i 

dapa t mendorong be rkembangnya p ik i ran-
pikiran pengembangan yang mak in be ragam. 

• Kemajuan i lmu pengetahuan dan tekno log i 
dapa t mendo rong percepatan pe rkembangan 
masyarakat . 

• Kemajuaan ilmu penge tahuan dan tekno log i 
member i kan pe luang bagi daerah dalarrk-
meman faa tkan potensi-potensi sumber daya 
secara eff is ien dan ef fekt i f . 

4 . K E M A J U A N I P T E K 
• Rendahnya k emampuan masyarakat da lam 

menye rap i lmu penge tahuan dan tekno log i 
dapa t menc ip takan kesenjagan pada t i ngka t 
lokal, nasional d an internas iona l . 

• Ke t i dakmampuan masyaraka t un tuk 
menyeleks i masuknya nilai-nilai ba ru dapa t 
men/mbulkan ekses-ekses yang negat i f da l am 
masyarakat . 

• Pemanfaatan sumber daya a lam yang secar 
ber leb ihan dengan tekno log i m a j u dapa t 
mengak iba tkan degradas i l i ngkungan. 

5. I N T E R N A S I O N A L 
• ntegrasi dan keterka i tan perekonomian yang 

semakin meluas akan menc ip takan pe luang 
bagi pengembangan potensi ekonomi daerah 

• Semakin men ingka tnya perhat ian lembaga-
lembaga internasional t e rhadap pembangunan 
daerah akan mendorong percepatan 
pembangunan d i daerah 

• Perhat ian dunia internasional t e rhadap 
pelestar ian l ingkungan d i negara-negara 
be rkembang dapa t mengurang i beban daerah 
t e rhadap penaganan l ingkungan. 

• Peningkatan pe rm in taan t e rhadap komod i tas 
per tan ian dar i w i layah t rop is dapa t mendo rong 
pen ingkatan produksi komod i tas per tan ian di 
daerah . 

• Kehadiran Negara baru T m o r Lorosae yang 
berbatasn langsung dengan Propinsi NTT 
dapat menc ip takan pe luang-pe luang ekonomi 
melalu i ker jasama perdagangan l intas batas. 

5 . I N T E R N A S I O N A L 
• Gejolak mone t e r internas ional secara langsung 

akan mempenga ruh i pe r rekpnomian dae rah . 
• Liberalisasi ekonomi dengan kompet is i yang 

semakin t i ngg i . Ket idaksiapan masyarakat dan 
pelaku ekonomi da l am berkompet i s i akan 
mengancam pe r t umbuhan ekonomi d i dae rah . 

• Kekurangs iapan pemer i n tah daerah un tuk 
meman faa t kan ban tuan internasional dapa t 
menu runkan kredib i l i tas pemer in tah dan 
masyarakat d i daerah d i mata l embaga-
lembaga internas ional . 

• Pengembangan komod i tas agrobisn is d idaerah 
da l am skala kecil d apa t m e n g h a m b a t 
dayasa ing komod i tas per tan ian d i dae rah . 

• Men ingkatnya arus transaks i l intas batas 
t anpa d i ikut i kesiapan pe laku ekonomi d i 
daerah mengak iba tkan keun tungan lebih 
banyak d in ikmat i pe laku ekonomi luar dae rah . 

• Peningkatan pe rm in taan ag rega t dar i T imo r 
Lorosae harus d i ikut i dengan pen ingkatan 
kapasitas produks i d i daerah . Ket idak 
se imbangan kapasitas produks i dengan 
permin taan mengak iba tkan h i langnya 
keuntungan bagi pe laku ekonomi d i dae rah . 

• Peningkatan transaks i ekonomi l intas batas 
tanpa d i ikut i regulasi secara proposional akan 
mengak iba tkan t umbuhnya pe rdaggangan 
ge lap yang merug ikan perekonomian daerah 
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R I N G K A S A N M A T R I K S SWOT 

\v INTERNAL 

EKSTERNAL 

KEKUATAN (S) 
1. Lingkungan Fisik 
2. Lingkungan Sosial 
3. Infrastruktur 

Pembangunan 
4. Ketenagakerjaan 
5. Institusi Sosial 
6. Aturan-Aturan 

Hukum 

KELEMAHAN (W) 
1. Lingkungan Fisik 
2. Lingkungan Sosial 
3. Infrastruktur 

Pembangunan 
4. Ketenagakerjaan 
5. Institusi Sosial 
6. Aturan-Aturan 

Hukum 
PELUANG (0) 

1. Politik dan 
keamanan Dalam 
Negeri 

2. Perekonomian 
Dalam Negeri 

3. Kebijakan 
Pembangunan 
Nasional 

4. Kemajuan IPTEK 
5. Internasional 

STRATEGI S-0 

AKSELERASI 
PERTUMBUHAN 

SOSIAL EKONOMI 

STRATEGI W-0 

PEMERATAAN 
KEPEMILIKAN 

ASET 
PRODUKTIF 

ANCAMAN (T) 
1. Politik dan 

keamanan Dalam 
Negeri 

2. Perekonomian 
Dalam Negeri 

3. Kebijakan 
Pembangunan 
Nasional 

4. Kemajuan IPTEK 
5. Internasional 

STRATEGI S-T 

PENINGKATAN 
STABILITAS 
KEAMANAN 

STRATEGI W-T 

PENINGKATAN 
PERTISIPASI 
MASYARAKAT 
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P E R H I T U N G A N S K O R A S P E K K E K U A T A N 

NO KEUATAN BOBOT RATING SKOR 
1 L I N G K U N G A N F I S I K 

• Wi layah lautan yang luas mengandung potensi 16,67 3 50 , 01 
ekonomi yang relat i f besar. 

• Luasan lahan yang be lum d iman faa tkan relat i f 16,67 2 33,34 
besar sangat potensi l un tuk pengembangan 
ternak dan t anaman perkebunan. 

• Potensi t ambang bahan minera l dan energ i yang 16,67 1 16,67 
be lum dieksploitasi dan dieksplorasi relat i f besar. 

• Tersedia cukup banyak obyek wisata yang dapa t 16,67, 3 50 ,01 
d i kembangkan untuk menun j ang perekonomian 
daerah. 

• Letak geograf is yang strategis sangat 16,67 1 16,67 
mengun tungkan bagi pe rdagangan internasional . 

. I k l im t rop is yang dominan sangat 16,67 2 33,34 
mengun tungkan bagi pengembangan per tan ian, 
kehutanan , peternakan dan par iwisata. 

J u m l a h 2 0 0 , 0 4 

2 L I N G K U N G A N S O S I A L 
• Relasi-relasi sosial yang bers i fat sentr i fuga l sangat 16,67 2 33 ,34 

mendukung terc ip tanya kekompakan, keakraban 
dan partisipasi sosial yang t i ngg i . 

• Pola kekerabatan dan komunikas i sosial yang 16,67 2 33,34 
bercorak pr imer memungk inkan terc iptanya 
kegotongroyongan da lam masyarakat 

• Organisasi sosial yang bercorak pr imer 16,67 2 33 ,34 
memungk i nkan komunikas i langsung yang 
men j am in keakraban dan saling pengert ian yang 
t ingg i . 

• Hirarki sosial yang bers i fat komando (paterna l i s t ik) 16,67 2 33,34 
men j am in te rc ip tanya ketaatan dan kepatuhan. 

• Sistem sosial yang solid dapa t men jam in pelestar ian 16,67 2 33,34 
nilai-nilai sosial budaya da l am masyarakat . 

! • Keragaman budaya yang t ingg i mengandung 16,67 2 33,34 
kear i fan-kear i fan lokal dan daya tar ik bagi 
percepatan pembangunan . 

J u m l a h 2 0 0 , 0 4 

3 I N F R A S T R U K T U R P E M B A N G U N A N 
• In f ras t ruk tu r fisik yang te lah d ibangun merupakan 50,00 2 100,00 

kekuatan yang berguna bagi pen ingkatan 
k emampuan produkt i f masyarakat . 

• Adanya kom i tmen pemer in tah yang t ingg i da lam 
pembangunan in f rast ruktur set iap tahunnya 
merupakan j am inan bagi pen ingkatan k emampuan 50,00 3 150,00 
produkt i f masyarakat . 

J u m l a h 2 5 0 , 0 0 
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4 K E T E N A G A K E R J A A N 
• Tenaga kerja p rodukt i f sangat dom inan da lam 33,33 3 100,00 

s t ruk tur ketenagaker jaan di NTT. 
• T ingka t part is ipasi tenaga kerja sangat t ingg i , hal 33,33 3 100,00 

ini d apa t d i l ihat dar i angka pengangguran te rbuka 
yang relat i f rendah. 

• Konsentrasi t enaga kerja produkt i f pada sektor 33,33 3 100,00 
per tan ian d iperdesaan relat i f besar, merupakan 
dukungan bagi pengembangan sektor per tan ian . 

J u m l a h 3 0 0 , 0 0 
5 I N S T T T U S I S O S I A L 

• Jumlah lembaga keagamaan yang banyak dan 33,33 3 100,00 
beragam memungk inkan proses pemb inaan warga 
masyarakat dengan baik. 

• Jumlah lembaga pendid ikan fo rma l dan non f o rma l 33,33 2 66 ,66 
yang semakin be r tambah dan be ragam 
memungk i nkan proses al ih tekno log i dan 
pemb inaan SDM dapat be rkembang dengan baik. 

• Be r tumbuhnya LSM yang menangan i berbagai 33,33 2 66 ,66 
b idang pembangunan men jad i mi t ra pemer in tah 
yang produkt i f da lam pembangunan . 

J u m l a h 2 3 3 , 3 2 
6 A T U R A N - A T U R A N H U K U M 

• Tersedia berbagai perangkat pera turan yang 33,33 3 100,00 
memungk i nkan pemer in tah daerah dapa t 
mengelo la pembangunannya secara mand i r i dan 
be r t anggung jawab . 

• Tersed ianyanya perangkat pera turan yang cukup 33,33 2 66 ,66 
un tuk men j am in ke te r tu ran dan kelancaran 
pelaksanaan pembangunan . 

• Tersed ianyanya perangkat pera turan yang cukup 33 ,33 2 66 ,66 
un tuk membatas i dan men indak prakt ik KKN. 

J u m l a h 2 3 3 , 3 2 
J u m l a h 1 s/d 6 1 . 4 1 6 , 7 2 
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P E R H I T U N G A N S K O R A S F E K KELSS£AHAN 
r NO KELEMAHAN ' BOBOT RATING SKOR 

i L I N G K U N G A N F I S I K 
• T idak tersedia data yang cukup t en tang 12,50 3 37,50 

potensi dan persebarannya men jad i kendala 
bagi investor. 

12,50 • Kepemi l ikan lahan yang bers i fat komuna l 12,50 3 37 ,50 
sul it men j am in pengal ihan kepemi l ikan lahan 
untuk kepent ingan produkt i f . 

• T idak tersedia data potensi yang cukup dan 12,50 3 37,50 
adanya k la im kepemi l ikan adat t e rhadap 
lokasi t a m b a n g menyu l i tkan investor un tuk 
me lakukan penambangan atau kepent ingan 
investasi la innya. 

• Promosi wisata dan sarana penun jang 12,50 2 25 ,00 
kepar iwisataan be lum menun jang , sehingga 
kurang menar ik pemina t dan investor. 

* Sumberdaya ekonomi te r f ragmentas i da lam 12,50 2 25 ,00 
j u m l a h kecil pada rentang wi layah yang luas 
sehingga membu tuhkan biaya pengumpu lan 
yang t ingg i . 

• Rawan bencana, keker ingan dan ancaman 12,50 2 25 ,00 
hama. 

• curah hu jan yang rendah dan t i dak mera ta . 12,50 2 25,00 
• Topogra f i t anah yang rentan erosi. 12,50 2 25,00 

J u m l a h 2 3 7 , 5 0 
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2 L I N G K U N G A N S O S I A L 
• Relasi sosial yang sentr i fugal sangat rentan 16,67 3 50 , 01 

konf l ik. 
• Pola kekerabatan dan komunikas i sosial yang 16,67 2 33 ,34 

bercorak p r imer cenderung m e n u t u p dir i 
t e rhadap l ingkungan sekitar yang semakin 
terd i ferens ias i . 

» S t ruk tur sosial yang bercorak paternal ist ik 16,67 3 50 , 01 
menghamba t adopsl inovasi tekno log i yang 
sul it be rkembang , me lemahkan kreat iv i tas 
dan inisiativ serta me lenggakan 
ke te rgantungan . 

16,67 • Sistem sosial yang kukuh ( r ig id) cenderung 16,67 2 33,34 
membatas i masyarakat r un t uk 
mengakomodas i nilai-nilai baru yang 
be rkembang . 

• Keragaman budaya yang t ingg i 16,67 2 33 ,34 
membu t uhkan pola pendekatan 
kemasyarakatan yang be ragam. 

• Keter ikatan yang kuat pada kear i fan-kear i fan 16,67 2 ' 3 3 , 34 
lokal cenderung menc ip takan resistensi 
t e rhadap pe rkembangan tekno log i a tau cara-
cara baru yang lebij m a j u dan ef is ien. 

Jumiah 233,33 
3 I N F R A S T R U K T U R P E M B A N G U N A N 

• Persebaran in f ras t ruktur yang d ibangun 20 ,00 2 40 ,00 
kurang mera ta , sehingga mas ih banyak lapisan 
masyarakat yang be lum ter layani dengan baik. 

• Banyak in f ras t ruktur fisik yang kurang sesuai 20 ,00 3 60 ,00 
dengan kebutuhan masyarakat sehingga t idak 
d iman faa tkan secara op t ima l , bahkan sebagian 
te lah rusak karena t i dak d iman faa tkan . 

• Penempatan in f ras t ruktur yang t i dak sesuai 20,00 3 60,00 
sebagai ak ibat lemahnya perencanaan 
mengak iba tkan banyak in f ras t ruktur yang 
t idak produkt i f . 

• Kurang baiknya pengawasan da lam 20 ,00 3 60,00 
pembangunan in f ras t ruktur mengak iba tkan 
banyak in f ras t ruktur yang d ibangun dengan 
kual i tas yang rendah. 

• Model pembangunan in f ras t ruktur yang 20,00 2 40 ,00 
sentral ist ik mengak iba tkan kurang 
be rkembangnya partisipasi dan kesadaran 
masyarakat un tuk pemel iharaan in f ras t ru tkur 
yang te lah d ibangun . 

J u m i a h 260,00 
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4 K E T E N A G A K E R J A A N 
• Kual itas sumberdaya manusia ( tenaga ker ja) 25 ,00 3 75 ,00 

re lat i f rendah d i tun jukkan dengan rata-rata 
pendid ikan set ingkat sekolah dasar. 

• Kemampuan serapan teknolog i yang relat i f 25 ,00 2 50 ,00 
rendah menjad ikan sul i tnya menggunakan 
input tekno log i yang lebih baik da lam proses 
produks i . 

• Produkt iv i tas dan daya beli per kapita relat i f 25 ,00 3 75 ,00 
rendah. 

• Persebaran tenaga kerja be lum terdi ferensias i 25 ,00 3 75,00 
pada sektor-sektor non pertan ian men jad ikan 
sektor per tan ian menyerap tenaga kerja 
secara ber leb ihan sehingga produkt iv i tasnya 
rendah. 

J u m l a h 2 7 5 , 0 0 
5 I N S T I T U S I S O S I A L 

• Lembaga- lembaga keagamaan kuarang 16,67 3 50 ,01 
d iman faa tkan da lam menun jang pelaksanaan 
pembangunan . 

• Fungsi sosial l embaga- lembaga keagamanan 16,67 3 50 ,01 
da lam mendo rong percepatan pembangunan 
masyarakat mas ih sangat te rbataas . 

• Jangkauan pe layanan lembaga- lembaga 16,67 3 50 ,01 
pend id ikan fo rma l dan non fo rma l kurang 
op t ima l . 

• Kurang re levannya ou t pu t pendid ikan fo rma l 16,67 3 50 ,01 
dan non f o rma l . i 

• Ke te rgantungan pendanaan LSM te rhadap 16,67 3 50 , 01 
p ihak lain sangat t ingg i . 

• Be lum adanya pola kemi t raan yang dapa t 16,67 2 33 ,34 
me lakukan pe layanan kemasyarakatan secara 
te rpadu antara LSM dan Pemer intah. 

J u m t e h 2 8 3 , 3 3 
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6 A T U R A N - A T U R A N H U K U M 
• A turan-a turan h u k u m yang sudah ada kurang 25 ,00 2 50,00 

disosial isasikan dengan baik sehingga 
men imbu lkan keragaman pemahaman dan 
kekel i ruan da l am penerapannya. 

• A turan-a turan hukum yang sudah be lum 25 ,00 3 75 ,00 
d i imp lementas i secara op t ima l sehingga 
dampaknya bagi ke te ra tu ran , ke lancaran dan 
kepast ian hukum be lum opt ima l . 

• Te rdapa t cukup banyak a tu ran-a turan hukum 25 ,00 3 75 ,00 
yang kurang konsisten dengan tata u ru tan 
pera turan perundang-undangan sehingga sul i t 
meng imp lementas ikannya . "> 

• Penerapan a tu ran-a turan h u k u m da lam rangka 25,00 3 75 ,00 
pemberantasan KKN be lum d i ja lankan secara 
menye lu ruh dan konsisten. 

Jun i t e i i 
Zu,.-..i :\! 11- 2.. . . 
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P E R H I T U N G A N S K O R A S P E K P E L U A N G 
NO PELUANG BOBOT RATING SKOR 

1 P O L I T I K & K E A M A N A N D A L A M N E G E R I 1 
• Politik da lam neger i yang semakin memba i k 25,00 2 50,00 

akan member i j am inan te rhadap pelaksanaan 
pembangunan . 

• Proses demokras i yang semakin memba i k 25 ,00 2 50,00 
akan member i konstr ibusi bagi men ingkatnya 
part is ipasi masyarakat pelaksanaan 
pembangunan . 

• Politik da lam neger i semakin memba i k akan 25,00 2 50,00 
member i j am inan t e rhadap masuknya 
investasi asing yang berguna bagi '' 

pen ingkatan akt iv i tas ekonomi di daerah. 
• Perhat ian pemer in tah dan masyarakat yang 25,00 3 75 ,00 

t ingg i untuk menc ip takan situasi yang aman 
member i pe luang bagi masyarakat un tuk 
mengembangkan berbagai keg iatan produkt i f 
secara bebas. 

J u m l a h 2 2 5 , 0 0 

2 P E R E K O N O M I A N D A L A M N E G E R I 
• Perekonomian da lam neger i yang semakin 20,00 2 40 ,00 

memba ik dapa t mendorong pen ingkatan dan 
pe r tumbuhan ekonomi di daerah. 

• Semakin men ingkatnya t ras fer pemer in tah 20,00 3 60,00 
pusat akan men ingka tkan ketersediaan 
pendanaan pembangunan d idaerah. 

• Minat berinvestasi yang semakin men ingka t 20 ,00 1 20,00 
secara nasional dapa t mendorong pen ingkatan 
investasi di daerah . 

• Perekonomian daerah yang semakin 20 ,00 2 40 ,00 
ter in tegras i dengan perekonomian nasional 
dan internasional dapa t mendorong 
pembangunan ekonomi di daerah. 

• Ekspansi lembaga- lembaga keuangan ke 20,00 1 20,00 
daerah dapa t member i kan dukungan 
pendanaan pemabangunan bagi daerah . 

Jumlah 180,00 

1 1 5 



LAMPIRAN 

3 K E B D A K A N P E M B A N G U N A N N A S I O N A L 
• Pember ian kewenagan penggelo laan 25,00 3 75 ,00 

pembangunan yang semakin besar kepada 
daerah akan mendorong keleluasan un tuk 
merencanakan dan melaksanakan 
pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat . 

• Komi tmen pemer in tah un tuk mendorong 25,00 1 25 ,00 
pe rkembangan UKM member i kan pe luang bagi 
daerah un tuk mendorong pemb inann UKM 
kearah yang lebih baik. 

• Komi tmen pemr in tah bagi penggembangan 25 ,00 3 75 ,00 
lembaga- lembaga keuangan mikro di 
perdesaan akan mendorong masuknya al i ran 
moda l ke perdesaan. 

• Komi tmen pemer in tah un tuk memper cepa t 25,00 2 50,00 
pembangunan Kawasan T imu r Indones ia 
melau i penggembangan kawasan-kawasan 
khusus akan mendorong percepatan 
pembangunan di dae rah . 

J u m l a h 2 2 5 , 0 0 

4 K E M A J U A N I P T E K 
• Kemajuan i lmu pengetahuaan dan tekno log i 33,33 3 100,00 

dapa t mendo rong be rkembangnya p ik i ran-
pik iran pengembangan yang mak in be ragam. 

• Kemajuan i lmu pengetahuan dan tekno log i 33,33 3 100,00 
dapa t mendo rong percepatan pe rkembangan 
masyarakat . 

• Kemajuaan i lmu pengetahuan dan tekno log i 33,33 3 100,00 
member i kan pe luang bagi daerah da l am 
meman faa t kan potensi-potensi sumber daya 
secara eff is ien dan ef fekt i f . 

J u m l a h 3 0 0 , 0 0 

1 1 6 



LAMPIRAN 

5 I N T E R N A S I O N A L 
• In tegras i dan keterka i tan perekonomian yang 20,00 1 20 ,00 

semak in meluas akan menc ip takan peluang 
bagi pengembangan potensi ekonomi daerah 

• Semakin men ingka tnya perhat ian lembaga- 20,00 3 60 ,00 
lembaga internasional te rhadap pembangunan 
daerah akan mendorong percepatan 
pembangunan di daerah 

• Perhat ian dunia internasional t e rhadap 20 ,00 3 60 ,00 
pelestar ian l ingkungan d i negara-negara 
be rkembang dapa t mengurang i beban daerah 
te rhadap penaganan l ingkungan. 

20,d0 • Peningkatan permin taan te rhadap komod i tas 20,d0 2 60 ,00 
pertan ian dar i w i layah tropis dapa t 
mendorong pen ingkatan produksi komod i tas 
pertan ian di daerah . 

• Kehadiran Negara baru T m o r Lorosae yang 20,00 2 40 ,00 
berbatasn langsung dengan Propinsi NTT 
dapa t menc ip takan pe luang-pe luang ekonomi 
melalu i ker jasama perdagangan l intas batas. 

Jumlah 2 4 0 , 0 0 

J u m l a h 1 s/ti 5 1 . 1 7 0 , 0 0 

/ 



LAMPXRAN 

PERHITUNGAJN S K O R A S P E K ANCAMAN 
NO ANCAMAN BOBOT . RATING "SKOR 

1 P O L I T I K & K E A M A N A N D A L A M N E G E R I 
* Masih te rbatasnya pemahaman masyarakat 25,00 3 75 ,00 

te rhadap proses demokras i mengak iba tkan 
berbaga i ge jo lak yang mengganggu 
kepent ingan u m u m dan pembangunan . 

75 ,00 • Komunikas i polit ik yang kurang terkoord inas i 25 ,00 3 75 ,00 

dan te ra rah dapa t mengak iba tkan 
keb ingungan, saling cur iga dan d isharmoni di 
da lam masyarakat . 

» T indakan pengamanan yang t i dak proporsional 25 ,00 3 75 ,00 
dapa t mengak iba tkan ketakutan dan ket idak 
ke ten t raman da lam masyarakat . 

• Kurangnya kepedul ian dan part is ipasi 25 ,00 2 50 ,00 
masyarakat da lam menc ip takan keamanan, 
keter t iban dan ke ten t raman dapa t 
men imbu lkan berbagai kekacauan yang 
merug ikan masyarakat dan pemer in tah . 

Jumlah 2 7 5 , 0 0 

2 P E R E K O N O M I A N D A L A M N E G E R I — 

• Ket idaksiapan masyarakat dan pe laku ekonomi 20,00 3 60,00 
un tuk men ingka tkan daya saing dapa t 
menghamba t pe r tumbuhan ekonomi di 
daerah. 

• Ke te rgantungan yang semakin besar t e rhadap 20,00 2 40 ,00 
t rans fer pemer in tah pusat dapa t mengurang i 
kreat iv i tas dan kesungguhan pemer in tah 
daerah da lam mempe r kua t basis keuangan 
daerahnya. 

» Men ingkatnya investasi t anpa kesiapan 20,00 3 60,00 
masyarakat dan pelaku ekonomi di daerah 
mengak iba tkan menga l i rnya sumber daya 
ekonomi ke t empa t lain. 

• Gejo lak-ge jo lak perekonomian pada t i ngka t 20,00 3 60,00 
nasional dan internasional dapa t menghamba t 
pe r t umbuhan ekonomi di daerah. 

« Sektor rill yang t i dak d i kembangkan secara 20,00 3 60,00 
sungguh-sungguh di daerah mengak iba tkan 
semakin dominannya pelaku ekonomi yang 
berasal dar i luar daerah sehingga mendorong 
pelar ian moda l keluar daerah. 

J u m l a h 2 8 0 , 0 0 

1 1 8 



LAMPIRAN 

3 K E B U A K A N P E M B A N G U N A N N A S I O N A L 
• Kewenangan penggelo laan pembangunan 25,00 2 50,00 

yang semakin besar pada kabupaten/kota 
tanpa d i ikut i perubahan cara berp ik i r 
mengak iba tkan semakin sul i tnya koordinasi 
Pemer intah Propinsi dan Pemer intah 
Kabupaten/Kota. 

. Pembinaan UKM yang t idak berke lan ju tan 25 ,00 2 50,00 
akan mengak iba tkan pemb inaan yang te lah 
di laksanakan dengan biaya besar men jad i 
rnubasir. 

• Meningkatnya al i ran moda l ke perdesaaan 25 ,00 2 50,00 
melalaui l embagan keuangan mikro perdesaan "'• 
tanpa di ikut i dengan pendamp ingan yang 
intensif dapa t mengak iba tkan masyarakat 
te rbeban i hutang kepada lembaga- lembaga 
keuangan. 

• Penggembangan kawasan khusus tanpa d i ikut i 25 ,00 3 75 ,00 
k emampuan perencanaan dan pengelo laan 
p rog ram secara baik akan membeban i 
Pemer intah Darah. 

Jumlah 225 ,00 
4 K E M A J U A N I P T E K 

• Rendahnya k emampuan masyarakat da l am 33/33 2 66 .66 
menye rap i lmu pengetahuan dan tekno log i 
dapa t menc ip takan kesenjagan pada t ingka t 
lokal, nasional dan internas ional . 

• Ke t i dakmampuan masyarakat un tuk 33,33 2 66 ,66 
menyeleks i masuknya nilai-nilai baru dapa t 
men imbu lkan ekses-ekses yang negat i f da lam 
masyarakat . 

• Pemanfaatan sumber daya a lam yang secar 33,33 1 33 ,33 
ber leb ihan dengan teknolog i ma j u dapa t 

33 ,33 

mengak iba tkan degradasi l ingkungan. 

J u m l a h 1 6 6 , 6 5 

1 1 9 
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I N T E R N A S I O N A L 
Gejolak mone te r internasional secara langsung 
akan mempenga ruh i perrekonomian daerah. 
Liberalisasi ekonomi dengan kompet is i yang 
semakin t ingg i . Ket idaksiapan masyarakat dan 
pe laku ekonomi da lam berkompet is i akan 
mengancam pe r tumbuhan ekonomi di daerah. 
Kekurangsiapan pemer in tah daerah un tuk 
meman faa tkan bantuan internasional dapa t 
menurunkan kredibi l i tas pemer in tah dan 
masyarakat d i daerah di mata lembaga-
lembaga internasional . 

Pengembangan komodi tas agrobisnis d idaerah 
da lam skala kecii dapa t menghamba t 
dayasaing komod i tas pertan ian di dae rah . 
Meningkatnya arus transaksi i intas batas tanpa 
di ikut i kesiapan pelaku ekonomi d i daerah 
mengak iba tkan keuntungan lebih banyak 
d in ikmat i pelaku ekonomi iuar daerah . 
Peningkatan permin taan agregat dar i T imor 
Lorosae harus d i ikut i d e r g a n pen ingkatan 
kapasitas produksi di daerah . Ket idak 
se imbangan kapasitas produksi dengan 
permin taan mengak iba tkan hi langnya 
keun tungan bagi pelaku ekonomi d i daerah . 
Peningkatan transaksi ekonomi l intas batas 
tanpa d i ikut i regulasi secara proposional akan 
mengak iba tkan t umbuhnya perdaggangan 
gelap yang merug ikan perekonomian daerah 

14,29 

14,29 

14,29 

14,29 

14,29 

14,29 

14,29 

Jumlah 
Jumlah 1 s/d S 

V 

1 2 0 
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REKAPITULASI PERIIITUNGAN SKOR 
KEKUATAN KELEMAHAN 

NO ASM K/VAKIAULL KEKUATAN KELEMAHAN 
1 Lingkungan Fisik 200,04 237,50 
2 Lingkungan Sosial 200,04 233,38 
3 Infrastruktur Pembangunan 250,00 260,00 
4 Ketenagakerjaan 300,00 275,00 
5 Institusi Sosial 233,32 283,38 
6 Aturan-Aturan Hukum 233,32 275,00 

Jumlah 1.416,72 1.564,28 

REKAPITULASI PERHITUNGAN SKOR 
PELUANG - ANCAMAN 

NO ASPEK/VARIABEL PELUANG ANCAMAN 
1 Politik dan Keamanan Dalam 

Negeri 
.225,00 275,00 

2 Perekonomian Dalam Negeri 180,00 280,00 
3 Kebijakan Pembangunan 

Nasional 
225,00 225,00 

4 Kemaj uanIPTEK 300,00 166,65 
Internasional 240,00 155L19 

Jumlah 1.170,00 1.101,84 

s 

Perhitungan Koordinat Sumbu X dan Y: 

X : Kekuatan - Kelemahan = 1.416,72 - 1.564,28 = - 147,56 

Y : Peluang - Ancaman = 1.170,00 - 1.101,84 = 68,16 

1 2 1 
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DIAGRAM SWOT 

II : Strategi Pemerataan 
P e l u a n g ( + ) 

K e l e m a h a n ™ ( - ) 

Bertahan 
Terkonsentrasi 

!: Strategi Pertumbuhan 

Pertumbuhan 
Stabil 

Pemerataan 
Intensif 

1 4 7 , 5 6 

Bertahan 
Menyeluruh 

III: Strategi Peningkatan 
Stabilitas & Keamanan 

Partisipasi 
Menyeluruhi 

Pertumbuhan 
Cepat 

K e k u a t a n ( + ) 

Partisipasi 
Terkonsentrasi 

IV: Strategi Peningkatan 
Partisipasi Masyarakat 

A n c a m a n ( - ) 

1 2 2 


